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ABSTRAK 
 
Lailatul Fitriyah, 2020, Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor Property, Real Estate 
and Building Construction yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2016-2019. Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial dan 
simultan dari variabel Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan 
dan Umur Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode dokumentasi dan studi pustaka. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan property, real estate and building construction 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 yang berjumlah 81 
emiten. Sampel penelitian ini berjumlah 15 emiten yang dipilih berdasarkan teknik 
purposive sampling. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) profitabilitas secara parsial 
berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure dengan 
nilai signifikan 0,042 < 0,05. (2) ukuran perusahaan secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure dengan 
nilai signifikan 0,395 > 0,05. (3) pertumbuhan perusahaan secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure dengan 
nilai signifikan 0,481 > 0,05. (4) umur perusahaan secara parsial berpengaruh 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure dengan nilai signifikan 
0,023 < 0,05. (5) profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan 
umur perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05. 
 
Kata Kunci  :  Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, 
Umur Perusahaan dan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure. 
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ABSTRACT 
 
Lailatul Fitriyah, 2020, The Effect of Profitability, Company Size, 
Company Growth and Company Age on Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure in Property, Real Estate and Building Construction Companies Listed 
on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-2019 Period. Thesis: Faculty of 
Economics and Business, Pancasakti University, Tegal. 
This study aims to analyze the effect of partial and simultaneous variables of 
profitability, company size, company growth and company age on corporate social 
responsibility (CSR) disclosure. 
This research uses quantitative methods. The technique of data collection is 
done by the method of documentation and literature study. The population in this 
study are property, real estate and building construction companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in the 2016-2019 period, amounting to 81 issuers. The 
research sample consisted of 15 issuers selected based on purposive sampling 
technique. Data processing using SPSS application version 22. Data analysis 
techniques used are multiple regression analysis. 
The results of this study indicate that: (1) profitability partially influences 
Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure with a significant value of 0.042 
<0.05. (2) company size partially has no effect on Corporate Social Responsibility 
(CSR) disclosure with a significant value of 0.395> 0.05. (3) company growth 
partially has no effect on Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure with a 
significant value of 0.481> 0.05. (4) the company's age partially influences the 
Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure with a significant value of 0.023 
<0.05. (5) profitability, company size, company growth and company age 
simultaneously influence Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure with a 
significant value of 0.049 <0.05. 
 
Keywords: Profitability, Company Size, Company Growth, Company Age and 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era modern yang semakin maju seperti saat ini, tanggung jawab 
disuatu negara bukan hanya menjadi tanggung jawab di pemerintah negara itu 
saja. Namun juga masyarakat harus memiliki peranan yang dapat mendorong 
kualitas hidup masyarakat agar lebih baik untuk mewujudkan kesejahteraan 
hidup dan sosialnya. Dalam dunia bisnis masyarakat harus ikut berperan untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dan sehat dengan 
berbagai pihak baik pemerintah dan perusahaan yang mempunyai kategori 
untuk menjalankan tanggung jawab sosial agar dapat mencapai tujuan. 
Setiap perusahaan yang didirikan pada dasarnya bertujuan untuk 
memperoleh laba dan tentunya perusahaan selalu menginginkan laba yang 
didapat terus meningkat dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
menjamin nilai perusahaannya agar tumbuh secara berkelanjutan. Pada masa 
seperti sekarang ini informasi keuangan yang hanya dalam bentuk laba atau 
keuangan saja bahkan tidak cukup untuk menjamin keberlangsungan suatu 
perusahaan. Perusahaan wajib menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh 
stakeholders dalam pengambilan keputusan yang dibuat. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau juga dikenal dengan sebutan Indonesia 
Stock Exchange (IDX) merupakan pihak yang menyelenggarakan dan 
menyediakan sistem juga sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan 
beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek di antara 
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mereka. Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bursa hasil penggabungan 
antara Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi 
efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk 
menggabung Bursa Efek Jakarta (BEJ) sebagai pasar saham dengan Bursa Efek 
Surabaya (BES) sebagai pasar obligasi dan derivative menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 
Desember 2007. Bursa Efek Indonesia (BEI) juga memiliki visi dan misi untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Bursa Efek Indonesia (BEI) berkantor pusat di 
Indonesia Stock Exchange Building, 1st Tower Jl. Jendral Sudirman Kav 52-
53, Jakarta Selatan 12190, Indonesia. Terdapat 9 sektor saham di Bursa Efek 
Indonesia yaitu : sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor industri dasar 
dan kimia, sektor aneka industri, sektor industri barang konsumsi, sektor 
properti, sektor infrastruktur, sektor keuangan dan sektor perdagangan 
(Wikipedia, 2020). 
Perusahaan property, real estate and building construction merupakan 
salah satu sektor perusahaan bisnis yang bergerak di bidang pembangunan. Di 
Indonesia property, real estate and building construction dapat berkembang 
dengan pesat dan memiliki peranan dalam perusahaan baik dari segi 
perekonomian maupun pembangunan hal ini terlihat dari jumlah penduduk di 
Indonesia yang sangat banyak. Perusahaan bahkan dianggap banyak memberi 
keuntungan bagi masyarakat, seperti menyediakan barang konsumsi, jasa, 
memberikan kesempatan kerja, memberi sumbangan, membayar pajak dan lain 
sebagainya. Namun di balik perusahaan memperoleh keuntungan sebesar-
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besarnya seringkali perusahaan mengabaikan dampak sosial dan lingkungan 
yang dapat menimbulkan berbagai persoalan kerusakan lingkungan misalnya 
penggundulan hutan, pencemaran lingkungan, kebisingan, keracunan, polusi 
udara, pemaksaan, diskriminasi dan kesewenang-wenangan. Untuk itu adanya 
perusahaan yang bergerak dibidang sumber daya alam baik secara langsung 
maupun tidak langsung tentu akan memberikan dampak bagi lingkungan 
sekitarnya. Dengan adanya dampak lingkungan hal tersebut dapat 
mempengaruhi kesadaran semua pihak akan pentingnya melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan istilah 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu gagasan yang menjadikan 
perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada 
single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan 
dalam kondisi keuangan (finansial) saja, tetapi tanggung jawab perusahaan 
juga harus berpijak pada triple bottom lines yaitu terkait dengan masalah sosial 
dan lingkungan. Penerapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan dapat 
diwujudkan dengan CSR yang dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan 
(Hastuti, 2014:2). 
Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) mulai dilakukan 
perusahaan karena ingin agar masyarakat tidak hanya berfikiran negatif pada 
suatu perusahaan, akan tetapi perusahaan juga mengharapkan adanya citra 
negatif yang selama ini berkembang di masyarakat berubah menjadi positif 
4 
 
 
dengan melakukan praktik CSR tersebut. Corporate Social Responsibility atau 
tanggung jawab sosial perusahaan merupakan hal yang sangat penting 
diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Sebagai upaya untuk 
menunjukkan tingkat pertanggungjawabannya. Perusahaan memberikan 
penjelasan dan pelaporan kepada masyarakat tentang berbagai aktivitas sosial 
dan lingkungan yang telah dilakukan oleh perusahaan dan diwujudkan dengan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang disosialisasikan ke 
publik dalam laporan tahunan perusahaan (annual report).  
Perusahaan dalam melakukan pengungkapan informasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) secara sukarela telah diteliti, diantaranya adalah untuk 
menaati peraturan yang ada. Di Indonesia kewajiban pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) telah 
diatur pemerintah dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas Pasal 74 ayat 1 perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Ini berarti tidak ada kata 
kekecualian atau kekhususan bagi perusahaan tertentu, melainkan berlaku 
secara menyeluruh. Perbankan sekalipun wajib tunduk pada undang-undang ini 
karena perbankan juga memberikan kredit kepada perusahaan yang mengelola 
sumber daya alam, sehingga secara otomatis juga terkena kewajiban dari 
undang-undang tersebut. Oleh karena itu, untuk menyejahterakan semua 
komunitas yang ada di sekitar perusahaan tentunya peraturan ini memberikan 
semangat baru untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Bagaimanapun, masyarakat adalah stakeholder perusahaan, maka tidak ada 
kata menolak atas undang-undang ini. Perusahaan harus mendukung dengan 
melakukan tanggung jawab sepenuhnya. Peraturan ini memberikan kepastian 
hukum bagi perusahaan untuk melakukan kegiatan CSR. Dengan demikian, 
masyarakat akan mendapatkan manfaat yang jelas dalam pemerataan 
kesejahteraan penduduk yang tersebar di sekitar perusahaan (Suwandi, 2017 
:41-42). 
Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal Pasal 15 
yang menyatakan bahwa setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Undang-undang ini menegaskan bahwa 
tanggung jawab sosial (CSR) merupakan salah satu kewajiban bagi seluruh 
penanaman modal yang ada di Indonesia, tanpa membedakan bentuk dan 
jenisnya, dan tidak dibatasi besar maupun kecilnya perusahaan. Jika peraturan 
ini dilakukan oleh semua penanaman modal, masyarakat di sekitar perusahaan 
yang merupakan bagian dari pemangku kepentingan akan mendapatkan 
manfaat dari kegiatan penanaman modal yang ada di daerahnya. Pasal 17 
Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 menegaskan bahwa perusahaan harus 
mengalokasikan dananya secara bertahap untuk memulihkan lokasi yang 
memenuhi standar kelayakan lingkungan hidup agar kesehatan alam tetap 
terjaga, terutama untuk keberlangsungan hidup masyarakat sekitar. Peraturan 
lain yang menyinggung CSR adalah Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 Pasal 
34 telah diatur sanksi-sanksi bagi badan usaha atau usaha perseroan yang 
mengabaikan tanggung jawab sosial perusahaan dalam Undang-Undang No. 
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15 Tahun 2007 Pasal 15. Undang-undang ini dibuat untuk memberikan 
kemanfaatan dan kemakmuran kepada masyarakat sehingga semua pihak harus 
menjalankannya dengan penuh tanggung jawab dan keseriusan. Tidak ada UU 
yang dibuat hanya memberikan kesenangan kepada satu pihak, melainkan 
memberikan hak dan kewajiban kepada semua yang tercakup dalam penelitian 
ini (Suwandi, 2017:38-41). 
Perusahaan yang dapat melakukan pengungkapan pertanggungjawaban 
sosial dengan baik maka akan memperoleh reward dan dipandang baik oleh 
stakeholders, masyarakat dan lingkungannya. Hal ini juga berarti pemenuhan 
terhadap tanggung jawab sosialnya dan suatu hak asasi manusia yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian akan menarik calon investor, 
investor dan berbagai pihak yang berkepentingan untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan. Sebagai wujud pertanggungjawaban, manajer 
selalu akan berusaha memenuhi keinginan dari pihak prinsipal dalam hal ini 
adalah pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial perusahaan. 
Pengungkapan informasi tanggung jawab sosial perusahaan diharapkan agar 
dapat memberikan informasi tambahan kepada investor, sehingga dalam 
pengambilan keputusan investor tidak mendasarkan pada informasi laba saja. 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab 
sosial perusahaan kepada stakeholdersnya. Stakeholders perusahaan meliputi 
karyawan, kreditur, pemasok, pelanggan, masyarakat sekitar wilayah operasi 
perusahaan, dan lain sebagainya. Tanggung jawab tersebut tidak hanya 
menyangkut tanggung jawab perusahaan atas ekstenalitas negatif yang 
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ditimbulkan kepada warga sekitar operasinya saja tetapi juga menyangkut 
kesejahteraan karyawan, pelanggan dan pemasok yang merupakan bagian dari 
stakeholders perusahaan yang turut andil bagi operasional perusahaan. 
Corporate Social Responsibility (CSR) sangat dibutuhkan oleh 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya yang didasarkan pada 
karakteristik-karakteristik yang ada dalam perusahaan, seperti profitabilitas, 
ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, umur perusahaan dan lain 
sebagainya. Dari karakteristik-karakteristik yang ada dalam perusahaan 
tersebut dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan pengungkapan 
yang akan dilakukan oleh perusahaan dalam laporan tahunannya. 
Profitabilitas adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh 
mana perusahaan dapat menghasilkan laba dari pendapatan yang berhubungan 
dengan penjualan, asset dan ekuitas perusahaan. Profitabilitas mempunyai arti 
yang penting dalam sebuah perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup perusahaan untuk jangka panjang, karena profitabilitas dapat 
menunjukkan apakah perusahaan tersebut mempunyai prospek yang bagus 
dimasa yang akan datang atau tidak. Maka setiap perusahaan akan selalu 
berusaha sebisa mungkin meningkatkan profitabilitasnya karena semakin 
tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka keberlangsungan hidup 
perusahaan tersebut akan lebih terjamin.  
Jenis rasio profitabilitas yang digunakan adalah ROA (Return on Assets). 
Menurut Sudana (2015:25) menyatakan bahwa ROA menunjukkan 
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki 
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untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak 
manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen 
perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, 
berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 
dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan 
sebaliknya. 
Ukuran perusahaan skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 
suatu perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, log 
size, nilai pasar saham dan lain sebagainya. Besar kecilnya perusahaan akan 
mempengaruhi kemampuan dalam menanggung risiko yang akan timbul dari 
berbagai situasi yang dihadapi oleh perusahaan. Perusahaan besar memiliki 
risiko yang lebih rendah dari pada perusahaan yang kecil. Hal tersebut 
dikarenakan perusahaan besar memiliki kontrol yang lebih baik terhadap 
kondisi pasar sehingga mereka mampu menghadapi persaingan ekonomi. 
Selain itu perusahaan-perusahaan besar mempunyai lebih banyak sumber daya 
untuk meningkatkan nilai perusahaan karena memiliki akses yang lebih baik 
terhadap sumber-sumber informasi eksternal dibandingkan dengan perusahaan 
kecil. 
Menurut Hastuti (2014:7) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan 
adalah salah satu pertimbangan para investor dalam menanamkan investasinya. 
Perusahaan yang memiliki kesempatan tumbuh yang tinggi diharapkan akan 
memberikan profitabilitas yang tinggi dimasa mendatang dan diharapkan laba 
persistem sehingga investor akan tertarik untuk berinvestasi di perusahaan 
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tersebut. Setiap perusahaan akan selalu berusaha mencapai pertumbuhan yang 
tinggi karena dengan pertumbuhan perusahaan akan memberikan gambaran 
perkembangan perusahaan yang terjadi. 
Umur perusahaan merupakan lamanya sebuah perusahaan bisa berdiri, 
berkembang dan bertahan sampai sekarang. Pada dasarnya, perusahaan yang 
telah lama berdiri atau bertahan ditengah persaingan yang semakin ketat akan 
mempunyai suatu publikasi perusahaan yang lebih baik dibandingkan dengan 
perusahaan yang masih baru berdiri. Hal tersebut perlu dipertimbangkan untuk 
mengetahui sejauh mana perusahaan mampu bertahan menghadapi pasang 
surutnya persaingan bisnis dari perusahaan tersebut berdiri sampai dengan saat 
ini. Informasi akan diperoleh dengan adanya publikasi yang luas ini, sehingga 
informasi yang ada dapat dimanfaatkan sebaik mungkin agar meminimalkan 
adanya asimetri informasi agar nantinya ketidakpastian yang terdapat di pasar 
dapat berkurang atau diperkecil.  
Fenomena yang terjadi mengenai corporate sosical responsibility 
disclosure atau pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah kasus 
PT. Freeport Indonesia yang beroperasi sejak 1967 di Kabupaten Mimika, 
Papua, menjadikan kawasan konsensi sebagai kawasan terlarang. PT Freeport 
Indonesia melanggar peraturan perundang-undangan tentang lingkungan hidup 
karena permasalahan pembuangan limbah tambang (trailing), sampah tambang 
yang berasal dari pengeboran ribuan ton bahan baku tambang yang 
mengakibatkan kerusakan ekosistem. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
menyatakan PT. Freeport Indonesia menyebabkan kerusakan lingkungan 
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karena membuang limbah hasil penambangan ke hutan, sungai, muara hingga 
ke daerah laut. Total potensi kerugian lingkungan yang ditimbulkan oleh PT. 
Freeport mencapai Rp. 185 Triliun. BPK turut menerima data dari Lembaga 
Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) memperlihatkan luasan 
wilayah terdampak limbah yang semakin besar. Banyak pelanggaran yang 
dilakukan oleh PT. Freeport Indonesia diantaranya adalah Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) mendapati PT. Freeport Indonesia adalah pelanggaran 
menggunakan kawasan hutan lindung untuk operasional penambangannya 
dengan luasan minimal 4.535,93 hektar. Melakukan penambangan di bawah 
tanah tanpa izin lingkungan, penambangan PT. Freeport Indonesia  
menimbulkan kerusakan, dan lain sebagainya. Hal ini tidak cocok untuk 
kehidupan makhluk akuatik dan belum lagi ketidakpuasan masyarakat lokal 
terhadap eksistensi PT. Freeport Indonesia. Disebut melanggar karena PT. 
Freeport belum mengantongi izin pinjam pakai kawasan hutan, sehingga 
bertentangan dengan Undang-Undang Kehutanan Nomor 41 Tahun 1999 dan 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004. BPK mendorong agar PT. Freeport 
Indonesia mengurus izin pinjam pakai kawasan hutan serta mendorong langkah 
perbaikan ekosistem yang rusak di Papua (Kompas, 2018). 
Kesimpulan dari kasus diatas adalah masalah sosial dan lingkungan yang 
tidak diatur dengan baik oleh perusahaan dapat memberikan dampak negatif 
yang sangat besar, merugikan berbagai pihak serta merusak alam. Oleh karena 
itu, masalah pengelolaan sosial dan lingkungan menjadi aspek yang penting 
dalam mengoprasikan suatu perusahaan. Penerapan Corporate Social 
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Responsibility (CSR) wajib dilakukan perusahaan agar perusahaan 
mendapatkan kepercayaan baik dari pemerintah maupun masyarakat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor Property, Real 
Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2016-2019? 
2. Apakah terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor Property, Real 
Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2016-2019? 
3. Apakah terdapat pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor Property, 
Real Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2016-2019? 
4. Apakah terdapat pengaruh Umur Perusahaan terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor Property, Real 
Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2016-2019? 
12 
 
 
5.  Apakah terdapat pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan secara simultan terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor 
Property, Real Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2016-2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor Property, Real 
Estate and Building Construction yang terdafttar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2016-2019. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor Property, 
Real Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2016-2019. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor 
Property, Real Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2016-2019. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Umur Perusahaan terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Dislosure pada Perusahaan Sektor Property, Real 
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Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2016-2019. 
5. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan secara simultan terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor 
Property, Real Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2016-2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 
pengembangan media pembelajaran secara lebih lanjut. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai penerapan ilmu secara 
teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan dan untuk media belajar 
dalam memecahkan permasalahan secara ilmiah. Selain itu juga menjadi 
bahan bacaan atau literature bagi penelitian sebelumnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Penelitian ini ditunjukan sebagai syarat dalam 
menyelesaikan study perkuliahan manajemen yang ditempuh. Penelitian ini 
diharapkan dapat menambah wawasan tentang profitabilitas, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan umur perusahaan terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure pada perusahaan sektor 
property, real estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019. 
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2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan antara lain : 
a. Bagi Penulis 
Untuk mendapatkan pemahaman, serta menambah wawasan 
mengenai profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, 
umur perusahaan dan Corporate Social Responsibility (CSR) 
disclosure pada perusahaan sektor property, real estate and building 
construction serta laporan keuangan perusahaan. 
b. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan oleh manajemen 
perusahaan dalam menerapkan tanggung jawab sosial perusahaan untuk 
mendapatkan profitabilitas yang baik. 
c. Bagi Investor dan Calon Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan 
yang dapat digunakan oleh investor dan calon investor mengenai 
Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure, serta memberikan 
informasi yang bermanfaat untuk mengambil keputusan investasi. 
d. Bagi Kalangan Akademis 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan memberikan masukan 
untuk penelitian lebih lanjut bagi peneliti yang akan melakukan 
penelitian sejenis.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu perusahaan adalah 
memiliki berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku 
kepentingan yang diantaranya adalah konsumen, karyawan, pemegang 
saham, komunitas dan lingkungan. Dalam segala aspek operasional 
perusahaaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. CSR 
berhubungan erat dengan “pertumbuhan berkelanjutan” yakni suatu 
organisasi terutama perusahaan, dalam melaksanakan aktivitasnya harus 
mendasarkan keputusannya tidak semata berdasarkan dampaknya dalam 
aspek ekonomi, misalnya tingkat keuntungan atau dividen, tetapi juga harus 
menimbang dampak sosial dan lingkungan yang timbul dari keputusan itu, 
baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka yang lebih panjang 
(Wikipedia, 2020). 
Sudana (2015:25) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
tanggung jawab sebuah organisasi perusahaan terhadap dampak dari 
keputusan-keputusan dan kegiatannya kepada masyarakat dan lingkungan. 
Tanggung jawab sosial dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan 
dan etis, yang sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan dan 
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kesejahteraan masyarakat, dengan mempertimbangkan harapan para 
pemangku kepentingan (stakeholders), sejalan dengan hukum yang berlaku 
dan norma perilaku internasional. 
Menurut Suwandi (2017:11) Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan konsep yang telah dikenal luas dikalangan pelaku usaha, 
masyarakat, konsep Corporate Social Responsibility (CSR) terus 
berkembang dan semakin menarik minat berbagai pihak. Dinamika yang 
berlangsung di antara para pemangku kepentingan telah menyebabkan 
beragamnya perspektif yang digunakan dalam memutuskan konsep 
Corporate Social Responsibility (CSR). 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bagian yang penting 
untuk dilaksanakan karena kegiatannya selalu berhubungan dengan 
pemerintah dan masyarakat sebagai stakeholders perusahaan. Supaya 
program Corporate Social Responsibility (CSR) berkelanjutan, efektivitas, 
efisien dan tepat sasaran baik kepada pemerintah maupun terhadap 
masyarakat maka pelaksanaannya perlu dilakukan secara profesional 
dengan melibatkan seluruh stakeholders terkait (Lamo, 2015:17). 
Menurut Bertens (2017:320) menyatakan bahwa tanggung jawab 
sosial perusahaan adalah tanggung jawabnya terhadap masyarakat diluar 
tanggung jawab ekonomis. Jika berbicara tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan, memaksudkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan 
demi suatu tujuan sosial dengan tidak memperhitungkan untung atau rugi 
ekonomis. 
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Menurut Suwandi (2017:11-12) beragam cara pandang mengenai 
makna tanggung jawab sosial bagi perusahaan adalah sebagai berikut : 
a. Hanya menghasilkan keuntungan (Friedman). 
b. Lebih dari sekedar mencari keuntungan (Davis dan Backman). 
c. Lebih dari sekedar memenuhi persyaratan ekonomi dan hukum (Mc 
Guire). 
d. Aktivitas sukarela (Manne). 
e. Aktivitas ekonomi, hukum dan suka rela (Steiner). 
f. Lingkaran konsentrik dan lebih luas (Commite for Ecomonic 
Development (CED), Davis dan Blomstrom). 
g. Perhatian terhadap sistem sosial yang lebih luas (Eells dan Walton). 
h. Tanggung jawab dalam mengatasi persoalan sosial di berbagai bidang 
(Hay, Gray dan Gates) serta 
i. Menyediakan cara untuk memenuhi tanggung jawab sosial (Ackerman, 
Bauer dan Sethi). 
Corporate Social Responsibility (CSR) terdiri dari 3 (tiga) prinsip 
utama menurut (Crowther dan Aras, 2008) dalam (Suwandi, 2017:21-22) 
sebagai berikut : 
a. Sustainability (Keberlanjutan) 
Prinsip ini berkaitan dengan tindakan yang dilakukan sekarang 
yang berdampak dimasa depan. Sumber daya yang jumlahnya terbatas 
dan lambat laun akan habis jumlahnya di masa mendatang. Pada saat 
tertentu, sumber daya alternatif dibutuhkan hanya sekedar memenuhi 
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fungsi dari sumber daya yang ada saat ini. Oleh karena itu, perusahaan 
harus melakukan kegiatan yang berkelanjutan untuk masa yang akan 
datang. 
b. Accountability (Pertanggungjawaban) 
Accountability atau pertanggungjawaban berkaitan dengan 
pengakuan perusahaan dalam melakukan tindakan yang memengaruhi 
lingkungan eksternal. Tentunya perusahaan harus bertanggung jawab 
pada tindakan yang telah dilakukan. Prinsip ini berdampak pada 
hitungan akibat efek dari tindakan yang diambil perusahaan baik secara 
internal maupun eksternal. Lebih kepada pelaporan terhadap 
stakeholders yang berhubungan dan menjelaskan bagaimana kaitannya 
antara aktivitas yang dilakukan terhadap stakeholders. 
c. Transparency (Transparan) 
Transparency atau transparan merupakan sebuah prinsip yang 
dinyatakan bahwa dampak eksternal harus dilaporkan secara nyata 
tanpa disembunyikan. Prinsip ini berkaitan dengan kedua prinsip 
Corporate Social Responsibility (CSR) dan dapat dikatakan sama 
dengan proses pengenalan tanggung jawab terhadap efek yang dapat 
ditimbulkan oleh pihak luar atau sama dengan proses transfer kekuatan 
kepada stakeholder. Stakeholder juga dengan sadar dapat menjalankan 
dirinya sebagai fungsi pengawasan karena organisasi melakukan 
prinsip keterbukaan dalam setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan. 
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Dimulai dengan keberpihakan yang menjadi nilai atau komponen 
wajib sekaligus awal berjalannya Corporate Social Responsibility 
(CSR), unsur digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Nilai Dasar atau Komponen CSR dan Unsur-Unsur Pendukung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Keberpihakan  
Perusahaan yang menjalankan CSR harus memiliki 
keberpihakan terhadap masyarakat yang lemah atau kurang 
beruntung. Keberpihakan ini memunculkan ide untuk 
memberdayakan masyarakat dalam peningkatan kualitas hidup 
baik dari sisi ekonomi, pendidikan maupun teknologi. 
2) Niat Baik 
Unsur keberpihakan yang dimiliki perusahaan terhadap 
masyarakat sekitar kemudian melahirkan niat yang tulus untuk 
membangun masyarakat sebagai bentuk kesukarelaan. 
 
Nilai Dasar 
CSR 
Keberpihakan 
Kepedulian 
Niat Baik 
Ketimpangan 
Membantu Membutuhkan 
Gotong Royong 
Keadilan 
Harapan 
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3) Kepedulian 
Keinginan mulia yang muncul dari perusahaan untuk berbagi 
kepada sesama menjadi nilai kepedulian yang membangkitkan 
CSR. 
4) Ketimpangan 
Terdapat ketimpangan antara masyarakat dan perusahaan 
yang cukup lebar antara kaya dan miskin. Adanya perbedaan status 
sosial dalam hal pendapatan, kemakmuran, sosial dan ekonomi. 
Kondisi ini mendorong tanggung jawab perusahaan untuk saling 
memajukan. 
5) Membantu 
Perusahaan memiliki kesadaran dan bersedia membantu 
masyarakat sekitar untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
6) Membutuhkan 
Ada pihak yang memerlukan dalam perbaikan taraf hidup 
disekitar perusahaan, yaitu masyarakat. 
7) Keadilan 
Menitikberatkan pada kondisi lingkungan masyarakat, 
perusahaan yang melakukan kegiatan CSR memenuhi rasa keadilan 
sosial di masyarakat. Unsur ini sebenarnya hadir didasari pada sila 
kelima Pancasila, yaitu “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia”. Melakukan CSR kemudian menjadi cara yang tepat 
untuk mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila tersebut. 
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8) Gotong-royong 
CSR dapat berjalan maksimal jika dilakukan dengan sepenuh 
hati, sukarela, partisipasi, kerjasama dan tanpa rasa paksaan dari 
pihak manapun baik perusahaan maupun masyarakat. Jika ditelaah 
bahwa nilai gotong-royong ini juga merupakan bagian mendasar 
dari sila kelima Pancasila. 
9) Harapan 
Pihak perusahaan maupun masyarakat sama-sama memiliki 
keinginan untuk perubahan yang lebih baik karena CSR harus 
berjalan efektif dan memenuhi harapan bagi pemangku 
kepentingan. 
Dari nilai-nilai atau komponen CSR diatas, dapat disimpulkan 
bahwa CSR adalah tindakan perusahaan yang diawali dengan niat 
mulia untuk membangun masyarakat yang kurang beruntung dan 
pemangku kepentingan lainnya secara bertanggung jawab, gotong-
royong dan berkelanjutan. Bertanggung jawab di sini adalah 
mengoptimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak negatif. 
Sedangkan berkelanjutan disini adalah dilakukan secara terus menerus 
dan konsisten untuk menuju kondisi yang lebih baik dan mandiri 
(Suwandi, 2017:19-21). 
 
 
 
22 
 
 
2. Profitabilitas 
Menurut Hanafi (2014:42) menyatakan bahwa rasio profitabilitas ini 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, assets dan modal saham tertentu. 
Ada 3 (tiga) rasio yang sering digunakan, yaitu profit margin, Return On 
Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Profit margin ini bisa juga 
diinterpretasikan sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya 
(ukuran efisiensi) di perusahaan pada periode tertentu. Return  On Asset 
(ROA) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi 
pada tingkat penjualan tertentu. Return On Equity (ROE) mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan dengan 
modal tertentu. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh 
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi, intinya 
adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 
Penggunaan rasio profitabilitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan, terutama 
pada laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi. Pengukuran 
dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi, tujuannya adalah agar 
terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 
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penurunan atau kenaikan sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut 
(Kasmir, 2018:196). 
Profitability ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki 
perusahaan, seperti aktiva, modal dan penjualan perusahaan (Sudana, 
2015:25).  Return on Total Assets (ROA) mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio 
ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh 
perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya 
(Prastowo, 2015:81). 
Menurut Fahmi (2017:135) rasio profitabilitas ini mengukur 
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar 
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 
penjualan investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 
Menurut Munawir (2014:33) menyatakan bahwa profitability adalah 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan 
keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laba rugi, tujuannya 
adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu 
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tertentu, baik penurunan atau kenaikan sekaligus mencari penyebab 
perubahan tersebut   (Kasmir, 2015:196). 
Kasmir (2018:114) menyatakan bahwa dikatakan perusahaan 
rentabilitasnya baik apabila dapat memenuhi target laba yang telah 
ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya. 
Profitabilitas atau rasio rentabilitas dibagi menjadi 2 (dua) yaitu : 
a. Rentabilitas Ekonomi 
Rentabilitas ekonomi yaitu dengan membandingkan laba usaha 
dengan seluruh modal (modal sendiri dan modal asing). 
b. Rentabilitas Usaha (sendiri) 
Rentabilitas usaha yaitu dengan membandingkan laba yang 
sudah disediakan untuk pemilik dengan modal sendiri. Rentabilitas 
yang tinggi lebih penting dari keuntungan yang besar. 
Manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun 
bagi pihak luar perusahaan (Kasmir, 2018:198) yaitu : 
a. Untuk mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode. 
b. Untuk mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
c. Untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
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e. Untuk mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
f. Manfaat lainnya. 
Jenis-jenis rasio profitabilitas yang digunakan dalam praktiknya 
adalah sebagai berikut : 
a. Return on Asset (ROA) 
Pengembalian atas total aseet (ROA), merupakan rasio laba 
bersih terhadap total asset, rasio ini untuk mengukur pengembalian atas 
total asset setelah bunga dan pajak (Brigham & Houston, 2010:148). 
Menurut Sudana (2015:25) Return on Asset (ROA) menunjukkan 
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang 
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi 
pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 
manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 
Semakin besar ROA, maka berarti semakin efisien perusahaan dalam 
penggunaan aktivanya.  
Menurut Prastowo (2015:81) Return on Total Asset (ROA) 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya 
untuk memperoleh laba, rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi 
yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh 
dana (aktiva) yang dimilikinya, dan rasio ini dapat dibandingkan 
dengan tingkat bunga bank yang berlaku. 
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b. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) merupakan rasio laba bersih terhadap 
ekuitas biasa untuk mengukur tingkat pengembalian atas investasi 
pemegang saham biasa (Brigham & Houston, 2010:149). Menurut 
Kasmir (2015:204) hasil pengembalian ekuitas atau return on equity 
atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, rasio ini menunjukkan 
efisiensi penggunaan modal sendiri. 
Menurut Sudana (2015:25) ROE menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 
penting bagi pihak pemegang saham, karena untuk mengetahui 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh 
pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 
efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen 
perusahaan. Sedangkan menurut Fahmi (2017:137) rasio return on 
equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity. Rasio ini mengkaji 
sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 
dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 
c. Profit Margin Ratio 
Menurut Kasmir (2015:199) Profit Margin on Sales atau Ratio 
Profit Margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. 
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Profit margin ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai 
perusahaan, semakin tinggi rasio ini berarti menunjukkan bahwa 
perusahaan semakin efisien dalam menjalankan operasinya (Sudana, 
2015:25). 
Profit margin ratio dibedakan menjadi tiga, antara lain : 
1) Net Profit Margin (NPM) 
Net profit margin merupakan perbandingan antara laba 
setelah pajak dengan penjualan perusahaan. Rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 
penjualan perusahaan, karena rasio ini mencerminkan efisiensi 
seluruh bagian, yaitu produksi, personalia, pemasaran, dan 
keuangan yang ada dalam perusahaan (Sudana, 2015:26). Rasio net 
profit margin memberikan gambaran tentang laba untuk pemegang 
saham sebagai persentase dari penjualan (Prastowo, 2015:87). 
Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan 
terhadap penjualan (Fahmi, 2017:136). 
2) Operating Profit Margin (OPM) 
Menurut Sudana (2015:26) rasio ini mengukur kemampuan 
untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan 
penjualan yang dicapai perusahaan, rasio ini menunjukkan efisiensi 
bagian produksi, personalia, serta pemasaran dalam menghasilkan 
laba. 
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3) Gross Profit Margin (GPM) 
Menurut Prastowo (2015:86) ratio gross profit margin ini 
mengukur efisiensi produksi dan penentuan harga jual. Rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba kotor 
dengan penjualan yang dilakukan perusahaan, dan rasio ini 
menggambarkan efisiensi yang dicapai bagian produksi (Sudana, 
2015:26). 
d. Basic Earning Power 
Menurut Sudana (2015:26) rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan 
menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan, dengan kata lain 
rasio ini mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan seluruh 
investasi yang telah dilakukan perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 
berarti semakin efektif dan efisien pengelolaan seluruh aktiva yang 
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak. 
3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan (size) merupakan suatu skala yang berfungsi 
untuk mengklasifikasikan besar kecilnya entitas suatu bisnis, skala ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam 
laporan keuangan perusahaan. Perusahaan besar akan mengungkapkan 
informasi lebih banyak dari pada perusahaan kecil, hal tersebut karena 
perusahaan besar akan menghadapi resiko politis yang lebih besar 
dibandingkan perusahaan kecil (Kurnianingsih, 2013:99). 
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Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang banyak digunakan 
untuk menjelaskan mengenai variasi pengungkapan dalam laporan tahunan 
(annual report). Terdapat beberapa penjelasan mengenai pengaruh ukuran 
perusahaan dalam kualitas pengungkapan, ada dugaan bahwa perusahaan 
kecil akan mengungkapkan lebih rendah kualitasnya dibandingkan dengan 
perusahaan besar. Hal tersebut karena ketiadaan sumber daya dan dana 
yang cukup besar dalam laporan tahunan. Perusahaan yang lebih besar 
cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan kecil (Adawiyah, 2013:30-31). 
Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya 
perusahaan. Apabila semakin tinggi total asset yang menunjukkan harta 
yang dimiliki perusahaan menggambarkan bahwa perusahaan tersebut 
tergolong perusahaan besar. Begitupun sebaliknya, semakin rendah total 
asset menggambarkan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan 
kecil. Dengan demikian semakin besar total asset menunjukkan bahwa 
semakin besar pula harta yang dimiliki perusahaan sehingga investor akan 
semakin aman dalam berinvestasi di perusahaan tersebut. Perusahaan 
dengan asset yang besar maka akan menggunakan sumber daya yang ada 
semaksimal mungkin untuk menghasilkan keuntungan usaha yang 
maksimal. Dan perusahaan dengan asset yang kecil tentunya juga 
menghasilkan keuntungan sesuai dengan asset yang dimilikinya (Moh. 
Rifai, dkk tahun  2013). 
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Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam 
menanggung risiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi yang 
dihadapi perusahaan. Perusahaan yang besar memiliki risiko yang lebih 
rendah dari pada perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar 
memiliki kontrol yang lebih baik (greater control) terhadap kondisi pasar 
sehingga mereka mampu menghadapi persaingan ekonomi (Hery, 
2017:11). 
Selain itu, perusahaan besar mempunyai lebih banyak memiliki 
sumber daya untuk meningkatkan nilai perusahaan karena mempunyai 
akses yang lebih baik terhadap sumber-sumber pendanaan dari eksternal 
dibandingkan dengan perusahaan kecil (Ernawati dan Widyawati, 2015) 
dalam (Hery, 2017:11). 
Menurut Badan Standarisasi Nasional (BSN) ukuran perusahaan 
terdapat tiga (tiga) kategori yaitu : 
a. Perusahaan Kecil (Small Firm) 
Perusahaan dapat dikategorikan perusahaan kecil apabila 
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,- dengan paling 
banyak Rp.500.000.000,- tidak termasuk bangun usaha atau memiliki 
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,- sampai dengan 
paling banyak Rp.25.000.000.000,-. 
b. Perusahaan Menengah (Medium Firm) 
Perusahaan dapat dikategorikan perusahaan menengah apabila 
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,- sampai dengan 
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paling banyak Rp.10.000.000.000,- tidak termasuk bangunan tempat 
usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp.2.500.000.000,- sampai dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,-
. 
c. Perusahaan Besar (Large Firm) 
Perusahaan dapat dikategorikan perusahaan besar apabila 
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.10.000.000.000,- tidak 
termasuk bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp.50.000.000.000,-. 
Menurut Becker-Blease, Kaen, Etebari & Bauman (dalam penelitian 
Suryaputra & Chistiawan, 2016) terdapat tiga teori yang menjelaskan 
hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat keuntungan, yaitu : 
a. Teori Teknologi 
Teori ini berfokus pada modal fisik, skala ekonomi, dan ruang 
lingkup sebagai faktor yang menentukan ukuran perusahaan serta 
pengaruhnya terhadap profitabilitas. Untuk menghasilkan output, maka 
investasi dalam modal fisik diperlukan. Selain itu, perusahaan harus 
mengurangi biaya rata-rata produksi agar dapat meningkatkan 
pengembalian dari modal yang telah diinvestasikan. 
b. Teori Organisasi 
Teori ini menghubungkan profitabilitas dengan ukuran 
perusahaan terkait dengan biaya transaksi organisasi, biaya agen, dan 
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kendali biaya. Di dalamnya termasuk juga sumber daya dan teori 
critical resources. 
c. Teori Institusional 
Teori ini menghubungkan ukuran perusahaan dengan faktor-
faktor lain seperti sistem hukum, peraturan anti-trust, perlindungan 
paten, ukuran pasar dan pengembangan pasar keuangan. 
Penelitian ukuran perusahaan dengan menggunakan tolak ukur total 
aset karena total aset pada suatu perusahaan bernilai besar (Ghozali, 2016). 
Ukuran perusahaan yang biasa dipakai untuk menentukan tingkatan 
perusahaan adalah sebagai berikut : 
a. Tenaga kerja, merupakan jumlah pegawai tetap dan honorer yang 
terdaftar atau bekerja di perusahaan pada suatu saat tertentu. 
b. Tingkat penjualan, merupakan volume penjualan suatu perusahaan 
pada suatu periode tertentu. 
c. Total utang, merupakan jumlah utang perusahaan pada periode 
tertentu. 
d. Total aset, merupakan keseluruhan asset yang dimiliki perusahaan 
pada saat tertentu. 
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4. Pertumbuhan Perusahaan 
Kasmir (2018:114-115) menyatakan bahwa rasio pertumbuhan 
(growth ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya di tengah 
pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya, dalam rasio ini 
pertumbuhan yang dianalisis yaitu pertumbuhan penjualan, laba bersih, 
pendapatan persaham dan dividen persaham. 
Menurut Harahap (2017:309-310) rasio pertumbuhan (growth) 
menggambarkan persentasi pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun 
ke tahun. Rasio ini menunjukkan persentasi kenaikan penjualan tahun ini 
dibandingkan dengan tahun lalu, semakin tinggi maka semakin baik. 
Menurut Fahmi (2017:137) rasio pertumbuhan adalah rasio yang 
mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam perkembangan 
ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan ini yang umumnya dilihat dari 
berbagai segi yaitu segi sales (penjualan), Earning After Tax (EAT), laba 
perlembar saham, dividen perlembar saham dan harga pasar perlembar 
saham.  
Setiap perusahaan berusaha akan mencapai pertumbuhan yang 
tinggi setiap tahunnya karena pertumbuhan perusahaan akan memberikan 
gambaran perkembangan perusahaan yang terjadi (Fauzi dan Suhadan, 
2015) dalam (Maryanti, 2016:145). Menurut Brigham dan Houston 
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(2011:189) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki pertumbuhan 
lebih cepat harus lebih mengandalkan diri pada model eksternal. 
Perusahaan yang baik dapat dilihat dari penjualannya dari tahun ke 
tahun yang terus mengalami kenaikan, hal tersebut berimbas pada 
peningkatannya keuntungan perusahaan sehingga pendanaan internal 
perusahaan juga meningkat (Maryanti, 2016:145). 
Menurut Taruna, Topowijono, Devi (2014) Penjualan merupakan 
salah satu faktor penting yang menentukan kelangsungan hidup suatu 
perusahaan. Perusahaan akan memperoleh dana untuk kelangsungan 
hidup dan mengembangkan perusahaan dari utang dan modal sendiri, 
bahkan dari penjualan produk perusahaan baik berupa barang atau jasa. 
Apabila pertumbuhan penjualan tinggi atau stabil dan menghasilkan 
keuntungan, maka perusahaan akan berusaha meningkatkan penjualan 
produknya. 
Pertumbuhan penjualan bisa terjadi karena beberapa hal yang 
mempengaruhi dapat dilihat berikut ini:    
a. Pertumbuhan Pendapatan (Sales Growth/Topline Growth) bisa terjadi 
karena beberapa hal:  
1) Perusahaan dapat menjual lebih banyak produknya  
2) Harga jual produknya naik.  
3) Perusahaan membuka lini divisi baru (ada variasi produk baru). 
4) Akuisisi Perusahaan baru sehingga Pendapatan meningkat 
(inorganik). 
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Yang terbaik adalah apabila perusahaan dapat meningkatkan 
penjualan melalui menjual dengan volume yang lebih besar tiap tahunnya, 
berarti peminat dan pangsa pasar produk Perusahaan bertambah. 
Sedangkan, kenaikan harga jual dan akuisisi perusahaan baru hanya dapat 
dilakukan hingga batas tertentu.  
b. Pertumbuhan Laba Bersih (Earnings Growth/Net Income 
Growth/Bottom-line Growth) bisa terjadi karena beberapa hal:  
1) Pertumbuhan dari pendapatan, sehingga laba bersih juga tumbuh.  
2) Rasio margin laba meningkat (bila margin laba 20%, maka dengan 
pendapatan 1.000, laba bersih adalah 200. Bila margin laba 25%, 
maka laba bersih menjadi 250, dengan pendapatan yang sama).  
3) Pendapatan non-operasional (bukan dari bisnis utama). Misal 
menjual aset tetap atau keuntungan dari selisih valuta asing (forex 
gain). 
Menurut Swastha (2005:404) fungsi dan tujuan penjualan adalah 
fungsi penjualan meliputi aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh penjual 
untuk merealisasikan penjualan seperti:   
a. Menciptakan permintaan. 
b. Mencari pembeli.  
c. Membicarakan syarat-syarat penjualan. 
d. Memindahkan hak milik.  
Pada umumnya, para pengusaha mempunyai tujuan yaitu 
mendapatkan laba tertentu (semaksimal mungkin), dan mempertahankan 
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atau bahkan berusaha meningkatkan meningkatkannya untuk jangka 
waktu lama. Tujuan tersebut dapat dilaksanakan seperti yang telah 
direncanakan.  
Perusahaan pada umumnya mempunyai 3 tujuan umum dalam 
penjualan, yaitu:  
a. Mencapai volume penjualan tertentu. 
b. Mendapatkan laba tertentu.  
c. Menunjang pertumbuhan perusahaan.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan ada beberapa macam. 
Kegiatan penjualan banyak dipengaruhi oleh faktor tertentu yang dapat 
meningkatkan aktivitas perusahaan, oleh karena itu manajer penjualan 
perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan penjualan menurut Swastha 
(2005:406) adalah sebagai berikut:  
a. Kondisi dan kemampuan penjualan   
Disini penjual harus dapat meyakinkan pembeli agar berhasil 
mencapai sasaran penjualan yang diharapkan untuk maksud tertentu, 
penjualan harus memahami beberapa masalah penting yang sangat 
berkaitan, yaitu:  
1) Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan. 
2) Harga pokok.  
3) Syarat penjualan seperti pembayaran, penghantaran, pelayanan 
sesudah penjualan, garansi dan sebagainya. 
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b. Kondisi pasar  
Pasar sebagai kelompok pembelian atau pihak yang menjadi 
sasaran dalam penjualan. Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang 
perlu diperhatikan adalah:  
1) Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar industri, pasar 
penjual, pasar pemerintah, ataukah pasar internasional.  
2) Kelompok pembeli atau segmen pasarnya.  
3) Daya belinya.  
4) Frekuensi pembelinya.  
5) Keinginan dan kebutuhan. 
c. Modal 
Apakah modal kerja perusahaan mampu untuk mencapai target 
penjualan yang dianggarkan seperti untuk:  
1) Kemampuan membiayai penelitian pasar yang dilakukan.  
2) Kemampuan membiayai usaha-usaha untuk mencapai target 
penjualan (bayar upah, bayar promosi produk).  
3) Kemampuan membeli bahan mentah untuk dapat memenuhi 
target penjualan.   
d. Kondisi organisasi perusahaan 
Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ini 
ditangani oleh bagian tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang 
orang-orang tertentu atau ahli dibidang penjualan. Lain halnya dengan 
perusahaan kecil dimana masalah penjualan ditangani oleh orang yang 
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juga melakukan fungsi- fungsi lain. Hal ini disebabkan karena jumlah 
tenaga kerjanya lebih sedikit, sistem organisasinya lebih sederhana, 
masalah-masalah yang dihadapi, serta sarana yang dimilikinya juga 
tidak sekompleks perusahaan besar. Biasanya, masalah penjualan ini 
ditangani sendiri oleh pimpinan dan tidak diberikan kepada orang lain.   
5. Umur Perusahaan 
Bestivano (2013) menyatakan bahwa umur perusahaan merupakan 
hal yang dipertimbangkan oleh para investor dalam menanamkan 
modalnya, umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap survive dan 
menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing dan dapat mengambil 
kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian. Perusahaan yang lama 
berdiri umumnya lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan yang baru 
berdiri atau yang masih memiliki umur yang singkat dan perusahaan yang 
telah lama berdiri akan meningkatkan labanya karena adanya pengalaman 
dari manajemen sebelumnya dalam mengelola bisnisnya. Umur 
perusahaan harus diukur dari tanggal pendiriannya maupun dari tanggal 
terdaftarnya di BEI. Umur perusahaan dalam penelitian ini menggunakan 
umur perusahaan dari tanggal perusahaan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Hal ini dikarenakan, pada saat suatu perusahaan sudah 
terdaftar di bursa efek Indonesia dan go public, maka perusahaan harus 
mempublikasikan pelaporan keuangan mereka kepada masyarakat dan 
pemakai laporan keuangan agar informasi yang terkandung di dalamnya 
dapat segera digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkan tersebut. 
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Santioso dan Chandra (2012:22) menyatakan bahwa umur 
perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu 
bersaing. Umur perusahaan dapat dikaitkan dengan kinerja keuangan 
suatu perusahaan. Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki 
pengalaman lebih banyak atas informasi mengenai perusahaan. Umur 
perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengatasi 
kesulitan dan hambatan yang dapat mengancam kehidupan perusahaan 
sehingga semakin lama perusahaan berdiri, maka semakin mampu 
perusahaan tersebut meningkatkan kepercayaan investor. 
Umur perusahaan menunjukkan berapa lama perusahaan tersebut 
dibentuk dan beroperasi. Bahwa semakin lama perusahaan itu beroperasi 
maka masyarakat akan lebih banyak mengetahui informasi tentang 
perusahaan tersebut (Andrayani, 2016:2). Mengemukakan bahwa persero 
memiliki umur yang tidak terbatas, sesuai dengan asumsi kesinambungan 
usaha/going concern. Artinya umur perusahaan menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kesinambungan 
usahanya. Umur perusahaan adalah layanan waktu hidup suatu 
perusahaan yang menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis, mampu 
bersaing dalam dunia usaha dan mampu mempertahankan kesinambungan 
usahanya serta merupakan bagian dari dokumentasi yang menunjukkan 
tujuan dari perusahaan tersebut. 
Umur perusahaan akan menjadi alat pertimbangan bagi para 
investor untuk melihat apakah suatu perusahaan mampu terus bertahan 
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hidup serta mampu bersaing dalam mendapatkan kesempatan bisnis 
dalam perekonomian (Sembiring, 2012:72). Umur perusahaan diukur dari 
first issue perusahaan tersebut di BEI hingga tahun penelitian. (Irawan 
2006) dalam (Sembiring, 2012:74)  menyatakan perusahaan yang berumur 
lebih tua dikatakan memiliki lebih banyak pengalaman dan kemampuan 
dalam mengungkapkan informasi karena mereka telah mengerti 
kebutuhan informasi apa saja yang dibutuhkan oleh pemakai laporan 
tahunan. 
Menurut Utami & Prastiti (2011:65) umur perusahaan menunjukkan 
seberapa lama perusahaan mampu bertahan. Umur perusahaan 
diperkirakan memiliki hubungan positif dengan kualitas ungkapan 
sukarela. Hal ini dapat dikaitkan dengan teori legitimasi. Menurut teori 
ini, legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan 
masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari 
perusahaan dari masyarakat. Semakin lama perusahaan maka semakin 
banyak informasi yang telah diperoleh masyarakat tentang perusahaan 
tersebut. Dengan demikian legitimasi dapat dikatakan sebagai manfaat 
atau sumber potensial bagi perusahaan dalam bertahan hidup. Selain itu 
teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa 
aktivitas dan kinerjanya dapat diterima masyarakat. Sehingga semakin 
lama perusahaan dapat bertahan, maka perusahaan semakin 
mengungkapkan informasi sosialnya sebagai bentuk tanggung jawabnya 
agar tetap diterima di masyarakat. 
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Menurut Sudaryono (2007: 110) dalam Dewi & Keni (2012:7) umur 
perusahaan merupakan lamanya perusahaan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Umur perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis 
dan mampu bersaing. Menurut Untari (2010: 6-7) dalam Dewi & Keni 
(2012:7) umur perusahaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
kinerja perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. 
Umur perusahaan dapat menunjukkan kemampuan dalam mengatasi 
kesulitan dan hambatan yang dapat mengancam kehidupan perusahaan 
serta menunjukkan kemampuan perusahaan mengambil kesempatan 
dalam lingkungannya untuk mengembangkan usaha. Di samping itu umur 
perusahaan menunjukkan kemampuan dalam keunggulan berkompetensi. 
Dengan demikian semakin lama perusahaan berdiri, perusahaan tersebut 
semakin dapat menunjukkan eksistensi dalam lingkungannya dan semakin 
bisa meningkatkan kepercayaan investor. Menurut Marpaung (2009) 
dalam Dewi & Keni (2012:7) perusahaan yang berumur lebih tua mungkin 
lebih mengerti informasi-informasi apa saja yang sebaiknya diungkapkan 
dalam laporan tahunan sehingga perusahaan hanya akan mengungkapkan 
informasi-informasi yang akan memberikan pengaruh yang positif 
terhadap perusahaan. 
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, maka penulis memacu 
dengan penelitian terdahulu, khususnya penelitian yang berkaitan dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure. Beberapa penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012) yang berjudul “Pengaruh 
Karakteristik Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility 
Disclosure Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia”. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan (size) yang diukur dengan log natural (total aset) dan 
profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA) memiliki 
pengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure 
(CSRD) sementara tipe industri (profile), leverage yang diukur dengan 
Debt to Equity Ratio (DER) dan pertumbuhan perusahaan (growth) yang 
diukur dengan rasio pertumbuhan berpengaruh negatif terhadap 
Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD). Secara simultan 
variabel profile, size, profitabilitas, leverage dan growth berpengaruh 
terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Santioso dan Chandra (2012) yang 
berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Umur 
Perusahaan dan Dewan Komisaris Independen dalam Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility”. Analisis data yang digunakan adalah 
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analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 
profitabilitas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) sedangkan 
leverage dan umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah (2013) yang berjudul 
“Pengaruh Tipe Industri, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan 
Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Go Public yang Terdaftar di Jakarta 
Islamic Indeks Periode 2008-2012)”. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian dengan analisis 
regresi linier berganda menjelaskan bahwa leverage berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) sementara tipe industri, ukuran perusahaan dan profitabilitas 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
Namun variabel tipe industri, ukuran perusahaan, profitabilitas dan 
leverage berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2014) yang berjudul “Pengaruh 
Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Tipe Industri 
Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Dalam 
Laporan Tahunan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. Analisis data yang digunakan 
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adalah analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 
bahwa ukuran perusahaan dan tipe industri berpengaruh signifikan 
positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
sedangkan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Andrayani (2016) yang berjudul 
“Pengaruh Profitabilitas, Umur Perusahaan dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure (Studi 
Empiris Pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014”. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini diperoleh dari 
analisis regresi linier berganda menyatakan bahwa profitabilitas dan 
umur perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
6. Penelitian yang dilakukan Nuryanti (2018) yang berjudul “Pengaruh 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Pemerintah 
Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility Pada 
Perbankan yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2015-2017”. Analisis 
data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan inferensial. Hasil dari 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa profitabilitas dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) pada perbankan di Indonesia sedangkan 
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kepemilikan pemerintah berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perbankan di Indonesia. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. Nama dan 
Tahun 
Penelitian 
Judul  
Penelitian 
Alat  
Analisis 
Hasil  
Penelitian 
Perbedaan 
 dan  
Persamaan 
1. Sari  
(2012) 
Pengaruh 
Karakteristik 
Perusahaan 
Terhadap 
Corporate 
Social 
Responsibilit
y Disclosure 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia. 
Analisis 
Regresi  
Linier 
Berganda. 
Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa ukuran 
perusahaan 
(size) yang 
diukur dengan 
menggunakan 
log natural 
(total aset) dan 
profitabilitas 
yang diukur 
dengan Return 
on Asset (ROA) 
memiliki 
pengaruh positif 
terhadap 
Corporate 
Social 
Responsibility 
Disclosure 
(CSRD) 
sementara tipe 
industri 
(profile), 
leverage yang 
diukur dengan 
Debt to Equity 
Ratio (DER) 
dan 
pertumbuhan 
perusahaan 
(growth) yang 
diukur dengan 
rasio 
pertumbuhan 
Persamaan : 
- Profitabilitas, 
size dan 
growth 
sebagai 
variabel 
independen. 
- Corporate 
Social 
Responsibility 
Disclosure 
(CSRD) 
sebagai 
variabel 
dependen. 
 
Perbedaan : 
- Penulis 
menambahkan 
variabel umur 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
independen. 
- Penelitian 
terdahulu 
studi kasus 
pada 
perusahaan 
manufaktur 
sedangkan 
penelitian 
sekarang pada 
perusahaan 
property, real 
estate and 
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berpengaruh 
negatif terhadap 
Corporate 
Social 
Responsibility 
Disclosure 
(CSRD). Secara 
simultan 
variabel profile, 
size, 
profitabilitas, 
leverage dan 
growth 
berpengaruh 
terhadap 
Corporate 
Social 
Responsibiity 
Disclosure 
(CSRD). 
building 
construction 
yang terdaftar 
di BEI periode 
2016-2019. 
2. Santioso & 
Chandra 
(2012) 
Pengaruh 
Profitabilitas
, Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, 
Umur 
Perusahaan 
dan Dewan 
Komisaris 
Independen 
dalam 
Pengungkapa
n Corporate 
Social 
Responsibilit
y. 
Analisis 
Regresi 
Berganda. 
Hasil dari 
penelitian ini 
menjelaskan 
bahwa 
profitabilitas 
dan ukuran 
perusahaan 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) 
sedangkan 
leverage dan 
umur 
perusahaan 
tidak memiliki 
pengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
Corporate 
Social 
Persamaan : 
- Profitabilitas, 
ukuran 
perusahaan 
dan umur 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
independen. 
- Pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) sebagai 
variabel 
dependen. 
 
Perbedaan : 
- Peneliti 
menambahkan 
variabel 
tambahan 
yaitu 
pertumbuhan 
perusahaan 
sebagai 
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Responsibility 
(CSR). 
variabel 
independen. 
3. Adawiyah 
(2013) 
Pengaruh 
Tipe 
Industri, 
Ukuran 
Perusahaan, 
Profitabilitas 
dan 
Leverage 
Terhadap 
Pengungkapa
n Corporate 
Social 
Responsibilit
y (Studi 
Empiris Pada 
Perusahaan 
Go Public 
yang 
Terdaftar di 
Jakarta 
Islamic 
Indeks 
Periode 
2008-2012). 
Analisis 
Regresi  
Linier 
Berganda. 
Hasil pengujian 
dengan analisis 
regresi 
berganda 
menjelaskan 
bahwa leverage 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) 
sementara tipe 
industri, ukuran 
perusahaan dan 
profitabilitas 
tidak 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. Namun 
variabel tipe 
industi, ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas 
dan leverage 
berpengaruh 
secara simultan 
dan signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR). 
Persamaan : 
- Pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) sebagai 
variabel 
dependen 
dalam 
penelitian. 
- Ukuran 
perusahaan 
dan 
profitabilitas 
sebagai 
variabel 
independen. 
 
Perbedaan : 
- Peneliti 
menambahkan 
pertumbuhan 
perusahaan 
dan umur 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
independen. 
- Penelitian 
terdahulu 
studi kasus 
pada Jakarta 
Islamic 
Indeks, 
penelitian 
sekarang pada 
perusahaan 
property, real 
estate and 
building 
construction. 
- Menambahkan 
tahun 
penelitian dari 
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tahun 2016 
sampai dengan 
tahun 2019. 
4. Hastuti  
(2014) 
Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
dan Tipe 
Industri 
Terhadap 
Pengungkapa
n Tanggung 
Jawab Sosial 
Perusahaan 
Dalam 
Laporan 
Tahunan 
(Studi 
Empiris Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia). 
Analisis 
Regresi 
Berganda. 
Hasil penelitian 
ini menjelaskan 
bahwa ukuran 
perusahaan dan 
tipe industri 
berpengaruh 
signifikan 
positif terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial 
perusahaan 
sedangkan 
pertumbuhan 
perusahaan 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial 
perusahaan. 
Persamaan : 
- Ukuran 
perusahaan 
dan 
pertumbuhan 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
independen. 
- Pengungkapan 
tanggung 
jawab sosial 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
dependen 
dalam 
penelitian. 
 
Perbedaan : 
- Peneliti 
menambahkan 
variabel 
pertumbuhan 
perusahaan 
dan umur 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
independen. 
- Objek 
penelitian 
penulis yaitu 
pada 
perusahaan 
property, real 
estate and 
building 
construction 
yang terdaftar 
di BEI periode 
2016-2019 
sedangkan 
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penelitian 
terdahulu pada 
perusahaan 
manufaktur. 
5. Andrayani 
(2016) 
Pengaruh 
Profitabilitas
, Umur 
Perusahaan 
dan Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Corporate 
Social 
Responsibilit
y (CSR) 
Disclosure 
(Studi 
Empiris Pada 
Perusahaan 
Industri 
Dasar dan 
Kimia yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Tahun 2010-
2014. 
Analisis 
Regresi  
Linier 
Berganda. 
Hasil penelitian 
ini diperoleh 
dari analisis 
regresi linier 
berganda 
menyatakan 
bahwa 
profitabilitas 
dan umur 
perusahaan 
mempunyai 
pengaruh 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR sedangkan 
ukuran 
perusahaan 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. 
Persamaan : 
- Profitabilitas, 
umur 
perusahaan 
dan ukuran 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
independen. 
- Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) 
Disclosure 
sebagai 
variabel 
dependen. 
- Menggunakan 
metode 
analisis regresi 
berganda. 
 
Perbedaan : 
- Peneliti 
menambahkan 
pertumbuhan 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
independen. 
- Penelitian 
terdahulu 
studi kasus 
pada 
perusahaan 
industri dasar 
dan bahan 
kimia yang 
terdaftar di 
BEI tahun 
2010-2014 
sedangkan 
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penelitian 
sekarang studi 
kasus pada 
perusahaan 
property, real 
estate and 
building 
construction 
yang terdaftar 
di BEI periode 
2016-2019. 
6. Nuryanti 
(2018) 
Pengaruh 
Profitabilitas
, Ukuran 
Perusahaan 
dan 
Kepemilikan 
Pemerintah 
Terhadap 
Pengungkapa
n Corporate 
Social 
Responsibilit
y Pada 
Perbankan 
yang 
Terdaftar di 
BEI Periode 
Tahun 2015-
2017. 
Analisis 
Statistik 
Deskriptif 
dan 
Inferensia
l. 
Hasil dari 
penelitian 
tersebut 
menjelaskan 
bahwa 
profitabilitas 
dan ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
positif terhadap 
pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) pada 
perbankan di 
Indonesia 
sedangkan 
kepemilikan 
pemerintah 
berpengaruh 
negatif terhadap 
pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) pada 
perbankan di 
Indonesia. 
Persamaan : 
- Profitabilitas 
dan ukuran 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
independen. 
- Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) sebagai 
variabel 
dependen. 
 
Perbedaan : 
- Peneliti 
terdahulu 
menggunakan 
metode 
analisis 
statistik 
deskriptif dan 
inferensial 
sedangkan 
peneliti 
menggunakan 
analisis regresi 
linier 
berganda. 
- Penelitian 
terdahulu 
studi kasus 
pada 
perbankan 
yang terdaftar 
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di BEI tahun 
2015-2017 
dan penelitian 
sekarang studi 
kasus pada 
perusahaan 
property, real 
estate and 
building 
construction 
yang terdaftar 
di BEI periode 
2016-2019. 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Menurut Sugiyono (2017:411) kerangka berfikir merupakan sintesa 
dari teori-teori yang digunakan dalam penelitian sehingga mampu 
menjelaskan secara operasional variabel yang diteliti, menunjukkan 
hubungan antar variabel yang diteliti dan mampu membedakan nilai 
variabel pada berbagai populasi dan yang berbeda. 
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan dan melihat dari 
penelitian terdahulu, maka peneliti bermaksud untuk menguji Pengaruh 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Umur 
Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
baik secara parsial maupun secara simultan. 
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Munsaidah, dkk (2016) 
menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh positif 
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terhadap CSR. Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan dan tingkat 
profitabilitas dapat menunjukkan seberapa baik pengelolaan 
manajemen perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi profitabilitas 
suatu perusahaan maka cenderung semakin luas Corporate Social 
Responsibility (CSR) disclosure. Dikaitkan dengan teori agensi, 
perolehan laba yang semakin besar maka akan membuat perusahaan 
dalam mengungkapkan informasi sosial perusahaan yang lebih luas. 
Penelitian ini menggunakan Return On Assets (ROA) sebagai alat ukur 
profitabilitas perusahaan karena ROA dapat mengukur sejauh mana 
perusahaan menghasilkan laba bersih pada sejumlah asset tertentu. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005) dalam 
Sari (2012) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure. Dikaitkan 
dengan teori agensi bahwa semakin besar suatu perusahaan maka biaya 
keagenan yang muncul juga besar, untuk mengurangi biaya keagenan 
tersebut perusahaan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih 
luas. Secara teoritis perusahaan yang besar tidak akan lepas dari 
tekanan yang dihadapi, perusahaan yang lebih besar mempunyai 
aktivitas operasi yang lebih banyak dan memberi pengaruh yang lebih 
besar terhadap masyarakat serta mungkin akan memiliki pemegang 
53 
 
 
saham yang memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan 
sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan 
semakin luas. 
3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure. 
Menurut Hastuti (2014:7) pertumbuhan perusahaan menjadikan 
salah satu petimbangan para investor dalam menanamkan investasinya. 
Perusahaan yang memiliki kesempatan tumbuh yang tinggi diharapkan 
akan memberikan profitabilitas yang tinggi dimasa depan dan 
diharapkan laba bersih yang persistem, sehingga para investor akan 
tertarik untuk berinvestasi di perusahaan yang akan memberikan 
keuntungan bagi perusahaan tersebut. Perusahaan dengan 
pertumbuhan yang tinggi akan mendapatkan banyak sorotan dari 
berbagai pihak sehingga diprediksi perusahaan mempunyai 
kesempatan pertumbuhan yang lebih tinggi cenderung banyak 
melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure atau 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Tingkat 
pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini dapat diukur dengan 
pertumbuhan penjualan perusahaan. 
4. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure. 
Umur perusahaan dapat dihubungkan dengan kinerja keuangan 
suatu perusahaan, perusahaan yang berumur tua akan memiliki 
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pengalaman yang lebih banyak atas informasi tentang perusahaan. 
Umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mengatasi hambatan dan kesulitan yang dapat mengancam kehidupan 
suatu perusahaan sehingga semakin lama perusahaan berdiri, maka 
semakin mampu perusahaan tersebut meningkatkan investor agar 
berinvestasi (Santioso dan Chandra, 2012). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Munsaidah, dkk (2016) 
menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR). Semakin bertambah umur 
perusahaan berhubungan erat dengan perkembangan perusahaan dan 
perubahan perilaku, perubahan ini akan bergerak kearah kemajuan 
yang akan dialami secara bertahap sesuai umur perusahaan tersebut. 
Namun semakin lama perusahaan dapat bertahan maka untuk 
mengembalikan investasi semakin besar, perusahaan yang mengalami 
penuaan harus mengurangi biaya karena berbagai efek pembelajaran 
dalam perusahaan dan belajar dari perusahaan lain. 
5. Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan 
dan Umur Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure. 
Pertumbuhan sangat penting untuk keberlanjutan perusahaan 
agar tetap bertahan dan mampu bersaing dengan perusahaan lain. 
Semakin besar ukuran perusahaan maka akan berpengaruh pada 
kompleksitas kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan. Apabila 
55 
 
 
penjualan meningkat maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan 
akan meningkat pula dan menjadikan keuntungan bagi perusahaan. 
Profitabilitas yang semakin meningkat akan membawa pengaruh besar 
pada jumlah laba yang diperoleh perusahaan. Melalui laba yang tinggi, 
perusahaan memiliki cukup dana untuk mengevaluasi, mengolah, 
menilai dan mengelompokkan informasi yang ada agar lebih 
bermanfaat dan mampu menyajikan seluruh informasi secara 
komprehensif. Semakin tua umur perusahaan maka perusahaan 
tersebut akan semakin eksis, banyak pengalaman dan turut 
meningkatkan kepercayaan para investor sehingga investor akan 
semakin mempercayai untuk berinvestasi. 
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D. Perumusan Hipotesis 
 Menurut Sugiyono (2017:63) Perumusan Hipotesis adalah langkah 
ketiga dalam penelitian setelah mengemukakan landasan teori dan 
kerangka berfikir. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dinyatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
telah diperoleh melalui pengumpulan data. 
Hipotesis merupakan pernyataan yang lemah masih perlu diuji 
kebenarannya. Hipotesis akan menjadi sebuah thesa atau pendapat atau 
teori bila sudah diuji dengan menggunakan metode ilmiah (Suliyanto, 
2018:100). Sedangkan menurut Djarwanto dan Subagyo (2005) dalam 
Suliyanto (2018:100) hipotesis adalah pernyataan suatu hal yang harus diuji 
kebenarannya. 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran konseptual 
yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
H1   :  Diduga terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan sektor property, 
real estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019. 
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H2   :  Diduga terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan sektor 
property, real estate and building construction yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 
H3 : Diduga terdapat pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan 
sektor property, real estate and building construction yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 
H4  : Diduga terdapat pengaruh Umur Perusahaan terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan sektor 
property, real estate and building construction yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 
H5 : Diduga terdapat pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan secara simultan 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada 
perusahaan sektor property, real estate and building construction 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian ini pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
memperoleh suatu data dengan kegunaan dan tujuan tertentu, penelitian ini 
menggunakan pendekatan metode kuantitatif artinya metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017 
: 23). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah dengan mengamati 
data yang sudah ada yaitu data sekunder, data yang diambil tersebut yaitu 
laporan keuangan perusahaan dan laporan tahunan (annual report) yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor property, real estate and 
building construction periode penelitian 2016 sampai dengan 2019 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan mengakses 
situs resmi dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Dipilihnya 
BEI karena merupakan pusat informasi tentang keuangan dan memiliki data 
yang lengkap. 
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C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek 
atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
yang bergerak dibidang property, real estate and building construction 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2019 
yang berjumlah 81 perusahaan property, real estate and building 
construction. 
2. Sampel Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif sampel merupakan bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi 
karena keterbatasan tenaga, dana dan waktu maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.(Sugiyono, 
2017:81). 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik 
pemilihan sampel dengan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu (Suliyanto, 
2018:226). Adapun kriteria-kriteria tersebut dalam penelitian ini antara 
lain : 
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a. Perusahaan property, real estate and building construction yang telah 
go public terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
penelitian tahun 2016-2019. 
b. Perusahaan property, real estate and building construction yang 
menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan 
yang sudah diaudit secara lengkap selama periode penelitian tahun 
2016-2019. 
c. Perusahaan property, real estate and building construction yang 
menyediakan informasi mengenai pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR) secara lengkap dan disertai dengan biaya. 
d. Perusahaan tersebut menggunakan mata uang rupiah dalam laporan 
keuangan tahunannya. 
Berdasarkan kriteria-kriteria pengambilan sampel dengan 
menggunakan purposive sampling diatas maka sampel pada penelitian ini 
terdapat 15 perusahaan, sehingga dalam 4 tahun penelitian diperoleh 60 
data. Pengamatan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini  
yaitu : 
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Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
 
No. Kode Saham Nama Perusahaan 
1. ACST PT Acset Indonusa Tbk 
2. BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
3. CTRA PT Ciputra Development Tbk 
4. DILD PT Initiland Development Tbk 
5. DUTI PT Duta Pertiwi Tbk 
6. EMDE PT Megapolitan Development Tbk 
7. JRPT PT Jaya Real Property Tbk  
8. KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 
9. MDLN PT Moderland Realty Tbk 
10. MMLP PT Mega Manunggal Property Tbk 
11. MTLA PT Metropolitan Land Tbk 
12. PLIN PT Plaza Indonesia Tbk 
13. RBMS PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 
14. SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
15. SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk  
     Sumber : Data Sekunder Diolah (2020) 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas atau 
variabel independen (Sugiyono, 2017:39). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure. 
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1) Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan suatu tanggung jawab 
perusahaan dalam menjelaskan kegiatan operasinya untuk 
senantiasa memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat, 
lingkungan dan sosialnya. Penerapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) oleh perusahaan dapat diwujudkan dengan 
pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) yang 
disosialisasikan ke publik dalam laporan tahunan (annual report) 
perusahaan (Sari, 2012:125). 
Perhitungan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan standar 
pengungkapan Global Reporting Initiatives (GRI), yang terdiri 
atas ekonomi, lingkungan, sosial, Hak Asasi Manusia (HAM), 
kemasyarakatan dan tanggung jawab atas produk. Didalam 
mengukur pengungkapan CSR perusahaan yang mengungkapkan 
salah satu item CSR diberikan skor 1, sedangkan perusahaan yang 
tidak mengungkapkan item CSR diberikan skor 0. Setelah seluruh 
item diamati melalui laporan keuangan tahunan total item yang 
dirating jumlahkan secara keseluruhan. 
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Rumus perhitungan CSR (Santioso dan Chandra, 2012:26) 
adalah sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
CSRDIj = Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
   Indeks Perusahaan j. 
ΣXij = Dummy variabel : 1 = jika item I diungkapkan dan 
     0 = jika item I tidak diungkapkan. 
Nj = Jumlah item maksimal untuk perusahaan j. 
b. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017:39). Dalam penelitian ini, 
yang merupakan variabel independen adalah Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan. 
1) Profitabilitas 
Rasio profitabilitas atau profitability ratio merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 
atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio profitabilitas juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahan atau dari pendapatan investasi (Kasmir, 2017:14). 
Untuk mengukur rasio profitabilitas dalam penelitian ini 
digunakan Return On Assets (ROA). ROA menunjukkan 
𝐂𝐒𝐑𝐃𝐈𝐣 =
∑𝐗𝐢𝐣
𝐍𝐣
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kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang 
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak atau laba bersih. 
Semakin besar ROA, maka semakin efisien penggunaan aktiva 
perusahaan atau dengan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa 
dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 
Menurut Sudana (2015:25) rumus untuk mencari Return On 
Asset (ROA) adalah sebagai berikut : 
 
 
2) Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan (Nayahita, 2018:22). 
Pada penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan 
menggunakan total asset, pendapatan atau modal dari perusahaan 
tersebut. Total assets dapat digunakan untuk menunjukkan 
seberapa besar kecilnya suatu perusahaan, apabila suatu 
perusahaan memiliki total asset besar maka perusahaan tersebut 
telah terbilang memiliki prospek yang baik dan lebih mampu 
menghasilkan laba dari pada perusahaan dengan total asset kecil 
(Bestivano, 2013). 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan total asset. Menurut (Bestivano, 2013) rumus yang 
𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 (𝐑𝐎𝐀) =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
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digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan adalah sebagai 
berikut : 
 
 
3) Pertumbuhan Perusahaan 
Pertumbuhan perusahaan (growth) merupakan salah satu 
pertimbangan bagi para investor untuk menanamkan investasinya, 
dimana pertumbuhan dapat menunjukkan peningkatan kinerja 
keuangan perusahaan yang memiliki kesempatan untuk 
memberikan profitabilitas yang tinggi dimasa mendatang 
(Munsaidah, dkk 2016). 
Pertumbuhan perusahaan (growth) dalam penelitian ini 
diukur dengan pertumbuhan penjualan. Rumus yang digunakan 
untuk mengukur pertumbuhan perusahaan (Munsaidah, dkk 2016) 
adalah sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
Penjualan ₜ  = Penjualan bersih (net sales) periode tahun 
      berjalan. 
Penjualan ₜ ₋ ₁ = Penjualan bersih (net sales) periode tahun 
      sebelumnya. 
 
𝐔𝐤𝐮𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 = 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 
𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉
=
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 ₜ − 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 ₜ ₋ ₁ 
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 ₜ ₋ ₁
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
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4) Umur Perusahaan 
Umur perusahaan adalah menunjukkan seberapa lama 
perusahaan tersebut dibentuk dan beroperasi (Andrayani, 2016:2). 
Umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mengatasi kesulitan dan hambatan yang dapat mengancam 
kehidupan perusahaan sehingga semakin lama perusahaan berdiri, 
maka semakin mampu perusahaan tersebut meningkatkan 
kepercayaan para investor yang akan menjadikan keuntungan bagi 
perusahaan (Santioso dan Chandra, 2012:22). 
Perhitungan umur perusahaan mengacu pada penelitian yang 
telah dilakukan oleh (Santioso dan Chandra, 2012:26) dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
2. Operasionalisasi Variabel 
Secara rinci indikator masing-masing perusahaan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2  
Operasional Variabel dan Pengukuran 
 
No Variabel Definisi Pengukuran Skala 
1. Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) 
Disclosure 
(Y) 
Corporate Social 
Responsibility adalah 
suatu tanggung 
jawab dalam 
menjalankan 
kegiatan operasinya 
untuk senantiasa 
CSRDIj =
∑Xij
Nj
 
 
Interval 
𝐔𝐦𝐮𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 = 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐏𝐞𝐧𝐞𝐥𝐢𝐭𝐢𝐚𝐧 − 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐤𝐞 − 𝐧 (𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧 𝒇𝒊𝒓𝒔𝒕 𝒊𝒔𝒔𝒖𝒆 𝐝𝐢 𝐁𝐄𝐈) 
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memberikan 
kontribusi positif 
terhadap masyarakat, 
lingkungan dan 
sosialnya (Sari, 
2012:125). 
2. Profitabilitas 
(X₁) 
Profitabilitas adalah 
rasio untuk menilai 
kemampuan 
perusahaan dalam 
mencari keuntungan 
atau laba dalam 
suatu periode 
tertentu (Kasmir, 
2017:114). 
Return On Assets( ROA)
=
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Assets
 
 x 100% 
Rasio  
3. Ukuran 
Perusahaan  
(X₂) 
Ukuran Perusahaan 
merupakan suatu 
skala dimana dapat 
diklasifikasikan 
besar kecilnya 
perusahaan 
(Nayahita, 2018:33). 
Ukuran Perusahaan 
= Total Asset 
Rasio  
4. Pertumbuhan 
Perusahaan 
(X₃) 
Pertumbuhan 
perusahaan (growth) 
adalah salah satu 
pertimbangan bagi 
para investor untuk 
menanamkan 
investasinya 
(Munsaidah, dkk 
2016). 
Growth
=
Penjualan ₜ − Penjualan ₜ ˍ ₁
Penjualan ₜ ˍ ₁
  
x 100% 
 
Rasio  
5. Umur 
Perusahaan 
(X₄) 
Umur perusahaan 
merupakan 
menunjukkan 
seberapa lama 
perusahaan tersebut 
dibentuk dan 
beroperasi 
(Andrayani, 2016:2). 
𝑈mur Perusahaan
= Tahun Penelitian
− Tahun ke
− n (tahun 𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡 𝑖𝑠𝑠𝑢𝑒 di BEI) 
 
Rasio  
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah berupa data 
kuantitatif terdiri dari angka atau data sekunder yang berasal dari laporan 
tahunan (annual report). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 
dokumentasi dan studi pustaka. Metode dokumentasi yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data-data perusahaan property, real estate and building 
construction dari sumber data melalui website resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yaitu www.idx.co.id serta website perusahaan sedangkan metode studi 
pustaka diperoleh dari perpustakaan, laporan hasil penelitian ilmiah dan jurnal 
penelitian ilmiah. 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif 
dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Metode analisis 
regresi linier berganda digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 
variabel-variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen 
(variabel terikat). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan program pengolahan data 
statistik SPSS versi 22.0. SPSS kepanjangan dari Statistical Package for Social 
Science merupakan program statistik yang berfungsi untuk menganalisis data 
dan melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik parametrik maupun 
non-parametrik dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan dengan 
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basis windows. Tujuan digunakannya SPSS adalah menghindari kesalahan 
perhitungan manual dan menghemat waktu dalam pengolahan data. 
 
G. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah suatu metode dalam menganalisis dan 
mengoperasikan data kuantitatif dalam penelitian ini, sehingga diperoleh 
gambaran yang teratur mengenai suatu kegiatan. Statistik deskriptif 
memberikan gambaran dan deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, minimum, sum range, 
kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali,2016:19). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2017:232) statistik deskriptif adalah 
suatu metode statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
menggambarkan dan mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif, 
maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik regresi. Uji asumsi 
klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
data yang berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Seperti 
yang diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Terdapat dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016:154). 
Untuk mengetahui distribusi data suatu penelitian, salah satu alat 
yang digunakan adalah menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Distribusi data dapat dilihat dengan membandingkan Z hitung dengan 
Z tabel dengan kriteria sebagai berikut : 
1) Jika angka signifikansi > taraf signifikansi (ɑ) 0,05 : maka 
distribusi data dikatakan normal. 
2) Jika angka signifikansi < taraf signifikansi (ɑ) 0,05 : maka 
distribusi data dikatakan tidak normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen atau variabel bebas. Jika variabel-variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogal. 
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Variabel ortogal merupakan variabel independen yang memiliki nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) ≥ 10 (Ghozali, 
2016:103-104). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
suatu model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homokedastisitas 
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengantung situasi heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang dan besar) (Ghozali, 2016:134). Melihat Grafik Plot 
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED yaitu 
dengan melihat pola-pola tertentu dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diperediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di studentized. 
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Dasar analisis dalam pengambilan keputusan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit) maka hal tersebut heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang melebar di atas 
dan di bawah angka 0 dan sumbu Y, maka hal tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t 
dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi akan muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan dengan satu dengan lainnya. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi, dalam penelitian ini menggunakan Uji Durbin – 
Watson (DW Test) (Ghozali, 2016:107). 
 Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
74 
 
Tabel 3.3 
Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi : 
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi negatif No desicison dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif No desicison 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl  
Tidak ada autokorelasi Tidak ditolak du < d < 4 – du  
Positif atau negatif - - 
       Sumber : (Ghozali, 2016:108) 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi ganda dilakukan bila jumlah variabel independennya 
minimal dua variabel. Jadi analisis regresi ganda digunakan apabila peneliti 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 
2017:305). 
Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik untuk 
menguji hubungan antara beberapa variabel independen (variabel bebas) 
dengan satu variabel dependen (variabel terikat). Analisis regresi linier 
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan umur 
perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure 
pada perusahaan sektor property, real estate and building construction 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Formulasi 
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persamaan regresi linier berganda secara sistematis dirumuskan sebagai 
berikut : 
 
Keterangan : 
Y = Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
ɑ  = Koefisien Konstanta 
ꞵ ₁ - ꞵ ₄ = Koefisien Regresi 
X₁ = Profitabilitas 
X₂ = Ukuran Perusahaan 
X₃ = Pertumbuhan Perusahaan 
X₄ = Umur Perusahaan  
e  = Error  
4. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan 
umur perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
disclosure. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
sebagai berikut : 
a. Uji Statistik t 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
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variabel dependen. Uji t dapat dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi t yang terdapat pada hasil output analisis regresi, yaitu : 
1) Jika t < ɑ (0,05) maka Hₐ diterima atau H₀ ditolak, hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh antar variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
2) Jika t > ɑ (0,05) maka Hₐ ditolak atau H₀ diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen yang terdiri atas Profitabilitas, 
Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) Disclosure Pada Perusahaan Sektor 
Property, Real Estate and Building Construction yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019. Adapun langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam uji t ini adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan Formula Hipotesis 
a) H₀ : ꞵ ₁ = 0, artinya  tidak  ada  pengaruh  yang  signifikan 
antara profitabilitas terhadap CSR disclosure 
pada perusahaan  sektor property, real estate 
and building construction periode 2016-
2019. 
H₁ : ꞵ ₁ ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
profitabilitas terhadap CSR disclosure pada 
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perusahaan sektor property, real estate and 
building construction periode 2016-2019. 
b) H₀ : ꞵ ₂ = 0, artinya  tidak  ada  pengaruh  yang  signifikan 
antara ukuran perusahaan terhadap CSR 
disclosure pada perusahaan sektor property, 
real estate and building construction periode 
2016-2019. 
H₂ : ꞵ ₂ ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
ukuran perusahaan terhadap CSR disclosure 
pada perusahaan sektor property, real estate 
and building construction periode 2016-
2019. 
c) H₀ : ꞵ ₃ = 0, artinya  tidak  ada  pengaruh  yang  signifikan 
antara pertumbuhan perusahaan terhadap 
CSR disclosure pada perusahaan  sektor 
property, real estate and building 
construction periode 2016-2019. 
H₃ : ꞵ ₃ ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
pertumbuhan perusahaan terhadap CSR 
disclosure pada perusahaan sektor property, 
real estate and building construction periode 
2016-2019. 
d) H₀ : ꞵ ₄ = 0, artinya  tidak  ada  pengaruh  yang  signifikan 
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antara umur perusahaan terhadap CSR 
disclosure pada perusahaan  sektor property, 
real estate and building construction periode 
2016-2019. 
H₄ : ꞵ ₄ ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
umur perusahaan dengan CSR disclosure 
pada perusahaan sektor property, real estate 
and building construction periode 2016-
2019. 
2) Menentukan Taraf Signifikansi (ɑ) 
Taraf signifikansi terbesar 95% atau ɑ = 5% (ɑ = 0,05) 
dengan uji satu sisi. 
3) Menentukan Kriteria Pengujian 
Kriteria untuk menerima atau menolak H₀ yaitu : 
H₀ diterima apabila = −ttabel < thitung ≤ ttabel 
H₀ ditolak apabila = thitung > ttabel atau thitung < −ttabel 
                            Gambar 3.1 
                             Daerah Krisis Uji t  
 
 
 
 
 
                                              0 
Daerah Penerimaan H₀ 
Daerah  
Penolakan H₀ 
Daerah  
Penolakan H₀ 
−ttabel ttabel 
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4) Menghitung Nilai thitung 
Menentukan thitung dengan formulasi sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
     𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Nilai t 
     b  = Koefisien regresi X 
     se  = Standar error koefisien regresi X 
5) Kesimpulan H₀ diterima atau ditolak. 
b. Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel 
dependen (variabel terikat) secara simultan atau bersamaan. Dalam 
penelitian ini uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara 
simultan variabel independen yang terdiri atas Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan Terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure Pada Perusahaan 
Sektor Property, Real Estate and Building Construction Periode 2016-
2019. Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F yang 
terdapat pada hasil output analisis regresi yaitu : 
1) Jika F < ɑ (0,05) maka Hₐ diterima atau H₀ ditolak, hal ini 
menunjukkan ada pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
thitung =  
b
se
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2) Jika F > ɑ (0,05) maka Hₐ ditolak atau H₀ diterima, hal ini 
menunjukkan tidak ada pengaruh antar variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji F ini 
adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan Formula Hipotesis 
H₀ : ꞵ ₁,ꞵ ₂,ꞵ ₃,ꞵ ₄ = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara profitabilitas, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan dan umur 
perusahaan secara bersama-sama terhadap 
CSR disclosure pada perusahaan sektor 
property, real estate and building contruction 
periode 2016-2019. 
H₁ : ꞵ ₁,ꞵ ₂,ꞵ ₃,ꞵ ₄ ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan antara 
profitabilitas, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan dan umur 
perusahaan secara bersama-sama terhadap 
CSR disclosure pada perusahaan sektor 
property, real estate and building 
construction periode 2016-2019. 
2) Menentukan Taraf Signifikansi (ɑ) 
Tingkat signifikansi sebesar 95% atau ɑ = 5% (ɑ=0,05) 
dengan uji satu sisi. 
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3) Kriteria Pengujian 
Kriteria untuk menerima atau menolak H₀ yaitu : 
H₀ diterima apabila = Fhitung < Ftabel 
H₀ ditolak apabila = Fhitung > Ftabel 
        
 
Gambar 3.2 
 Daerah Krisis Uji F  
 
 
 
 
 
                                               
4) Menghitung Nilai Fhitung 
Rumus umum Fhitung pada regresi berganda adalah sebagai 
berikut : 
 
 
Keterangan : 
     𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = Jumlah kuadrat regresi 
     𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = Jumlah kuadrat residual 
     K = Jumlah variabel bebas 
     n  = Jumlah sampel 
5) Kesimpulan H₀ diterima atau ditolak 
Fhitung =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/ k
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 / (n − k − 1)
 
Daerah 
Penerimaan H₀ 
Ftabel 
Daerah Penolakan H₀ 
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c. Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan besarnya 
pengaruh variabel independen yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan dan umur perusahaan terhadap variabel 
dependen yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure. 
Nilai koefisien ini adalah antara 0 dan 1, jika nilainya kecil maka 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas dan apabila nilainya mendekati 1 maka variabel 
independen mampu memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Koefisien Determinasi (R²) pada intinya bertujuan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu, nilai R² yang berarti kemampuan variabel-variabel 
independen menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time 
series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi 
(Ghozali, 2016:95). 
83 
 
Menurut Ghozali (2016:95) menjelaskan bahwa kelemahan 
mendasar pada penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
tambahan variabel independen, maka koefisien R² pasti tidak 
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti 
menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana model 
regresi yang terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik atau 
turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. 
Menurut Gujarati (2013) dalam (Ghozali, 2016:96) menyatakan 
bahwa jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R² negatif, maka 
nilai adjusted R² dianggap bernilai nol. Secara sistematis jika nilai R² = 
1, maka adjusted R² = R² =1 sedangkan jika nilai R² = 0, maka adjusted 
R² = (1 – k) / (n – k). Jika k > 1, maka adjusted akan bernilai negatif.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia  
Secara historis, Bursa Efek Indonesia telah hadir jauh sebelum 
Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman 
kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal 
ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC). 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pada modal mengalami banyak 
kendala seperti penutupan. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti perang dunia ke I pada tahun 1914 - 1918, perang dunia ke II pada 
tahun 1942 - 1952, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial 
kepada pemerintah Republik Indonesia (RI) dan berbagai kondisi yang 
menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia (RI) mulai mengaktifkan kembali 
bursa efek atau pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun 
kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai 
insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
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2. Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia 
dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Desember 1912  : Bursa   Efek   pertama   di  Indonesia   dibentuk   di 
  Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda. 
b. 1914 – 1918  : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia 
   ke I. 
c. 1925 – 1942  : Bursa  Efek  di  Jakarta  dibuka   kembali   bersama 
   dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. 
d. Awal tahun 1939  : Karena isu politik (Perang Dunia ke II)  Bursa Efek 
   di Semarang dan Surabaya ditutup. 
e. 1942 – 1952  : Bursa  Efek  di   Jakarta   ditutup   kembali   selama 
   Perang Dunia II. 
f. 1956   : Program     nasionalisasi     perusahaan     Belanda.  
   Bursa Efek semakin tidak aktif. 
g. 1956 – 1977  : Perdagangan di Bursa Efek terjadi kevakuman. 
h. 10 Agustus 1977    : Bursa  Efek   diresmikan   kembali   oleh   Presiden  
Soeharto. Bursa Efek Jakarta (BEJ) dijalankan  
dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga 
ditandai dengan go public PT. Semen Cibinong 
sebagai emiten pertama. 
i. 1977 – 1987  : Perdagangan  di  Bursa  Efek  sangat  lesu.  Jumlah 
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emiten hingga 1987 baru mencapai 24. 
Masyarakat lebih memilih instrument perbankan 
dibandingkan instrument Pasar Modal. 
j. 1987   : Ditandai  dengan  hadirnya  Paket  Desember  1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum 
dan investor asing menanamkan modal di 
Indonesia. 
k. 1988 – 1990  : Paket   deregulasi   dibidang   Perbankan   dan  Pasar 
Modal diluncurkan. Pintu Bursa Efek Jakarta 
(BEJ) terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 
meningkat. 
l. 2 Juni 1988  : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan 
Efek (PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari 
broker dan dealer. 
m. Desember 1988  : Pemerintah   mengeluarkan   Paket   Desember   88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan go public dan beberapa kebijakan lain 
yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 
n. 16 Juni 1989  : Bursa  Efek  Surabaya  (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta 
yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 
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o. 13 Juli 1992  : Swastanisasi      Bursa      Efek      Jakarta      (BEJ). 
  BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas 
Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai Hari 
Ulang Tahun  (HUT) BEJ. 
p. 22 Mei 1995   : Sistem   Otomasi   perdagangan   di    Bursa    Efek 
Jakarta (BEJ) dilaksanakan dengan sistem 
komputer JATS (Jakarta Automated Trading 
Systems). 
q. 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 
8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 
1996. 
r. 1995    : Bursa   Paralel   Indonesia   (BPI)   merger   dengan 
   Bursa Efek Surabaya (BES) 
s. 21 Juli 2000  : Sistem   Perdagangan   Tanpa   Warkat   (scripless 
  tranding) mulai diaplikasikan di pasar modal 
Indonesia. 
t. 28 Maret 2002  : Bursa Efek  Jakarta  (BEJ)  mulai  mengaplikasikan 
   sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). 
u. 30 November 2007 : Penggabungan  Bursa  Efek  Surabaya   (BES)   ke 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama 
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
v. 02 Maret 2009  : Peluncuran  Sistem  Perdagangan  Baru  PT. Bursa 
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   Efek Indonesia  : JATS-NextG. 
w. 2012   : Pembentukan   Otoritas   Jasa   Keuangan    (OJK),  
   Pembentukan Securities  Investor  Protection  Fund     
   (SIPF), Peluncuran Prinsip Syariah dan   
   Mekanisme Perdagangan Syariah. 
x. November 2015  : Launcing  Kampanye  Yuk   Nabung   Saham   dan  
   TICMI bergabung dengan ICaMEL. 
y. 2016   : Penyesuaian  kembali  batas  Autorejection. Selain 
itu, pada tahun 2016 Bursa Efek Indonesia (BEI) 
ikut menyukseskan kegiatan Amnesty Pajak serta 
diresmikannya Go Public Information Center. 
z. 27 Desember 2018 : Penambahan  Tampilan  Informasi  Notasi  Khusus  
   pada kode Perusahaan Tercatat. 
3. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Adapun visi dan misi pada Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 
sebagai berikut : 
a. Visi  
Visi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah “Menjadi bursa yang 
kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia”. 
b. Misi  
Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah “Menyediakan 
infrastruktur yang mendukung terselenggaranya perdagangan efek yang 
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teratur, wajar, dan efisien serta udah diakses oleh seluruh pemangku 
kepentingan (stakeholders). 
4. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Struktur organisasi sangatlah penting dan harus ada di dalam suatu 
organisasi yang berisikan pembagian tugas dan tanggung jawab setiap 
anggotanya. Struktur organisasi pada Bursa Efek Indonesia (BEI) memberi 
arah kepada organisasi tersebut agar semua kegiatan dapat berjalan dengan 
baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Susunan pengurus Bursa 
Efek Indonesia (BEI) adalah sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1. Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2. Komisaris       : Garibaldi Thohir 
3. Komisaris       : Hendra H. Kustaharjo 
4. Komisaris        : Lydia Trivelly Azhar 
5. Komisaris       : M. Noor Rachman 
b. Dewan Direksi 
1. Direktur Utama : Inarno Djajadi 
2. Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3. Direktur Perdagangan dan Peraturan Anggota Bursa : Laksono W. 
Widodo 
4. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S. 
Manullang 
5. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
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6. Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
7. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa E. Rustam 
Untuk lebih jelas, struktur organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 
 
 Sumber : www.idx.co.id
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5. Pasar Modal 
Pasar Modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai 
instrument keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik 
obligasi (surat utang), saham (ekuiti), reksa dana, instrument derivatif 
maupun instrument lainnya. 
Undang-Undang Pasar Modal Nomor 18 tentang Pasar Modal tahun 
1995 mendefinisikan pasar modal sebagai “Kegiatan yang bersangkutan 
dengan Penawaran Umum dan Perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang 
berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 
berkaitan dengan Efek”.  
Struktur organisasi pasar modal dapat dilihat gambar di bawah ini : 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Pasar Modal 
 
 
Sumber : www.idx.co.id 
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B. Deskripsi Perusahaan Sampel 
Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 
sektor property, real estate and building construction selama periode 2016 
sampai dengan 2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
kriteria-kriteria tertentu (Suliyanto, 2018:226). Dari kriteria yang telah 
ditetapkan dalam penelitian ini maka diperoleh sampel sebanyak 15 perusahaan 
yaitu sebagai berikut : 
1. PT Acset Indonusa Tbk 
PT Acset Indonusa Tbk (ACSET) didirikan pada tahun 1995 oleh Tan 
Tiam Seng Ronnie dan Hilarius Arwandhi sebagai perusahaan dengan 
spesialisasi jasa fondasi. Pendirian ACSET telah dicatat dalam Akta 
Notaris Ny. Liliana Arif Gondoutomo, S.H Nomor 2 tanggal 10 Januari 
1995 yang telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
(HAM) melalui Surat Keputusan Nomor C2-3460.HT.01.01.TH.95 tanggal 
22 Maret 1995 dan telah diumumkan pada Berita Negara Republik 
Indonesia Nomor 76 tanggal 22 September 1995, Tambahan Nomor 7928. 
Nama ACSET ditunjukkan untuk mempresentasikan komitmen 
Perseroan dalam memberikan layanan terdepan dan berkualitas di bidang 
pekerjaan sipil, baik dalam pengerjaan proyek fondasi maupun konstruksi 
dengan menggunakan teknologi konstruksi yang mutakhir, sebagaimana 
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terangkum dalam singkatan ACSET yaitu Advanced, Civil, Strukture, 
Engineering dan Technology. 
Pengalaman berkiprah di bidang konstruksi terbaik dan terpercaya di 
Indonesia selama lebih dari 25 tahun telah menjadikan ACSET sebagai 
pionir bidang konstruksi yang memiliki spesialisasi fondasi, konstruksi 
bangunan kompleks, infrastruktur dan pekerjaan sipil. Dengan menjaga 
standar utama penyediaan jasa konstruksi, yakni keamanan (safety) dan 
kualitas (quality), ACSET akan terus berkarya sebagai pionir di bidang 
konstruksi jangka panjang. 
2. PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (Perseroan) didirikan pada 
tanggal 4 Agustus 1989, berkedudukan di Kabupaten Bekasi, dengan 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang pengembangan, pembangunan 
dan pengelolaan kawasan industri berseta sarana dan prasarananya. 
Perseroan berkedudukan di Kabupaten Bekasi, adalah suatu Perseroan 
Terbatas (PT) yang didirikan dan menjalankan kegiatan usahanya menurut 
dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik 
Indonesia. Selain perubahan nama terkait perubahan status perusahaan 
tertutup menjadi perusahaan terbuka dan Perseroan tidak pernah 
melakukan perubahan nama. 
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar, maksud dan tujuan Perseroan 
adalah turut serta dalam program dan kebijaksanaan pemerintah di bidang 
ekonomi dan pembangunan nasional seperti menarik minat investor baik 
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asing maupun lokal untuk menginvestasikan dananya melalui sektor 
industri, terbukanya peluang tenaga kerja baru bagi masyarakat, 
meningkatkan aktivitas ekspor serta memberikan peluang usaha baru bagi 
masyarakat sekitar kawasan industri. untuk mencapai maksud dan tujuan 
tersebut, Perseroan melaksanakan kegiatan usaha utama yaitu menjalankan 
usaha dalam bidang pembangunan dan pengelolaan kawasan industri dan 
perumahan. 
3. PT Ciputra Development Tbk 
Sejarah berdirinya perusahaan sebagai salah satu perusahaan properti 
terdepan dan paling terdiversifikasi di Indonesia dimulai pada saat Dr. (HC) 
Ir. Ciputra mendirikan PT Citra Habibat Indonesia pada tanggal 22 Oktober 
1981, yang pada tahun 2990 berganti nama menjadi PT Ciputra 
Development. Seiring dengan perkembangan usaha, pada Maret 1994 
Perusahaan melakukan Penawaran Umum Perdana (Initial Public 
Offering/IPO) dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (pada 
saat itu masih bernama Bursa Efek Jakarta). Pada tahun 1999 , PT Ciputra 
Surya (CTRS), anak perusahaan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
Indonesia (pada saat itu masih bernama Bursa Efek Jakarta), yang diikuti 
oleh PT Ciputra Property (CTRP) yang melakukan IPO dan mencatatkan 
sahamnya pada tahun 2007. Pada bulan Oktober 2016 perusahaan bersama-
sama dengan  CTRS dan CTRP menyampaikan rencana penggabungan 
usaha, yang kemudian memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK) pada tanggal 23 Desember 2016 dan disahkan melalui 
penandatanganan Akta Penggabungan pada tanggal 12 Januari 2017. 
Dalam menjalankan kegiatan usaha, perusahaan secara konsisten dan 
berkesinambungan berkomitmen untuk berinovasi melalui konsep unik dan 
modern yang diterapkan dalam seluruh arsitektur bangunan yang 
dikembangkan. Komitmen ini menjadi kekuatan dan semangat bagi 
perusahaan dalam mengeksekusi pengembangan proyek-proyek, baik 
residensial maupun property komersial. 
Dengan pengalaman lebih dari 30 tahun di bidang property, 
perusahaan telah menjelma menjadi pengembang property terintegrasi 
yang menawarkan produk berkualitas tinggi dengan harga jual yang 
kompetitif. Perusahaan juga memperoleh benefit skala ekonomis sehingga 
memungkinkan adanya efisiensi biaya dari kontrak-kontrak pembangunan. 
Sampai saat ini perusahaan telah mengembangkan lebih dari 75 proyek 
yang meliputi perumahan, apartemen, perkantoran, pusat perbelanjaan, 
hotel, rumah sakit dan lapangan golf yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Dengan portofilio proyek dan lahan yang dimiliki, perusahaan telah 
berhasil meraih kepercayaan masyarakat luas dan menjadi perusahaan 
properti yang terkemuka. 
4. PT Initiland Development Tbk  
PT Initiland Development Tbk (DILD) perseroan didirikan dengan 
merujuk kepada Undang-Undang Penanaman Modal Asing Nomor 1 
Tahun 1967 jo. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1970, dan berdasarkan 
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Akta Notaris Nomor 118 tanggal 10 Juni 1983 yang dibuat di hadapan 
Notaris Kartini Mulyadi dengan nama PT Wisma Dharmala Sakti. 
Perseroan melakukan perubahan nama seiring dengan rencana untuk 
bertransformasi menjadi perusahaan publik dengan melakukan penawaran 
umum saham perdana. Di tahun 1991, nama Perseroan berubah dari PT 
Wisma Dharmala Sakti menjadi PT Dharmala Initiland. Di tahun 2007, 
Perseroan kembali melakukan perubahan nama dari PT Dharma Initiland 
Tbk menjadi PT Initiland Development Tbk. Selain melakukan perubahan 
nama, Perseroan juga melakukan perubahan identitas seiring dengan telah 
selesainya proses restrukurisasi utang Perseroan. 
Sejak awal mula berdirinya, Perseroan berkomitmen untuk 
menyediakan produk dan layanan yang terbaik. Dalam perjalanannya, 
Perseroan tumbuh menjadi pengembang properti terkemuka yang bergerak 
dalam bidang pengembangan, pengolahan dan investasi properti. Sebagai 
pemain utama dalam sektor properti di Indonesia, Perseroan dapat 
menunjukkan kinerja yang berkelanjutan di tengah kondisi bisnis yang 
berjalan dinamis. Hingga saat ini, Perseroan terus menelurkan karya-karya 
terbaik melalui inovasi dan inisiatif strategisnya. Perseroan mempunyai 
keyakinan bahwa inovasi dan inisiatif berperan vital dalam menjadikan 
Perseroan tumbuh sebagai pengembang properti yang transparan, 
terpercaya, sebagai penggagas tren terdepan, terus berkomitmen untuk 
berkebang, dan meingkatkan keuntungan jangka panjang, serta berlaku adil 
terhadap semua pemangku kepentingan.  
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5. PT Duta Pertiwi Tbk  
PT Duta Pertiwi (DUTI) adalah perusahaan entitas anak PT Bumi 
Serpong Damai Tbk, yang bisnis utamanya bergerak didalam 
pembangunan properti.  DUTI mulai usaha real estate pada tahun 1987 
dengan mengembangkan area komersial dengan beberapa took (ruko) 
disekitar jalan Pangeran Jayakarta, Jakarta. Kesuksesan proyek-proyek di 
Jakarta dan sekitarnya mendorong Perusahaan untuk ekspansi ke 
Jabodetabek dan kota-kota besar lainnya di Indonesia terutama Surabaya 
dan Balikpapan. Portofolio propertinya diklasifikasikan menjadi empat tipe 
yaitu superblok dan komersial, residental, perkantoran dan hotel. 
Salah satu dari proyek unggulannya dibangun tahun 1989 yaitu 
proyek komersial terintegritasi atau superblok di atas area 29 hektar di 
Mangga Dua. Menggunakan konsep residensial yang berbaur dengan 
komersial ini mencangkup apartemen, kios dan ruko yang kini dikenal 
sebagai ITC Mangga Dua. Bermodalkan konsep ini, Perusahaan 
membangun proyek-proyek ITC di Jabodetabek dan Surabaya. Perusahaan 
juga membangun hotel di Semarang, Balikpapan dan Surabaya, 
perkantoran di CBD (Central Business District) Jakarta dan perumahan di 
Jakarta dan sekitarnya, Balikpapan dan Surabaya. 
Perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 2 
November 1994 dengan kode DUTI. Pada tahun 2010, Perusahaan 
diakusisi oleh PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE), yang mana BSDE 
kini memiliki 88,56% saham Perusahaan, dan sisanya dimiliki oleh publik 
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di bawah 5%. Sebanyak 1.850.000.000 lembar saham tercatat pada tanggal 
31 Desember 2018 dengan kapitalisasi pasar Rp. 8,12 triliun. 
6. PT Megapolitan Development Tbk 
PT Megapolitan Development Tbk (“Perseroan”) didirikan oleh 
Sujono Barak Rimba dan L.Melani Lowas Barak Rimba pada tahun 1976 
dengan nama PT. Megapolitan Developments Corporation. Pada tahun 
2010, PT Megapolitan Developments Corporation diubah namanya 
menjadi PT Megapolitan Developments. Langkah tersebut dilakukan 
sebelum pemberlakukan Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 2011 
mengenai Tata Cara Pengajuan dan Pemakaian Nama Perseroan Terbatas 
(PT). 
Pada tanggal 12 Januari 2011, Perseroan mencatatkan sahamnya di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang kemudian menjadi perusahaan public 
dengan nama PT Megapolitan Developments Tbk. Dari nama pencatatan 
saham tersebut, Perseroan memperoleh dana sebesar Rp. 212,5 miliar, hal 
itu terjadi setelah Perseroan menawarkan 850 juta sahamnya atau sekitar 
25% dari total saham perusahaan kepada publik. 
Setelah menjadi perusahaan publik, Perseroan terus mengupayakan 
berbagai langkah strategis untuk terus fokus dalam usaha pengembangan 
berbagai proyek berskala besar dan jangka panjang. Hal itu dibuktikan 
dengan keseriusan Perseroan dalam mengembangkan kawasan terpadu 
Centro Cinere pada tahun 2012, The Habitat Karawanci dan Vivo Sentul 
pada tahun 2014. Masing-masing kawasan tersebut terdiri dari segmen 
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apartemen, residental dan komersial. Sepanjang periode 1976 – 2018 
Perseroan telah mengembangkan 32 proyek, seluruh proyek tersebut 
terbagi kedalam tiga megablok yang berupa 6 proyek apartemen, 11 proyek 
komersial dan 15 proyek residental. 
7. PT Jaya Real Property Tbk 
PT Jaya Real Property Tbk didirikan pada tahun 1979 dengan nama 
PT Bintaro Jaya berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal Dalam 
Negeri pada tanggal 5 Mei 1979 dengan akta Nomor 36 dari 
Hobropoerwanto, S.H pada waktu itu notaris di Jakarta, yang diubah 
dengan akta Nomor 14 dari notaris yang sama pada tanggal 6 Desember 
1979. Nama kemudian diubah menjadi PT Jaya Real Property berdasarkan 
Akta Nomor 133 pada tanggal 14 Mei 1992 di hadapan Sutjipto, notaris di 
Jakarta. 
Saham Perseroan pertama kali ditawarkan kepada masyarakat pada 
tahun 1994 dan tercatat di Bursa Efek Jakarta (sekarang menjadi Bursa 
Efek Indonesia) sejak tanggal 29 Juni 1994. 
Kegiatan utama Perseroan adalah pembangunan perumahan di daerah 
Tanggerang, Jakarta Selatan dan pengelolaan usaha properti. Kegiatan 
usaha tersebut meliputi pembebasan tanah, pemgembang properti, 
persewaan pusat perbelanjaan dengan proyek Bintaro Jaya, Graha Raya, 
Serpong Jaya, Grand Batavia, Bintaro Trade Center, Plaza Bintaro Jaya, 
Plaza Slipi Jaya, Pasar Senen III, Pasar Senen IV, Pasar Senen V, Pusat 
Grosir Senen Jaya, Jembatan Multiguna Senen Jaya, Bintaro Jaya Xchange, 
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BX Ring, Pasar Modern, Pengelola Kawasan Bintaro serta melakukan 
investasi pada entitas anak dan asosiasi. Ruang lingkup kegiatan Perseroan 
adalah pengembangan kota (urban development) yang meliputi 
pembangunan kawasan perumahan dan industri, pembangunan 
infrastruktur dan fasilitas umum, penyediaan jasa-jasa pendukung serta 
melakukan investasi, baik langsung maupun tidak langsung melalui entitas 
anak maupun patungan dengan pihak-pihak lain. 
8. PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 
PT Jababeka Tbk didirikan pada tahun 1989 dan menjadi 
pengambang kawasan industri pertama yang go public Indonesia pada 
tahun 1994. Saat ini, Perseroan telah berkembang menjadi perusahaan 
terpadu yang menawarkan berbagai produk termasuk dalam tiga pilar 
Perseroan yaitu Infrastruktur serta Leisure, Land Development & 
Hospitality. 
1989 berdirinya Perseroan dan dimulainya pembangunan kawasan 
industri di Cikarang. 1992 dimulainya pembangunan Kawasan Perumahan 
di Cikarang. 1994 PT Jababeka Tbk menjadi pengembang kawasan industri 
yang pertama kali go public di Indonesia. 1996 peresmian lapangan golf 
The Jababeka Golf and Country Club, Jababeka mengakusisi Menara 
Batavia yang terletak di kawasan CBD Jakarta dan Jababeka mengakusisi 
1.000 hektar lahan di Cilegon, Banten. 2001 peresmian Education Park di 
Kota Jakarta. 2003 dimulainya pembangunan Jababeka Central Business 
District (CBD). 2006 Peresmian President Executive Club. 2010 Cikarang 
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Dry Port mulai beroperasi dan ditunjuk sebagai Kawasan Bea Cukai 
Terpadu dengan kode DJBK. 2011 Jababeka mengakusisi 1.500 hektar 
lahan di Tanjung Lesung, Banten. 2012 penetapan usaha bersama dengan 
Sembawang Corporation untuk membangun Kawasan Industri Kendal di 
Jawa Tengah. 2013 dimulainya operasional komersil pembangkit listrik 
berkapasitas 130 MW oleh Bekasi Power. 2016 Peresmian Kawasan 
Industri Kendal – Park by the Bay di Jawa Tengah. 2017 PT Grahabuana 
Cikarang, anak PT Jababeka Tbk, secara resmi melakukan transformasi 
melalui re-branding Jababeka Residence dengan peluncuran logo baru.  
9. PT Monderland Realty Tbk 
PT Moderland Realty Tbk (“Moderland” atau “Perseroan”) memulai 
usahanya di tahun 1983 sebagai pengembang Kota Modern di Tangerang. 
Kota Modern, proyek pertama Perseroan merupakan pelopor kawasan 
perumahan dengan konsep township di Indonesia. Untuk menjalankan 
usaha dalam bidang pembangunan dan investasi, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, dalam bidang properti, perdagangan dan jasa. 
Kemudian pdada tahun 1993, Perseroan menjadi perusahaan terbuka 
dengan mencatatkan 74.800.000 lembar sahamnya di Bursa Efek Jakarta 
(sekarang Bursa Efek Indonesia atau BEI) dengan kode MDLN. Pencatatan 
saham ini, yang ditindaklanjuti dengan penambahan modal berkelanjutan, 
memberikan kecukupan modal bagi Perseroan untuk terus 
mengembangkan usahanya. 
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Selama lebih dari 36 tahun, Perseroan telah membuktikan dedikasi 
dan partisipasinya dalam mengembangkan properti terbaik di Indonesia. 
Berawal dari pembangunan Kota Modern di Tanggerang. Perseroan terus 
menjangkau wilayah-wilayah strategis untuk menghadirkan kawasan 
hunian terpadu di tanah air ini. Selain Kota Modern, Perseroan memiliki 
beberapa proyek paling substansial, yaitu Modernland di Pondok Cabe, 
Tangerang Selatan dan Modern Park, di Jakarta Timur. 
10. PT Mega Manunggal Property Tbk 
PT Mega Manunggal Property Tbk (“Perseroan” atau MMLP”) 
adalah sebuah entitas yang berdiri sejak tanggal 23 Agustus 2010 dan 
bergerak di bidang pengembangan Property Logistik, khususnya 
pergudangan berspesifikasi internasional. Perseroan senantiasa menjaga 
komitmen untuk memenuhi permintaan Properti Logistik, terutama bidang 
pergudangan. Hingga akhir 2018, Perseroan telah mengembangkan 8 
(delapan) Properti Logistik dan beberapa lokasi strategis dengan total Net 
Leasable Area (“NLA”) berkisar 300.680 m2.  
Di tahun 2018 Perseroan telah menyelesaikan pembangunan 2 (dua) 
Gudang Terintegrasi, yaitu Gudang MM210 Blok AE Industrial Town 
Bekasi (luas lahan 35.740 m2) dan Gudang Cileungsi di Bogor (luas lahan 
50.004 m2). Selain itu, saat ini Perseroan membangun gudang baru yaitu 
Gudang Delta Silicon III dengan luasan area 100.000 m2 yang mana serah 
terima tahap I gudang tersebut direncananakan akan dilakukan di Semester 
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I/2019, sementara pembangunan Gudang Lazada Fase II Depok 
diperkirakan akan serah terima di Semester II/2019. 
11. PT Metropolitan Land Tbk  
PT Metropolitan Land Tbk (MTLA) yang selanjutnya disebut 
“Metland” atau “Perseroan” didirikan berdasarkan Akta Pendirian Nomor 
37 pada tanggal 16 Februari 1994 oleh Notaris Endang Irawati Ekaputri, 
S.H dan telah mendapatkan pengesahan berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor C2-
7514.HT.01.01.TH.1994 pada tanggal 11 Mei 1994. Akta pendirian 
kemudian diubah dengan Akta Nomor 10 tanggal 3 Agustus 1994 oleh 
Notaris Rukmasanti Hardjasatya, S.H dan telah disetujui oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor C2-1501-
.HT.04.TH1994 pada tanggal 5 Oktober 1994 kedua akta tersebut telah 
diumumkan dalam berita Negara Republik Indonesia Nomor 101, 
Tambahan Nomor 10644 pada tanggal 20 Desember 1994. 
PT Metropolitan Land Tbk (MTLA) merupakan bagian dari PT 
Metropolitan Development Tbk, salah satu pengembang properti 
terkemuka di Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 1977 oleh para 
pengusaha profesional Indonesia, yaitu Ir. Ismail Sofyan, Ir. Budi 
Soekrisman dan Ir Hiskak Secakusuma dengan dipimpin oleh Ir. Ciputra.  
Sejak awal pendiriannya, MTLA fokus pada bisnis pengembangan 
perumahan dan bangunan komersial untuk segmen pasar menengah bawah, 
menengah dan menengah ke atas. Saat ini, MTLA memiliki 7 proyek 
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perumahan, yang tersebar di berbagai lokasi strategis di Jabodetabek dan 9 
proyek komersial, yang mencakup pusat perbelanjaan, hotel berbintang, 
gedung perkantoran dan apartemen. Peningkatan bisnis ini seiring dengan 
peningkatan permintaan masyarakat terhadap hunian yang aman, nyaman 
dan strategis, serta seiring dengan peningkatan kemampuan manajemen 
yang solid dan berpengalaman dalam mengelola usaha Perseroan. 
12. PT Plaza Indonesia Tbk 
Perseroan pada awalnya didirikan dengan nama PT Bimantara Eka 
Sentosa berdasarkan Akta Nomor 40 tanggal 5 November 1983 dibuat 
dihadapan Winanto Wiryomartani, S.H., Notaris di Jakarta, oleh para 
pendirinya yaitu PT Bimantara Siti Wisesa, Eka Tjipta Widjaja dan Ferry 
Teguh Santosa. PT Bimantara Eka Santosa kemudian berubah nama 
menjadi PT Plaza Indonesia Realty berdasarkan Akta Nomor 129 tanggal 
20 Desember 1990, dibuat dihadapan Winanto Wiryomartani, S.H., Notaris 
di Jakarta. 
Pada tanggal 2 Mei 1992, Perseroan memperoleh Pernyataan 
Pendaftaran Efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Badan Pengawas 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK), yang selanjutnya 
secara resmi dicatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui kode saham 
PLIN pada 15 Juni 1992. 
Sebagaimana tercantum dalam Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, 
ruang lingkup kegiatan Perseroan adalah menjalankan usaha dalam bidang 
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pembangunan, jasa dan perdagangan terutama meliputi bidang perhotelan, 
pusat perbelanjaan, perkantoran dan apartemen. 
13. PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 
PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk (Perseroan) merupakan 
Perseroan Terbatas (PT) yang bergerak di bidang properti dan 
berkedudukan di Jakarta Selatan. Perseroan didirikan dengan nama PT 
Ristia Bintang Mahkota berdasarkan Akta Nomor 114 pada tanggal 22 Mei 
1985, yang dibuat dihadapan Lieke L. Tukgali, S.H., Notaris di Jakarta, 
yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor 
C2-31-HT0101 TH.86 pada tanggal 4 Januari 1986 sebagai Perseroan yang 
bergerak dalam bidang penyediaan dan pengembangan perumahan bagi 
masyarakat tingkat ekonomi menengah sampai menengah dan menengah 
kebawah. Kemudian pada tahun 1997 PT Ristia Bintang Mahkota berubah 
nama menjadi PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk sebagaimana 
dinyatakan dalam Akta Nomor 356 pada tanggal 30 Juni 1997 yang dibuat 
dihadapan Buntario Tigris D, S.H, pengganti dari Rachmat Santoso, 
Notaris di Jakarta. 
Kegiatan utama usaha Perseroan adalah real estate dan developer 
termasuk melakukan pembebasan/pembelian, pengelolaan, pematangan 
dan pengurugan, penggalian tanah, membangun rumah, sarana dan 
prasarana, menjual dan mengusahakan real estate, perumahan dan 
perhotelan. Perseroan selalu mempertimbangkan nilai-nilai harmoni, 
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menggunakan material berkualitas tinggi, dengan teknologi terkini semua 
dalam proyeknya. Hal-hal tersebut membuat perseroan mendapatkan 
kepercayaan masyarakat, sehingga produk-produk yang ditawarkan oleh 
Perseroan mendapatkan antusiasme tinggi. 
14. PT Summarecon Agung Tbk 
PT Summarecon Agung Tbk (“Summarecon”) didirikan pada tahun 
1975 oleh Bapa Soetjipto Nagaria dan rekan-rekannya untuk membangun 
dan mengambangkan real estate. Dimulai dengan membangun 10 hektar 
lahan di kawasan rawa-rawa di daerah Kelapa Gading, para pendiri 
Perusahaan berhasil mengubah kawasan tersebut menjadi salah satu daerah 
hunian dan bisnis yang paling bergensi di Jakarta dan seiring berjalannya 
waktu, Summarecon berhasil membangun reputasi sebagai salah satu 
pengembang properti terkemuka di Indonesia, khususnya dalam 
pengembangan kota terpadu atau lebih dikenal dengan “township”. 
Summarecon membangun kota terpadu yang mengintegrasikan 
pembangunan perumahan dengan komersial, yang didukung oleh fasilitas 
yang beragam dan lengkap bagi para penghuninya. Summarecon telah 
mengembangkan kemampuan di segala bidang real estate meliputi 
pengembangan, teknik, arsitek, konstruksi, manajemen proyek 
perencanaan tata kota, infrastruktur, teknik desain yang berkelanjutan, 
manajemen terpadu dan menajemen properti ke dalam pengambangan kota 
terpadu. 
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Kombinasi dari keterampilan, pengetahuan, karyawan yang 
berdedikasi dan komitmen kepada pelanggan serta pemasok, Summarecon 
dikenal atas keandalannya, keahliannya dan kemamouannya dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan proyek pengembangan properti di 
wilayah Jakarta dan sekitarnya. Unit bisnis Summarecon dikelompokan 
menjadi tiga aktivitas yang berbeda yaitu, pengembangan properti, 
investasi dan manajemen properti serta rekreasi, hospitality dan lainnya. 
15. PT Surya Semesta Internusa Tbk 
Perseroan didirikan pada tanggal 15 Juli 1971 dengan nama PT Multi 
Investment Limited, kemudian pada tahun 1995 bertransformasi menjadi 
PT Surya Semesta Internusa. Kegiatan utama Perseroan bergerak dalam 
bidang, properti komersil, pengembangan kawasan industri, jasa konstruksi 
dan perhotelan melalui persyaratan pada Entitas Anak. Didukung 
manajemen yang andal dengan strategi pengelolaan yang profesional dan 
kepercayaan yang besar dari para pemegang saham, Perseroan mampu 
menghasilkan proyek-proyek monumental.  
Seiring dengan perkembangannya untuk menyempurkan langkah 
sebagai perusahaan terdepan, Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia atau BEI) menjadi perusahaan 
go public pada 27 Maret 1997 dan kini Perseroan telah berkembang pesat 
dan memiliki delapan anak perusahaan.  
Keberhasilan lebih dari 42 tahun mengembangkan bisnis properti di 
Indonesia, telah menguatkan brand recognition Perseroan dan 
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menempatkan Perseroan sebagai salah satu dari jajaran perusahaan 
pengembang terkuat di tanah air. Memiliki pengalaman yang panjang 
sebagai perusahaan terkemuka, Perseroan terus meningkatkan kinerja dan 
komitmennya untuk menghadirkan karya-karya utama.  
 
C. Deskripsi Data Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
dari data masing-masing variabel dalam penelitian. Penelitian ini 
menggunakan variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independen terdiri dari Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 
Perusahaan dan Umur Perusahaan sedangkan variabel dependennya adalah 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure. Sampel dalam 
penelitian ini pada Perusahaan Sektor Property, Real Estate and Building 
Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 
sampai dengan 2019. Pengolahan data yang dilakukan dalam menganalisis 
penelitian ini melalui program Statistical Package For Social Sience 
(SPSS) versi 22.0. Pengukuran statistik deskriptif dalam penelitian ini 
berupa jumlah data (N), nilai minimum, nilai maksimum, mean atau rata-
rata dan standar deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif pada tahun 2016-
-2019 dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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a. Profitabilitas 
Adapun indikator yang peneliti gunakan untuk mengukur 
profitabilitas adalah Return On Assets (ROA). Hasil analisis statistik 
deskriptif variabel profitabilitas untuk data pada periode 2016-2019 
disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Profitabilitas 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 60 -.1083 .1582 .043840 .0446109 
Valid N (listwise) 60     
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
Pada hasil tabel Descriptive Statistic dari 60 data, dapat dilihat 
nilai dari Profitabilitas yang dihitung dengan rumus Return On Asset 
(X₁) memiliki nilai minimum sebesar -10,83%, nilai maximum 
sebesar 15,82%, nilai mean atau rata-rata sebesar 0,043840 dan 
memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,0446109. 
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Grafik 4.1 
Pertumbuhan Profitabilitas 
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1,33%. Pada tahun 2018 tingkat profitabilitas tertinggi pada 
perusahaan Jaya Real Property Tbk (JRPT) sebesar 9,96% sedangkan 
tingkat profitabilitas terendah pada tahun 2018 terdapat pada 
perusahaan Monderland Realty Tbk (MDLN) sebesar 0,17%. Pada 
tahun 2019 tingkat profitabilitas tertinggi pada perusahaan Duta 
Pertiwi Tbk (DUTI) sebesar 9,36% sedangkan tingkat profitabilitas 
terendah pada tahun 2019 terdapat pada perusahaan Acset Indonusa 
Tbk (ACST) sebesar -10,83%. Tinggi rendahnya tingkat profitabilitas 
menggambarkan bagaimana perusahaan dapat menilai kemampuan 
perusahaannya dalam mencari keuntungan, semakin baik 
profitabilitas maka semakin baik untuk menggambarkan kemampuan 
tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 
b. Ukuran Perusahaan 
Adapun indikator yang peneliti gunakan untuk mengukur 
ukuran perusahaan adalah menggunakan total assets. Hasil analisis 
statistik deskriptif variabel ukuran perusahaan untuk data periode 
2016-2019 disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Ukuran Perusahaan 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ukuran 
Perusahaan 
60 2503171000 73788227459960 5531116784675.67 10537051029849.965 
Valid N (listwise) 60     
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
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Pada hasil tabel Descriptive Statistic dari 60 data, dapat dilihat 
nilai dari Ukuran Perusahaan yang dihitung dengan rumus total assets 
(X₂) memiliki nilai minimum 2.503.171.000, nilai maximum sebesar 
73.788.227.459.960, nilai mean atau rata-rata sebesar 
5531116784675,67 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 
10537051029849,965. 
Grafik 4.2 
Pertumbuhan Ukuran Perusahaan 
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Realty Tbk (MDLN) sebesar 14.540.108.285.179 sedangkan tingkat 
ukuran perusahaan terendah tahun 2016 terdapat pada perusahaan 
Acset Indonusa Tbk (ACST) sebesar 2.503.171.000. Pada tahun 2017 
tingkat ukuran perusahaan tertinggi pada perusahaan Monderland 
Realty Tbk (MDLN) sebesar 14.599.669.337.351 sedangkan tingkat 
ukuran perusahaan terendah pada tahun 2017 terdapat pada 
perusahaan Plaza Indonesia Tbk (PLIN) sebesar 4.639.438.405. Pada 
tahun 2018 tingkat ukuran perusahaan tertinggi pada perusahaan 
Monderland Realty Tbk (MDLN) sebesar 15.227.479.982.230 
sedangkan tingkat ukuran perusahaan terendah pada tahun 2018 
terdapat pada perusahaan Plaza Indonesia Tbk (PLIN) sebesar 
5.043.925.604. Pada tahun 2019 tingkat ukuran perusahaan tertinggi 
pada perusahaan Monderland Realty Tbk (MDLN) sebesar 
16.125.557.867.483 sedangkan tingkat ukuran perusahaan terendah 
pada tahun 2019 terdapat pada perusahaan Metropolitan Land Tbk 
(MTLA) sebesar 6.107.364.000. Tinggi rendahnya tingkat ukuran 
perusahaan menggambarkan bagaimana perusahaan dapat 
mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi 
kemampuan dalam menanggung risiko yang mungkin timbul dari 
berbagai situasi yang dihadapai perusahaan, perusahaan yang besar 
memiliki risiko yang lebih rendah dari pada perusahaan kecil 
dikarenakan perusahaan besar memiliki kontrol yang lebih baik 
terhadap kondisi pasar. 
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c. Pertumbuhan Perusahaan 
Adapun indikator yang peneliti gunakan untuk mengukur 
pertumbuhan perusahaan adalah menggunakan pertumbuhan 
penjualan. Hasil analisis statistik deskriptif variabel pertumbuhan 
perusahaan untuk data pada periode 2016-2019 disajikan dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Pertumbuhan Perusahaan 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pertumbuhan Perusahaan 60 -.4843 3.0778 .111188 .4723782 
Valid N (listwise) 60     
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
Pada hasil tabel Descriptive Statistic dari 60 data, dapat dilihat 
nilai Pertumbuhan Perusahaan yang dihitung dengan rumus 
pertumbuhan penjualan (X₃) memiliki nilai minimum sebesar -
48,43%, nilai maximum sebesar 307,78%, nilai mean atau rata-rata 
sebesar 0,111188 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 
0,4723782. 
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Grafik 4.3 
Pertumbuhan Pertumbuhan Perusahaan 
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tahun 2017 terdapat pada perusahaan Duta Pertiwi Tbk (DUTI) 
sebesar -14,89%. Pada tahun 2018 tingkat pertumbuhan perusahaan 
tertinggi pada perusahaan Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk (RBMS) 
sebesar 150,14% sedangkan tingkat pertumbuhan perusahaan 
terendah pada tahun 2018 terdapat pada perusahaan Megapolitan 
Development Tbk (EMDE) sebesar -42,61%. Pada tahun 2019 tingkat 
pertumbuhan perusahaan tertinggi pada perusahaan Monderland 
Realty Tbk (MDLN) sebesar 11,73% sedangkan tingkat pertumbuhan 
perusahaan terendah pada tahun 2019 terdapat pada perusahaan Ristia 
Bintang Mahkotasejati Tbk (RBMS) sebesar -48,43%. Tinggi 
rendahnya tingkat pertumbuhan perusahaan menggambarkan 
bagaimana perusahaan dapat menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya ditengah 
pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya, perusahaan yang 
baik dapat dilihat dari penjualannya dari tahun ke tahun terus 
mengalami kenaikan. 
d. Umur Perusahaan 
Adapun indikator yang peneliti gunakan untuk mengukur umur 
perusahaan adalah menggunakan tahun penelitian dikurangi dengan 
tahun first issue di BEI. Hasil analisis statistik deskriptif variabel umur 
perusahaan untuk data pada periode 2016-2019 disajikan dalam tabel 
berikut ini : 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Umur Perusahaan 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Umur Perusahaan 60 1 29 17.57 9.182 
Valid N (listwise) 60     
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
Pada hasil tabel Descriptive Statistics dari 60 data, dapat dilihat 
nilai Umur Perusahaan yang dihitung dengan rumus tahun penelitian 
dikurangi dengan tahun first issue di BEI (X₄) memiliki nilai 
minimum sebesar 1, nilai maximum sebesar 29, nilai mean atau rata-
rata sebesar 17,57 dan memiliki standar deviasi sebesar 9,182. 
Grafik 4.4 
Pertumbuhan Umur Perusahaan 
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Pada grafik diatas, dapat diketahui tingkat umur perusahaan dari 
15 perusahaan sektor property, real estate and building construction 
yang masing-masing perusahaan peneliti mengambil 4 tahun sampel 
yang memiliki tingkat umur perusahaan tertinggi pada tahun 2016 
terdapat pada perusahaan Summarecon Agung Tbk (SMRA) sebesar 
26 sedangkan tingkat umur perusahaan terendah tahun 2016 terdapat 
pada perusahaan Mega Manunggal Property Tbk (MMLP) sebesar 1. 
Pada tahun 2017 tingkat umur perusahaan tertinggi pada perusahaan 
Summarecon Agung Tbk (SMRA) sebesar 27 sedangkan tingkat umur 
perusahaan terendah pada tahun 2017 terdapat pada perusahaan Mega 
Manunggal Property Tbk (MMLP) sebesar 2. Pada tahun 2018 tingkat 
umur perusahaan tertinggi pada perusahaan Summarecon Agung Tbk 
(SMRA) sebesar 28 sedangkan tingkat umur perusahaan terendah 
pada tahun 2018 terdapat pada perusahaan Mega Manunggal Property 
Tbk (MMLP) sebesar 3. Pada tahun 2019 tingkat umur perusahaan 
tertinggi pada perusahaan Summarecon Agung Tbk (SMRA) sebesar 
29 sedangkan tingkat umur perusahaan terendah pada tahun 2018 
terdapat pada perusahaan Mega Manunggal Property Tbk (MMLP) 
sebesar 4. Tinggi rendahnya tingkat umur perusahaan 
menggambarkan bagaimana perusahaan dapat menjadi alat 
pertimbangan bagi para investor untuk melihat apakah suatu 
perusahaan mampu terus bertahan hidup serta mampu bersaing dalam 
mendapatkan kesempatan bisnis dalam perekonomian. 
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e. Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
Adapun indikator yang peneliti gunakan untuk mengukur 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu 
berdasarkan indeks CSR standar pengungkapan Global Reporting 
Initiatives (GRI) dimana terdapat 79 item pengungkapan CSR. Hasil 
analisis statistik deskriptif variabel Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure untuk data pada periode 2016-2019 disajikan dalam 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Statistik Deskriptif CSR Disclosure 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR Disclosure 60 .4684 .8608 .693457 .0690632 
Valid N (listwise) 60     
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
Pada hasil tabel Descriptive Statistic dari 60 data, dapat dilihat 
nilai Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure yang dihitung 
dengan rumus yang berdasarkan indeks CSR standar pengungkapan 
Global Reporting Initiatives (GRI) dimana terdapat 79 item 
pengungkapan CSR (Y) memiliki nilai minimum sebesar 0,4684, nilai 
maximum sebesar 0,8608, nilai mean atau rata-rata sebesar 0,693457 
dan memiliki standar deviasi sebesar 0,0690632. 
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Grafik 4.5 
Pertumbuhan CSR Disclosure 
 
 
Pada grafik diatas, dapat diketahui tingkat CSR Disclosure dari 
15 perusahaan sektor property, real estate and building construction 
yang masing-masing perusahaan peneliti mengambil 4 tahun sampel 
yang memiliki tingkat CSR Disclosure tertinggi pada tahun 2016 
terdapat pada perusahaan Initiland Development Tbk (DILD) sebesar 
0,7722 sedangkan tingkat CSR Disclosure terendah tahun 2016 
terdapat pada perusahaan Monderland Realty Tbk (MDLN) sebesar 
0,4684. Pada tahun 2017 tingkat CSR Disclosure tertinggi pada 
perusahaan Acset Indonusa Tbk (ACST) sebesar 0,8228 sedangkan 
tingkat CSR Discloure terendah tahun 2017 terdapat pada perusahaan 
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Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) sebesar 0,5190. Pada tahun 2018 
tingkat CSR Disclosure tertinggi pada perusahaan Acset Indonusa 
Tbk (ACST) sebesar 0,8608 sedangkan tingkat CSR Disclosure 
terendah tahun 2018 terdapat pada perusahaan Surya Semesta 
Internusa Tbk (SSIA) sebesar 0,5949. Pada tahun 2019 tingkat CSR 
Disclosure tertinggi pada perusahaan Ascet Indonusa Tbk (ACST) 
sebesar 0,7975 sedangkan tingkat CSR Disclosure terendah tahun 
2019 terdapat pada perusahaan Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) 
sebesar 0,6203. Tinggi rendahnya tingkat pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) menggambarkan bagaimana perusahaan 
dapat mengelola perusahaannya dengan melakukan kegiatan sosial 
kepada masyarakat dan lingkungan. 
 
D. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik sebagai syarat untuk suatu model regresi, suatu 
model regresi yang baik  yaitu dapat memenuhi asumsi klasik diantaranya 
uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 
autokorelasi. Berikut penjelasan uji asumsi klasik dalam penelitian ini : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi data 
normal (Ghozali, 2016:154). Terdapat dua cara untuk mendeteksi 
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apakah nilai residual berdistribusi normal atau berdistribusi tidak 
normal yaitu dengan menggunakan analisis grafik dan uji statistik. 
 
Gambar 4.3 
Grafik Histogram Uji Normalitas 
 
  Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
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Gambar 4.4 
Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
 
     
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
 
Berdasarkan gambar grafik histogram dan grafik normal p-p 
plot of regression standardized residual menunjukkan bahwa grafik 
histogram memberikan pola distribusi normal karena berbentuk 
lonceng, sedangkan pada grafik normal p-p plot of regression 
standardized residual terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti pola garis diagonal, ini menunjukkan pola 
distribusi normal. Maka dapat disimpulkan grafik histogram dan 
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grafik normal p-p plot of regression standardized residual 
berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .06342747 
Most Extreme Differences Absolute .126 
Positive .057 
Negative -.126 
Test Statistic .126 
Asymp. Sig. (2-tailed) .019c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .270d 
99% Confidence Interval Lower Bound .258 
Upper Bound .281 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas hasil uji normalitas dengan 
menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov test memiliki nilai 
test statistic sebesar 0,126 dan nilai asymp significance (2-tailed) 
sebesar 0,019. Hal ini menunjukkan bahwa data residual terdistribusi 
tidak normal, karena memiliki tingkat signifikansinya dibawah 0,05 
atau 5% (0,019 < dari 0,05). Dikarenakan data terdistribusi tidak 
normal atau terdapat beberapa data yang memiliki  nilai ekstrim, maka 
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dapat ditransformasi dengan cara data outlier. Outlier merupakan 
kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat 
berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam 
bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel 
kombinasi (Ghozali, 2016:41). 
Berikut tabel hasil uji normalitas menggunakan one-sample 
kolmogorov-smirnov setelah di outlier :  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 
Setelah di Outlier 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .03278140 
Most Extreme Differences Absolute .124 
Positive .085 
Negative -.124 
Test Statistic .124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .179c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .595d 
99% Confidence Interval Lower Bound .582 
Upper Bound .607 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
Setelah ditransformasi dengan cara data di outlier, maka hasil 
uji normalitas dengan menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov 
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test memiliki nilai test statistic sebesar 0,124 dan nilai asymp. 
significance (2-tailed) sebesar 0,179 lebih besar dari 0,05 atau 5%. 
Maka memiliki tingkat signifikansinya lebih dari 0,05 (0,179 > 0,05) 
hal ini menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal dan 
memenuhi syarat uji asumsi klasik normalitas.  
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel variabel bebas atau 
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika terdapat variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak 
ortogal. Variabel ortogal merupakan variabel variabel independen 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol 
(Ghozali, 2016:103). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannnya 
(2) Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≤ 
0,10 atau sama dengan nilai Varian Inflation Factor (VIF) ≥ 10. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) .746 .021 35.653 .000   
Profitabilitas -.404 .194 -2.081 .042 .976 1.025 
Ukuran Perusahaan .0000000000000007317 .000 .857 .395 .904 1.106 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
.013 .018 .710 .481 .985 1.015 
Umur Perusahaan -.002 .001 -2.337 .023 .918 1.089 
a. Dependent Variable: CSR Disclosure 
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji multikolinieritas di atas tertera 
nilai Tolerance profitabilitas sebesar 0,976 ; ukuran perusahaan 
sebesar 0,904 ; pertumbuhan perusahaan sebesar 0,985 dan umur 
perusahaan sebesar 0,918 hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 yang 
berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil dari 
perhitungan VIF profitabilitas sebesar 1,025 ; ukuran perusahaan 
sebesar 1,106 ; pertumbuhan perusahaan sebesar 1,015 dan umur 
perusahaan sebesar 1,089 hal tersebut menunjukkan bahwa untuk 
seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak ada gejala multikolinieritas 
antar variabel dalam model regresi yang digunakan. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016:134). Dengan ketentuan jika koefisien korelasi semua 
variabel terhadap residual > 0,05 dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 
grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 4.5 
Grafik Scatterplot 
 
          Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
 
Berdasarkan grafik scatterplot di atas dapat dilihat bahwa tidak 
ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model 
regresi layak dipakai untuk penelitian dengan variabel dependen 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure dan variabel 
independen Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 
Perusahaan dan Umur Perusahaan.  
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Analisis dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup 
signifikan oleh karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil 
ploting. Semakin sedikit jumlah pengamatan semakin sulit 
menginterpretasikan hasil grafik plot. Oleh sebab itu dalam penelitian 
ini menggunakan uji glejser untuk lebih dapat menjamin keakuratan 
hasil yaitu dengan cara meregresi nilai absolute residual terhadap 
variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara 
statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Glejser 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .038 .014  2.669 .010 
Profitabilitas .029 .134 .029 .217 .829 
Ukuran Perusahaan .0000000000000006094 .000 .145 1.035 .305 
Pertumbuhan Perusahaan -.005 .013 -.057 -.425 .673 
Umur Perusahaan .000 .001 .028 .204 .839 
a. Dependent Variable: AbsRes 
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
 
Berdasarkan hasil uji glejser pada tabel 4.9 dengan 
menggunakan signifikansi 5% atau 0,05. Diperoleh hasil signifikansi 
nilai profitabilitas sebesar 0,829 > 0,05 ; ukuran perusahaan sebesar 
0,305 > 0,05 ; pertumbuhan perusahaan 0,673 > 0,05 dan umur 
perusahaan 0,839 > 0,05 maka pada variabel profitabilitas, ukuran 
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perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan umur perusahaan memiliki 
signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti bahwa variabel profitabilitas, 
ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan umur perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap absolute residual atau dengan kata lain 
dalam model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t 
dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model 
regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi 
(Ghozali, 2016:107). Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi yaitu menggunakan Uji Durbin-Watson (DW 
test). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .396a .157 .095 .0656935 1.744 
a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan 
b. Dependent Variable: CSR Disclosure 
     Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.10 diperoleh 
nilai DW sebesar 1,744 nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel 
menggunakan signifikansi 5%, jumlah sampel sebanyak 60 (n) dan 
jumlah variabel independen 4 (k=4) dengan nilai du sebesar 1,7274 
132 
 
nilai 4 – du sebesar 2,2726. Hasilnya adalah 1,744 > 1,7274 < 2,2726 
oleh karena itu nilai DW 1,744 lebih besar dari du 1,7274 dan kurang 
dari 4-du 2,2726 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
dihasilkan tidak terdapat autokorelasi.  
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur kekuatan 
hubungan atau asosiasi linier antar dua variabel, juga mengukur kekuatan 
hubungan antar dua variabel atau lebih dan menunjukkan hubungan antar 
variabel dependen dengan variabel independen. Dalam penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh yang terjadi antara variabel dependen (Y) yaitu 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure dan variabel 
independen yaitu Profitabilitas (X₁), Ukuran Perusahaan (X₂), 
Pertumbuhan Perusahaan (X₃) dan Umur Perusahaan (X₄). Berikut ini 
adalah tabel hasil dari uji regresi berganda menggunakan program SPSS 
22.0 : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .746 .021  35.653 .000 
Profitabilitas -.404 .194 -.261 -2.081 .042 
Ukuran Perusahaan .0000000000000007317 .000 .112 .857 .395 
Pertumbuhan Perusahaan .013 .018 .089 .710 .481 
Umur Perusahaan -.002 .001 -.302 -2.337 .023 
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a. Dependent Variable: CSR Disclosure 
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh hasil dari kolom B nilai constant 
sebesar 0,746 dan nilai koefisien masing-masing variabel yaitu 
Profitabilitas (X₁) sebesar -0,404 ; Ukuran Perusahaan (X₂) sebesar 
0,0000000000000007317 ; Pertumbuhan Perusahaan (X₃) sebesar 0,013 
dan Umur Perusahaan (X₄) sebesar -0,002. Sehingga diperoleh persamaan 
regresinya sebagai berikut :  
Y = 0,746 – 0,404 X₁ + 0,0000000000000007317 X₂ + 0,013 X₃ – 0,002  
       X₄ 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat dilakukan analisis mengenai 
besarnya masing-masing pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu : 
a. Nilai konstanta sebesar 0,746 dapat diartikan bahwa jika variabel 
independen yang terdiri atas Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan bernilai konstan atau 
nol maka nilai Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
bernilai 0,746. 
b. Koefisien regresi untuk profitabilitas sebesar -0,404 dan bertanda 
negatif dapat diartikan bahwa setiap kenaikan profitabilitas sebesar 
1% dengan asumsi variabel independen yang lain tetap maka akan 
menurunkan Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
sebesar 0,404% dan sebaliknya setiap penurunan profitabilitas sebesar 
1% dengan asumsi variabel independen yang lain tetap maka akan 
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menaikkan Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure sebesar 
0,404%.  
c. Koefisien regresi untuk ukuran perusahaan sebesar 
0,0000000000000007317 dan bertanda positif dapat diartikan bahwa 
setiap kenaikan ukuran perusahaan sebesar 1% dengan asumsi 
variabel independen yang lain tetap maka akan menaikan Corporate 
Social Responsibility (CSR) Disclosure sebesar Rp. 
0,0000000000000007317 rupiah dan sebaliknya setiap penurunan 
ukuran perusahaan sebesar 1% dengan asumsi variabel independen 
yang lain tetap maka akan menurunkan Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure sebesar Rp. 
0,0000000000000007317 rupiah. 
d. Koefisien regresi untuk pertumbuhan perusahaan sebesar 0,013 dan 
bertanda positif dapat diartikan bahwa setiap kenaikan pertumbuhan 
perusahaan sebesar 1% dengan asumsi variabel independen yang lain 
tetap maka akan menaikan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure sebesar 0,013% dan sebaliknya setiap penurunan 
pertumbuhan perusahaan sebesar 1% dengan asumsi variabel 
independen yang lain tetap maka akan menurunkan Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure sebesar 0,013%. 
e. Koefisien regresi untuk umur perusahaan sebesar -0,002 dan bertanda 
negatif dapat diartikan bahwa setiap kenaikan umur perusahaan 
sebesar 1% dengan asumsi variabel independen yang lain tetap maka 
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akan menurunkan Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
sebesar 0,002% dan sebaliknya setiap penurunan umur perusahaan 
sebesar 1% dengan asumsi variabel independen yang lain tetap maka 
akan menaikkan Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
sebesar 0,002%. 
f. Koefisien regresi untuk Profitabilitas yaitu sebesar -0,404, Ukuran 
Perusahaan sebesar 0,0000000000000007317, Pertumbuhan 
Perusahaan sebesar 0,013, Umur Perusahaan sebesar -0,002 artinya 
setiap terjadi peningkatan Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan sebesar 1% secara 
bersama-sama atau simultan, maka akan menurunkan Corporate 
Social Responsibility (CSR) Disclosure sebesar 
0,41900000000000007317%. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik t (Uji Parsial) 
Pada dasarnya uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara parsial atau 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen apakah ada 
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen secara 
parsial pada model regresi. Dalam penelitian ini uji statistik t 
dilakukan untuk mengetahui bahwa variabel Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel Corporate Social 
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Responsibility (CSR) Disclosure. Tingkat signifikansi atau 
probabilitasnya adalah sebesar 5% atau 0,05. Berikut ini adalah hasil 
uji signifikansi parameter individual dalam penelitian ini : 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .746 .021  35.653 .000 
Profitabilitas -.404 .194 -.261 -2.081 .042 
Ukuran Perusahaan .0000000000000007317 .000 .112 .857 .395 
Pertumbuhan Perusahaan .013 .018 .089 .710 .481 
Umur Perusahaan -.002 .001 -.302 -2.337 .023 
a. Dependent Variable: CSR Disclosure 
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
Berdasarkan hasil uji parsial pada tabel 4.12 maka diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
1) Pengaruh Profitabilitas (X₁) terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan sektor property, 
real estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019. 
Dari perhitungan uji statistik t dengan menggunakan SPSS 
versi 22.0 diperoleh thitung = -2,081 sedangkan ttabel dengan taraf 
(ɑ) = 0,05 df = 55 yaitu sebesar 2,004. Pada penelitian ini nilai 
thitung  = -2,081 < ttabel = 2,004 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,042 < 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan secara 
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parsial Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan sektor 
property, real estate and building construction yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019.  
2) Pengaruh Ukuran Perusahaan (X₂) terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan sektor property, 
real estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019. 
Dari hasil perhitungan uji statistik t dengan menggunakan 
SPSS versi 22.0 diperoleh thitung = 0,857 sedangkan ttabel dengan 
taraf (ɑ) 0,05 df = 55 yaitu sebesar 2,004. Pada penelitian ini nilai 
thitung = 0,857< ttabel = 2,004 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,395 > 0,05 maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
secara parsial Ukuran Perusahaan tidak terdapat pengaruh yang  
signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure pada perusahaan sektor property, real estate and  
building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2019.  
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3) Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan (X₃) terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan sektor 
property, real estate and building construction yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 
Dari hasil perhitungan uji statistik t dengan menggunakan 
SPSS versi 22.0 diperoleh thitung = 0,710 sedangkan ttabel dengan 
taraf (ɑ) 0,05 df = 55 yaitu sebesar 2,004. Pada penelitian ini nilai 
thitung = 0,710 < ttabel = 2,004 dengan nilai signifikansi 0,481 > 
0,05 maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial 
Pertumbuhan Perusahaan tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada 
perusahaan sektor property, real estate and building construction 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019.  
4) Pengaruh Umur Perusahaan (X₄) terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan sektor property, 
real estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019. 
Dari hasil perhitungan uji statistik t dengan menggunakan 
SPSS versi 22.0 diperoleh thitung = -2,337 sedangkan ttabel 
dengan taraf (ɑ) 0,05 df = 55 yaitu 2,004. Pada penelitian ini nilai 
thitung = -2,337 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,004 dengan nilai signifikansi 0,023 < 
0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial 
Umur Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Corporate 
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Social Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan sektor 
property, real estate and building construction yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 
b. Uji Statistik F (Uji Simultan) 
Uji Statistik F ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh 
variabel bebas atau independen mempunyai pengaruh secara bersama-
sama atau secara simultan terhadap variabel terikat atau variabel 
dependen. Dalam penelitian ini uji statistik F dilakukan untuk 
mengetahui apakah Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 
Perusahaan dan Umur Perusahaan secara simultan berpengaruh positif 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure. Tingkat 
signifikansi atau probabilitasnya adalah sebesar 5% atau 0,05. Berikut 
ini adalah hasil uji signifikansi simultan dalam penelitian ini : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .044 4 .011 2.552 .049b 
Residual .237 55 .004   
Total .281 59    
a. Dependent Variable: CSR Disclosure 
b. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan 
 
Sumber : Output SPSS, Data Diolah (2020) 
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1) Apakah Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 
Perusahaan dan Umur Perusahaan secara simultan berpengaruh 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada 
perusahaan sektor property, real estate and building construction 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 
Berdasarkan hasil uji statistik F yang terdapat pada tabel 
4.13 diperoleh nilai Fhitung = 2,552 sedangkan Ftabel  dengan 
taraf (ɑ) = 0,05 df pembilang 4 dan df penyebut yaitu 55 sebesar 
2,54. Dalam penelitian ini nilai Fhitung = 2,552 >  Ftabel = 2,54 
dengan nilai signifikansi 0,049 < 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan, Umur Perusahaan berpengaruh 
signifikan secara bersama-sama atau secara simultan terhadap 
Corporate Social Responsibility Disclosure pada perusahaan 
sektor property, real estate and building construction yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
c. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen, nilai koefisien determinasi yaitu terletak antara nol dan 
satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas 
atau independen dalam menjelaskan variabel dependen atau terikat 
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
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bebas atau independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan memprediksi variabel terikat atau dependen. 
Koefisien determinasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan 
Umur Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure. Berikut ini adalah uji koefisien determinasi (R²) dalam 
penelitian ini : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .396a .157 .095 .0656935 
a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan 
Perusahaan, Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: CSR Disclosure 
Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji koefisien determinasi (R²) 
diperoleh hasil adjusted R square sebesar 0,095 atau 9,5%. Nilai 
tersebut dapat disimpulkan memberikan arti bahwa nilai sebesar 9,5% 
merupakan besarnya nilai variasi variabel dependen Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure yang dapat dijelaskan oleh hubungan 
antara variabel independen Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure. Sedangkan sisanya yaitu 90,5% dipengaruhi oleh 
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faktor-faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dan tidak terdapat dalam 
penelitian ini. 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan 
menggunakan SPSS versi 22.0 maka didapatkan penjelasannya berikut ini : 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure. 
Berdasarkan hasil pengujian uji t ini menunjukkan bahwa koefisien 
regresi Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure. Hal ini dapat diketahui dari koefisien 
regresi profitabilitas sebesar -0,404 dengan signifikansi 0,042 lebih kecil 
dari 0,05 (0,042 < 0,05) dan diperkuat dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar -2,081 
< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,004. Dalam penelitian ini profitabilitas dapat diukur 
dengan cara membangi laba bersih perusahaan dengan total asetnya dan 
dikali dengan 100% sehingga ditampilkan dalam bentuk persentase (%). 
Hasil penelitian ini menyatakan adanya hubungan negatif antara 
profitabilitas dengan Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
pada perusahaan sektor property, real estate and building construction 
yang artinya semakin rendah tingkat profitabilitas maka akan semakin 
rendah juga tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).   
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
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tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh 
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi, intinya 
adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 
Penggunaan rasio profitabilitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan, terutama 
pada laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi. 
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi, tujuannya 
agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 
penurunan atau kenaikan sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut 
(Kasmir, 2018:196). 
Implikasi teoritis penelitian ini, profitabilitas perusahaan yang 
semakin besar akan akan mempengaruhi pengungkapan informasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) dikarenakan laba yang dimiliki 
oleh perusahaan akan diutamakan untuk kegiatan operasional perusahaan, 
dan pemanfaatan untuk aktivitas atau kegiatan sosial. Perusahaan dengan 
profitabilitas yang tinggi tentu akan banyak dalam melakukan aktivitas 
sosial karena perusahaan akan lebih berorientasi pada kegiatan sosial dari  
laba atau keuntungan perusahaan, perusahaan akan tertarik dalam 
pengungkapan informasi keuangan dan mengungkapkan Corporate Social 
Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan yang 
dianggap sangat penting bagi kegiatan sosial yang perusahaan lakukan 
setiap tahunnya. 
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Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Sari (2012), Santioso & Chandra (2012), Andrayani (2016) 
dan Nuryanti (2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure. Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Adawiyah (2013) menyatakan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSR) 
Disclosure. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure. 
Berdasarkan hasil pengujian uji t ini menunjukkan bahwa koefisien 
regresi ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) Disclosure. Hal ini dapat diketahui dari 
koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,0000000000007317 dengan 
signifikansi 0,395 lebih besar dari 0,05 (0,395 > 0,05) dan diperkuat 
dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,857 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,004. Dalam penelitian 
ini ukuran perusahaan dapat diukur dengan cara menggambarkan besar 
kecilnya perusahaan yang dapat dinilai dari total asset perusahaan. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa adanya hubungan positif 
antara ukuran perusahaan dengan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure pada perusahaan sektor property, real estate and building 
construction yang artinya semakin tinggi tingkat ukuran perusahaan maka 
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akan semakin tinggi juga tingkat pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR).  
Ukuran perusahaan (size) merupakan suatu skala yang berfungsi 
untuk mengklasifikasikan besar kecilnya entitas suatu bisnis, skala ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam 
laporan keuangan perusahaan. Perusahaan besar akan mengungkapkan 
informasi lebih banyak dari pada perusahaan kecil, hal tersebut karena 
perusahaan besar akan menghadapi risiko politis yang lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan kecil (Kurnianingsih, 2013:99). 
Implikasi teoritis penelitian ini, ukuran perusahaan mengindikasikan 
bahwa untuk mendapat legitimasi, perusahaan besar tidak akan selalu 
melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
lebih banyak agar mempunyai pengaruh pada pihak-pihak internal 
perusahaan maupun eksternal perusahaan yang mempunyai kepentingan 
terhadap perusahaan. Hal tersebut dikarenakan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan bukan 
lagi menjadi sekedar kegiatan sosial, tetapi merupakan sebuah kewajiban 
bagi perusahaan yang berguna untuk menjaga kelangsungan hidup 
perusahaan, sehingga besar kecilnya ukuran perusahaan tidak 
mempengaruhi besarnya tingkat pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Adawiyah (2013) dan Andrayani (2016) menyatakan 
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bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure. Akan tetapi penelitian 
ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012), 
Santioso & Chandra (2012), Hastuti (2014) dan Nuryanti (2018) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure. 
3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure. 
Berdasarkan hasil pengujian uji t ini menunjukkan bahwa koefisien 
regresi pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure. Hal ini dapat diketahui 
dari koefisien regresi pertumbuhan perusahaan sebesar 0,013 dengan 
signifikansi 0,481 lebih besar dari 0,05 (0,481 > 0,05) dan diperkuat 
dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,710 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,004. Dalam penelitian ini 
pertumbuhan perusahaan dapat diukur dengan cara penjualan tahun 
sekarang dikurangi dengan penjualan tahun sebelumnya lalu dibagi 
dengan penjualan tahun sebelumnya dan dikali dengan 100% sehingga 
ditampilkan dalam bentuk persentase (%).  
Hasil penelitian ini menyatakan adanya hubungan positif antar 
variabel pertumbuhan perusahaan dengan Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure pada perusahaan sektor property, real estate and 
building construction yang artinya semakin tinggi tingkat pertumbuhan 
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perusahaan maka akan semakin tinggi juga tingkat pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR).  
Rasio pertumbuhan (growth ratio) adalah rasio yang mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya 
di dalam industri dan dalam perkembangan ekonomi secara umum. Rasio 
pertumbuhan ini yang umumnya dapat dilihat dari berbagai segi yaitu segi 
sales (penjualan), Earning After Tax (EAT), laba perlembar saham, 
dividen perlembar saham dan harga pasar perlembar saham (Fahmi, 
2017:137). 
Implikasi teoritis penelitian ini, bahwa pertumbuhan perusahaan 
sangat penting bagi perusahaan agar dapat melihat sejauh mana 
perusahaan tersebut bisa berkembang selama beroperasi. Pertumbuhan 
perusahaan tidak mempengaruhi dalam pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR), hal ini dikarenakan manajemen perusahaan ingin 
lebih menekankan informasi mengenai pertumbuhan perusahaan yang 
dapat dilihat dari peningkatan penjualan dalam laporan tahunan yang 
diterbitkan oleh perusahaan. Semakin besar pertumbuhan perusahaan tidak 
akan mempengaruhi perusahaan untuk lebih mengungkapkan informasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) karena hanya akan meningkatkan 
penjualan perusahaan. 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Sari (2012) dan Hastuti (2014) menyatakan bahwa 
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pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure. 
4. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure. 
Berdasarkan hasil pengujian uji t ini menunjukkan bahwa koefisien 
regresi umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure. Hal ini dapat diketahui dari koefisien 
regresi umur perusahaan sebesar -0,002 dengan signifikansi 0,023 lebih 
kecil dari 0,05 (0,023 < 0,05) dan diperkuat dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar -
2,337 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,004. Dalam penelitian ini umur perusahaan dapat diukur 
dengan cara tahun penelitian dikurangi dengan tahun ke n (tahun first issue 
di BEI) sehingga ditampilkan dalam bentuk tahun.  
Hasil penelitian ini menyatakan adanya hubungan negatif antar 
variabel umur perusahaan dengan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure pada perusahaan sektor property, real estate and building 
construction yang artinya semakin rendah tingkat umur perusahaan maka 
akan semakin rendah juga tingkat pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR).  
Umur perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan oleh para 
investor dalam menanamkan modalnya, umur perusahaan mencerminkan 
perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu 
bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam 
perekonomian. Perusahaan yang lama berdiri umumnya lebih stabil 
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dibandingkan dengan perusahaan yang baru berdiri atau yang masih 
memiliki umur yang singkat dan perusahaan yang telah lama berdiri akan 
meningkatkan labanya karena adanya pengalaman dari manajemen 
sebelumnya dalam mengelola bisnisnya (Bestivano, 2013). 
Implikasi teoritis penelitian ini, bahwa umur perusahaan sangat 
penting dalam pengungkapan informasi Corporate Social Responsibility 
(CSR) karena dapat didasarkan pada umur perusahaan, dimana semakin 
lama perusahaan berdiri maka akan lebih banyak dalam mengungkapkan 
Corporate Social Responsibility (CSR) namun setiap perusahaan wajib 
melakukan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate 
Social Responsibility (CSR) dan didasarkan pada kesadaran yang 
dilakukan perusahaan tersebut. Perusahaan dengan kesadaran dan 
berprinsip untuk membangun citra yang baik dalam lingkungan sosial akan 
melaporkan informasi pengungkapan Corporate Social Resposbility 
(CSR) dalam laporan tahunan perusahaan. Teori legitimasi secara eksplisit 
mengakui bahwa bisnis dibatasi oleh kontrak sosial yang menyebutkan 
bahwa perusahaan sepakat untuk menunjukkan tanggung jawab sosial 
adalah kewajiban semua perusahaan atau pelaku bisnis, baik perusahaan 
yang sudah lama beroperasi maupun perusahaan yang berumur muda. 
Umur perusahaan dapat menunjukkan bahwa semakin lama perusahaan 
berdiri, maka akan semakin mampu perusahaan tersebut meningkatkan 
kepercayaan investor. 
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Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Andrayani (2016) menyatakan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure. 
Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Santioso & Chandra (2012) menyatakan bahwa umur perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure. 
5. Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan 
Umur Perusahaan secara simultan terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure. 
Berdasarkan hasil pengujian uji F ini menunjukkan bahwa 
profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan umur 
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan sektor property, real 
estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2019. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji statistik F 
diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,552 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,54 dengan uji 
signifikansi analisis regresi berganda Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure signifikansi sebesar 0,049. Jika Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure tersebut diinterpretasikan dengan 0,05 
atau 5% maka nilai 0,049 < 0,05. Hal ini dibuktikan dengan signifikansi 
0,049 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, umur 
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perusahaan secara bersama sama atau simultan terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure termasuk dalam signifikan pada tingkat 
level signifikansi 5%.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Umur Perusahaan terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada Perusahaan Sektor 
Property, Real Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019” dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara profitabilitas terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan 
property, real estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,042 lebih kecil dari 0,05. 
2. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara ukuran perusahaan 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada 
perusahaan property, real estate and building construction yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,395 lebih besar dari 0,05. 
3. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara pertumbuhan 
perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
pada perusahaan property, real estate and building construction yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,481 lebih besar dari 0,05. 
4. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara umur perusahaan terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure pada perusahaan 
property, real estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,023 lebih kecil dari 0,05. 
5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara 
profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan umur 
perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
pada perusahaan property, real esatate and building construction yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,049 lebih kecil dari 0,05. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini bagi investor yang akan melakukan 
investasi pada suatu perusahaan yang akan menanamkan modal hendaknya 
memahami semua informasi yang relevan yang tersedia di pasar modal 
baik melalui laporan keuangan yang dipublikasi perusahaan atau informasi 
lain yang dirasa relevan untuk menjadi pertimbangan dalam keputusan 
berinvestasi. 
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2. Bagi perusahaan harusnya lebih meperhatikan lagi dalam mengelola risiko 
yang mungkin terjadi dan informasi tersebut bisa dijadikan salah satu 
pertimbangan manajemen perusahaan dalam menentukan kebijakan 
perusahaan maupun pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan sehingga mampu menjaga kepercayaan investor untuk 
berinvestasi di perusahaan property, real estate and building construction. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode 
penelitian agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akurat, 
menambah jumlah sampel yang diteliti, menambah variabel lain yang 
mempengaruhi luas pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
seperti tipe industri, leverage, ukuran dewan kominsaris dan kinerja 
lingkungan, serta populasi penelitian tidak hanya pada perusahaan 
property, real estate and building construction tetapi dapat diperluas pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
C. Keterbatasan Peneliti 
Dalam penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dimiliki peneliti, 
diantaranya, yaitu : 
1. Variabel-variabel yang bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure ada banyak, 
namun dalam penelitian ini hanya empat variabel independen yang 
digunakan yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan dan umur perusahaan serta satu variabel dependen yaitu 
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Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure. Sehingga untuk 
penelitian selanjutnya perlu adanya penambahan variabel-variabel 
independen yang lain agar mampu menjelaskan jumlah informasi CSR 
yang diungkapkan. 
2. Sampel yang digunakan hanya perusahaan property, real estate and 
building construction, sehingga tidak diketahui bagaimana pengaruh 
variabel independen terhadap dependen pada jenis perusahaan lain seperti, 
perbankan, manufaktur, perdagangan dan lain sebagainya. 
3. Obyek penelitian sebagai sampel yang digunakan dalam penelitian relatif 
kecil yaitu 15 perusahaan yang terbatas pada sektor property, real estate 
and building construction yang go public. 
4. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini masih terlalu singkat, 
yaitu hanya selama 4 periode pengamatan yaitu dari tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2019. 
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Lampiran 1 
Daftar Sampel Perusahaan Property, Real Estate and Building Construction 
yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019 
 
No. Kode Saham Nama Perusahaan 
1. ACST PT Acset Indonusa Tbk 
2. BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
3. CTRA PT Ciputra Development Tbk 
4. DILD PT Initiland Development Tbk 
5. DUTI PT Duta Pertiwi Tbk 
6. EMDE PT Megapolitan Development Tbk 
7. JRPT PT Jaya Real Property Tbk 
8. KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 
9. MDLN PT Moderland Realty Tbk 
10. MMLP PT Mega Manunggal Property Tbk 
11. MTLA PT Metropolitan Land Tbk 
12. PLIN PT Plaza Indonesia Tbk 
13. RBMS PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 
14. SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
15. SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2020) 
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Lampiran 2 
Daftar Item Pengungkapan Corporate  Social Responsibility (CSR)  
 
Kode Indikator 
Indikator Kinerja Ekonomi 
Aspek : Kinerja Ekonomi 
EC1 Perolehan dan distribusi nilai ekonomi langsung, meliputi 
donasi, biaya operasi imbalan jasa karyawan, pendapatan, 
investasi komunitas lainnya, laba ditahan dan pembayaran 
kepada penyandang dana serta pemerintah. 
EC2 Implikasi finansial dan berbagai risiko lainnya akibat 
perubahan peluangnya bagi aktivitas  perusahaan serta 
perubahan iklim. 
EC3 Jaminan kewajiban organisasi terhadap program imbalan pasti. 
EC4 Bantuan finansial yang signifikan yang diperoleh dari 
pemerintah. 
Aspek : Kehadiran Pasar 
EC5 Rentang rasio standar upah terendah dibandingkan dengan 
upah minimum setempat pada lokasi operasi yang signifikan. 
EC6 Praktek, kebijakan dan proporsi pengeluaran untuk pemasok 
lokal pada lokasi yang dipekerjakan pada lokasi operasi yang 
signifikan. 
EC7 Prosedur penerimaan tenaga kerja atau karyawan lokal dan 
proporsi manajemen senior lokal yang dipekerjakan pada 
lokasi operasi yang signifikan. 
Aspek : Dampak Ekonomi Tidak Langsung 
EC8 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur serta 
jasa yang diberikan untuk kepentingan publik secara komersial, 
pro bono, atau natura. 
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EC9 Penjelasan dan pemahaman dampak ekonomi tidak langsung 
yang signifikan, termasuk seberapa luas dampaknya. 
Indikator Kinerja Lingkungan 
Aspek Material 
EN1 Penggunaan bahan material diperinci berdasarkan berat dan 
ukuran. 
EN2 Presentase material penggunaan bahan daur ulang yang 
digunakan. 
Aspek : Energi 
EN3 Pemakaian atau penggunaan energi langsung berdasarkan dari 
sumber daya primer. 
EN4 Pemakaian atau penggunaan energi tidak langsung berdasarkan 
dari sumber daya primer. 
EN5 Penghematan energi melalui peningkatan efisiensi dan 
konservasi yang lebih baik. 
EN6 Inisiatif untuk menyediakan produk dan jasa yang 
menggunakan energi efisien atau energi yang dapat diperbarui 
dan pengurangan penggunaan kebutuhan energi sebagai akibat 
dari inisiatif ini. 
EN7 Inisiatif untuk mengurangi penggunaan pemakaian atau 
konsumsi energi tidak langsung dan pengurangan yang dicapai. 
Aspek : Air 
EN8 Total pemakaian air dari sumbernya. 
EN9 Sumber air yang terpengaruh secara signifikan akibat dari 
pemakaian air. 
EN10 Persentasi dan total jumlah air yang didaur ulang dan 
digunakan kembali. 
Aspek : Keanekaragaman Hayati (Biodiversitas) 
EN11 Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewa, dikelola oleh 
organisasi pelapor yang berlokasi didalam, atau yang 
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berdekatan dengan daerah yang diproteksi atau dilindungi dan 
daerah-daerah yang memiliki nilai keanekaragaman hayati 
yang tinggi di luar daerah yang diproteksi atau dilindungi. 
EN12 Deskripsi berbagai dampak signifikan yang telah ditimbulkan 
oleh aktivitas, produk dan jasa organisasi pelapor pada 
keanekaragaman hayati yang ada di wilayah yang diproteksi 
atau dilindungi dan wilayah yang memiliki nilai 
keanekaragaman hayati tinggi diluar wilayah yang diproteksi 
atau dilindungi. 
EN13 Pemulihan dan perlindungan habitat. 
EN14 Strategi, tindakan dan rencana yang akan dilakukan mendatang 
untuk mengelola dampak terhadap keanekaragaman hayati. 
EN15 Jumlah spesies yang termasuk tingkat risiko kepunahan dalam 
daftar merah IUCN (IUCN Red List Species) dan dalam daftar 
konservasi nasional dengan habitat di wilayah yang terkena 
dampak operasi. 
Aspek : Emisi, Efluen dan Limbah 
EN16 Total emisi gas rumah kaca secara langsung dan tidak langsung 
yang dirinci berdasarkan berat. 
EN17 Emisi gas rumah kaca secara tidak langsung dan relevan yang 
dirinci berdasarkan berat. 
EN18 Inisiatif untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan 
pengurangan pencapaian yang berhasil dilakukan. 
EN19 Emisi bahan kimia yang dapat merusak lapisan ozon ODS 
(Ozone Depleting Substances) diklasifikasikan berdasarkan 
jenis dan berat. 
EN20 Sox, NOx dan emisi udara signifikan lainnya yang 
diklasifikasikan berdasarkan jenis dan berat 
EN21 Total pembuangan air berdasarkan tujuan dan kualitas. 
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EN22 Total berat dari limbah yang diklasifikasikan berdasarkan jenis 
dan metode pembuangan. 
EN23 Volume dan total tumpahan yang signifikan. 
EN24 Berat dari limbah yang diangkut, diekspor, diimport atau diolah 
yang dianggap berbahaya menurut Appendix Basel Convention 
I, II, III, dan VIII, dan presentase limbah yang diangkut secara 
internasional. 
EN25 Identitas, ukuran, status proteksi atau perlindungan dan nilai 
keanekaragaman hayati yang terkandung didalam air dan 
habitat yang ada disekitarnya secara signifikan dipengarahui 
terkena dampak akibat adanya laporan mengenai kebocoran 
dan pemborosan air yang dilakukan perusahaan. 
Aspek : Produk dan Jasa 
EN26 Inisiatif untuk mengurangi dampak negatif pada lingkungan 
yang diakibatkan oleh produk dan jasa dan sejauh mana 
dampak dari inisiatif pengurangan tersebut. 
EN27 Persentase dari produk yang terjual dan bahan kemasannya  
ditarik berdasarkan ketegori. 
Aspek : Kepatuhan 
EN28 Nilai moneter dari denda yang signifikan dan  jumlah biaya 
sanksi nonmoneter akibat adanya pelanggaran terhadap 
peraturan dan hukum regulasi lingkungan. 
Aspek : Transportasi / Pengangkutan 
EN29 Dampak signifikan terhadap lingkungan yang diakibatkan 
pemindahan produk dan barang-barang lain serta material yang 
digunakan perusahaan dalam operasinya, dan tenaga kerja yang 
memindahkan. 
Aspek : Menyeluruh 
EN30 Jumlah biaya untuk pengeluaran proteksi atau perlindungan 
dan investasi lingkungan berdasarkan jenis kegiatan. 
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Aspek : Pekerjaan 
LA1 Jumlah angkatan kerja atau tenaga kerja berdasarkan tipe 
pekerjaan, wilayah dan kontrak kerja. 
LA2 Jumlah dan tingkat perputaran tenaga kerja berdasarkan 
kelompok jenis kelamin, usia dan wilayah 
LA3 Benefit atau manfaat berdasarkan pokoknya yang diberikan 
bagi karyawan tetap atau purna waktu dan tidak diberikan 
kepada karyawan tidak tetap atau paruh waktu. 
Aspek : Tenaga Kerja / Hubungan Manajemen 
LA4 Persentase karyawan yang dijamin dan dilindungi oleh 
ketetapan hasil perjanjian negosiasi yang dibuat secara kolektif. 
LA5 Batas pemberitahuan waktu minimal yang terkait mengenai 
perubahan kegiatan operasional, termasuk mengenai apakah 
hal tersebut dijelaskan dan tercantum dalam perjanjian kolektif 
tersebut.  
Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
LA6 Presentase jumlah angkatan tenaga kerja yang ada dalam 
struktur formal manajemen, yaitu komite kesehatan dan 
keselamatan kerja yang membantu mengawasi dan memberi 
arahan dalam program kesehatan dan keselamatan kerja. 
LA7 Tingkat dan jumlah kecelakaan, jumlah hari hilang, tingkat 
absensi dan jumlah kematian yang ada berdasarkan pekerjaan 
wilayah. 
LA8 Program pendidikan, pembimbingan atau penyuluhan, 
pelatihan pencegahan dan pengendalian risiko diadakan untuk 
membantu pegawai, anggota keluarga dan masyarakat atau 
lingkungan sekitar dalam menanggulangi penyakit yang 
berbahaya. 
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LA9 Hal-hal yang mengenai masalah kesehatan dan keselamatan 
kerja yang tercantum secara formal dan tertulis dalam 
perjanjian resmi dengan serikat pekerja. 
Aspek : Pendidikan dan Pelatihan 
LA10 Jumlah rata-rata waktu untuk pelatihan setiap tahunnya, setiap 
pegawai berdasarkan kategori pegawai. 
LA11 Program keterampilan manajemen dan pendidikan jangka 
panjang yang mendukung kecakapan para pegawai dan 
membantu mereka untuk terus berkarya dan berkembang dalam 
berkarier. 
LA12 Persentase para pegawai yang menerima penilaian pegawai 
atas performa dan perkembangan karier mereka secara berkala. 
Aspek : Keberagaman dan Kesempatan Setara 
LA13 Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai 
berdasarkan kategori jenis kelamin, usia, kelompok minoritas 
dan indikasi keanekaragaman yang lainnya. 
LA14 Perbandingan upah standar antara pria dan wanita berdasarkan 
kategori/kelompok pegawai. 
Aspek : Praktek Investasi dan Pengadaan 
HR1 Persentase dan total jumlah perjanjian investasi yang ada dan 
mencakup pasal mengenai HAM (Hak Asasi Manusia) atau 
telah mengevaluasi mengenai aspek Hak Asasi Manusia 
HR2 Persentase dari mitra kerja dan pemasok yang telah melalui 
proses seleksi berdasarkan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia 
yang telah dijalankan. 
HR3 Total jumlah waktu pelatihan bagi pegawai mengenai 
kebijakan dan prosedur yang terkait dengan aspek Hak Asasi 
Manusia yang berhubungan dengan kegiatan prosedur kerja, 
termasuk persentase pegawai yang telah menjalani pelatihan. 
Aspek : Non Diskriminasi 
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HR4 Total jumlah kasus diskriminasi yang terjadi dan tindakan yang 
telah dilakukan diambil.  
Aspek : Berunding Bersama Berkumpul dan Kebebasan Berserikat 
HR5 Prosedur kerja yang teridentifikasi dimana hak untuk melatih 
kebebasan berserikat dan perundingan bersama menjadi 
berisiko dan langkah yang diambil untuk mendukung hak 
kebebasan berserikat tersebut. 
Aspek : Tenaga Kerja Anak 
HR6 Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki risiko dan adanya 
pekerja anak dan langkah yang diambil untuk menghapuskan 
pekerja anak. 
Aspek : Kerja Wajib dan Kerja Paksa 
HR7 Prosedur kerja yang teridentifikasi dimana dapat menimbulkan 
kasus kerja paksa/kerja wajib, hak untuk melatih kebebasan 
berserikat dan perundingan bersama menjadi berisiko dan 
langkah yang diambil untuk mendukung hak kebebasan 
berserikat tersebut. 
Aspek : Praktek / Tindakan Pengamanan 
HR8 Persentase petugas keamanan yang dilatih sesuai dengan 
kebijakan atau prosedur perusahaan yang terkait dengan aspek 
Hak Asasi Manusia yang relevan sesuai dengan prosedur kerja. 
Aspek : Hak Penduduk Asli 
HR9 Total jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan dengan hak 
penduduk asli dan langkah yang diambil. 
Aspek : Komunitas 
SO1 Sifat, kecakupan dan keefektifan atas program dan kegiatan 
apapun yang menilai dan mengelola dampak operasi terhadap 
masyarakat, termasuk saat memasuki wilayah operasi, selama 
beroperasi dan pasca operasi. 
Aspek : Korupsi 
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SO2 Persentase dan jumlah total unit usaha yang dianalisa memiliki 
risiko terkait tindakan penyuapan dan korupsi. 
SO3 Persentase jumlah pegawai yang dilatih dalam prosedur dan 
kebijakan perusahaan terkait penyuapan dan korupsi. 
SO4 Langkah yang diambil dalam mengatasi kasus tindakan 
penyuapan dan korupsi. 
Aspek : Kebijakan Publik 
S05 Partisipasi dan kedudukan kebijakan publik dalam hal proses 
loby dan membuat kebijakan publik. 
SO6 Nilai kontribusi finansial dan natura kepada partai politik, 
institusi dan politisi terkait berdasarkan lokasi negara dimana 
perusahaan beroperasi. 
Aspek : Perilaku dan Persaingan 
SO7 Jumlah tindakan hukum yang melanggar ketentuan anti trust, 
anti persaingan dan praktek monopoli serta sanksinya. 
Aspek : Kepatuhan 
SO8 Jumlah nilai uang dari denda signifikan dan jumlah sanksi non 
moneter untuk pelanggaran peraturan dan hukum yang 
dilakukan. 
Aspek : Keamanan dan Kesehatan Pelanggan 
PR1 Proses dan tahapan kerja dalam mempertahankan keamanan 
dan kesehatan pelanggan dalam penggunaan produk atau jasa 
yang dievaluasi untuk perbaikan dan persentase dari kategori 
produk dan jasa yang terkait dalam prosedur tersebut. 
PR2 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme 
kepatuhan yang terkait dengan keamanan dan kesehatan 
pelanggan dalam keseluruhan proses, diukur berdasarkan hasil 
akhirnya. 
Aspek : Pemasangan Label Produk dan Jasa 
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PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang dibutuhkan dalam 
prosedur kerja, dan persentase produk dan jasa yang terkait 
dalam prosedur tersebut. 
PR4 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme 
kepatuhan yang terkait dengan informasi produk dan jasa dan 
pelabelan, diukur berdasarkan hasil akhirnya. 
PR5 Praktek-praktek yang terkait dengan kepuasan konsumen, 
termasuk hasil survei evaluasi kepuasan konsumen. 
Aspek : Komunikasi Pemasaran 
PR6 Program untuk ketaatan pada hukum, voluntary codes dan 
standar yang terkait dengan komunikasi pemasaran yang 
termasuk dalam promosi, periklanan dan sponsorship. 
PR7 Jumlah total kasus pelanggaran peraturan dan voluntary codes 
sukarela mengenai komunikasi pemasaran yang termasuk 
dalam promosi, periklanan dan sponsorship. 
Aspek : Keleluasaan Pribadi (privacy) Pelanggan 
PR8 Jumlah total keseluruhan dari pengaduan yang berdasarkan 
tentang pelanggaran keleluasaan pribadi (privacy) pelanggaran 
dan hilangnya data pelanggan. 
Aspek : Kepatuhan 
PR9 Nilai moneter dari denda mengenai pelanggaran hukum dan 
peraturan pengadaan dan penggunaan produk dan jasa. 
Sumber : Pengungkapan CSR berdasarkan Global Reporting Initives (2020) 
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Lampiran 3 
Hasil Perhitungan Profitabilitas Periode 2016-2019 
 
𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 (𝐑𝐎𝐀) =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
No Tahun 
Kode  
Emiten 
Laba Bersih 
Setelah Pajak 
(Rp) 
Total Asset 
(Rp) 
ROA 
ROA  
% 
1. 2016 ACST 67.555.000 2.503.171.000 0,0270 2,70% 
BEST 336.287.878.603 5.205.373.116.830 0,0646 6,46% 
CTRA 1.170.706.000 29.072.250.000 0,0403 4,03% 
DILD 297.530.554.998 11.840.059.936.442 0,0251 2,51% 
DUTI 840.650.624.016 9.692.217.785.825 0,0867 8,67% 
EMDE 65.470.178.568 1.363.641.661.657 0,0480 4,80% 
JRPT 1.017.849.186 8.484.436.652 0,1200 12,00% 
KIJA 426.542.322.505 10.733.598.205.115 0,0397 3,97% 
MDLN 501.349.673.188 14.540.108.285.179 0,0345 3,45% 
MMLP 399.206.997 3.965.769.411 0,1007 10,07% 
MTLA 316.514.114 3.932.529.273 0,0805 8,05% 
PLIN 725.619.401 4.586.569.370 0,1582 15,82% 
RBMS -6.713.147.549 167.489.721.098 -0,0401 -4,01% 
SMRA 605.050.858 20.810.319.657 0,0291 2,91% 
SSIA 100.854.847.637 7.195.448.327.618 0,0140 1,40% 
2. 2017 ACST 153.791.000 5.306.479.000 0,0290 2,90% 
BEST 483.387.486.933 5.719.000.999.540 0,0845 8,45% 
CTRA 1.018.529.000 31.706.163.000 0,0321 3,21% 
DILD 271.536.513.369 13.097.184.984.411 0,0207 2,07% 
DUTI 648.646.197.979 10.575.681.686.285 0,0613 6,13% 
EMDE 106.211.882.512 1.863.623.723.806 0,0570 5,70% 
JRPT 1.117.126.108 9.472.682.688 0,1179 11,79% 
KIJA 149.840.578.536 11.266.320.312.348 0,0133 1,33% 
MDLN 614.773.608.046 14.599.669.337.351 0,0421 4,21% 
MMLP 293.064.581 5.363.669.399 0,0546 5,46% 
MTLA 551.010.785 4.873.830.176 0,1131 11,31% 
PLIN 286.288.858 4.639.438.405 0,0617 6,17% 
RBMS 14.519.780.720 218.761.202.250 0,0664 6,64% 
SMRA 532.437.613 21.662.711.991 0,0246 2,46% 
SSIA 1.241.357.001.429 8.851.436.767.401 0,1402 14,02% 
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3. 2018 ACST 21.419.000 8.936.391.000 0,0024 0,24% 
BEST 422.536.948.687 6.290.126.511.391 0,0672 6,72% 
CTRA 1.302.702.000 34.289.017.000 0,0380 3,80% 
DILD 194.106.659.340 14.215.535.191.206 0,0137 1,37% 
DUTI 1.126.657.230.110 12.642.895.738.823 0,0891 8,91% 
EMDE 16.095.009.620 2.096.614.260.152 0,0077 0,77% 
JRPT 1.049.745.761 10.541.248.267 0,0996 9,96% 
KIJA 67.100.402.943 11.783.772.244.027 0,0057 0,57% 
MDLN 25.265.863.861 15.227.479.982.230 0,0017 0,17% 
MMLP 281.313.117 6.091.322.807 0,0462 4,62% 
MTLA 507.227.779 5.193.962.740 0,0977 9,77% 
PLIN 214.534.304 5.043.925.604 0,0425 4,25% 
RBMS 5.403.552.648 897.968.027.638 0,0060 0,60% 
SMRA 690.623.630 23.299.242.068 0,0296 2,96% 
SSIA 89.833.255.584 7.407.167.100.524 0,0121 1,21% 
4. 2019 ACST -1.131.849.000 10.446.519.000 -0,1083 -10,83% 
BEST 380.152.937.259 6.399.477.523.890 0,0594 5,94% 
CTRA 1.283.281.000 36.196.024.000 0,0355 3,55% 
DILD 436.709.213.814 14.477.496.292.639 0,0302 3,02% 
DUTI 1.289.962.965.315 13.788.227.459.960 0,0936 9,36% 
EMDE -34.638.520.599 2.143.944.238.365 -0,0162 -1,62% 
JRPT 1.037.201.837 11.164.935.100 0,0929 9,29% 
KIJA 141.140.307.068 12.184.611.579.312 0,0116 1,16% 
MDLN 409.602.777.858 16.125.557.867.483 0,0254 2,54% 
MMLP 273.821.192 6.755.553.584 0,0405 4,05% 
MTLA 487.622.000 6.107.364.000 0,0798 7,98% 
PLIN 548.538.232 12.591.557.026 0,0436 4,36% 
RBMS -23.680.248.765 806.591.455.280 -0,0294 -2,94% 
SMRA 613.020.426 24.441.657.276 0,0251 2,51% 
SSIA 136.311.060.539 8.092.446.814.970 0,0168 1,68% 
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Lampiran 4 
Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan Periode 2016-2019 
 
𝐔𝐤𝐮𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 = 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 
Tahun 
Kode  
Emiten 
Total Asset 
Ukuran  
Perusahaan 
2016 ACST 2,503,171,000 2,503,171,000 
BEST 5,205,373,116,830 5,205,373,116,830 
CTRA 29,072,250,000 29,072,250,000 
DILD 11,840,059,936,442 11,840,059,936,442 
DUTI 9,692,217,785,825 9,692,217,785,825 
EMDE 1,363,641,661,657 1,363,641,661,657 
JRPT 8,484,436,652 8,484,436,652 
KIJA 10,733,598,205,115 10,733,598,205,115 
MDLN 14,540,108,285,179 14,540,108,285,179 
MMLP 3,965,769,411 3,965,769,411 
MTLA 3,932,529,273 3,932,529,273 
PLIN 4,586,569,370 4,586,569,370 
RBMS 167,489,721,098 167,489,721,098 
SMRA 20,810,319,657 20,810,319,657 
SSIA 7,195,448,327,618 7,195,448,327,618 
2017 ACST 5,306,479,000 5,306,479,000 
BEST 5,719,000,999,540 5,719,000,999,540 
CTRA 31,706,163,000 31,706,163,000 
DILD 13,097,184,984,411 13,097,184,984,411 
DUTI 10,575,681,686,285 10,575,681,686,285 
EMDE 1,863,623,723,806 1,863,623,723,806 
JRPT 9,472,682,688 9,472,682,688 
KIJA 11,266,320,312,348 11,266,320,312,348 
MDLN 14,599,669,337,351 14,599,669,337,351 
MMLP 5,363,669,399 5,363,669,399 
MTLA 4,873,830,176 4,873,830,176 
PLIN 4,639,438,405 4,639,438,405 
RBMS 218,761,202,250 218,761,202,250 
SMRA 21,662,711,991 21,662,711,991 
SSIA 8,851,436,767,401 8,851,436,767,401 
2018 ACST 8,936,391,000 8,936,391,000 
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BEST 6,290,126,511,391 6,290,126,511,391 
CTRA 34,289,017,000 34,289,017,000 
DILD 14,215,535,191,206 14,215,535,191,206 
DUTI 12,642,895,738,823 12,642,895,738,823 
EMDE 2,096,614,260,152 2,096,614,260,152 
JRPT 10,541,248,267 10,541,248,267 
KIJA 11,783,772,244,027 11,783,772,244,027 
MDLN 15,227,479,982,230 15,227,479,982,230 
MMLP 6,091,322,807 6,091,322,807 
MTLA 5,193,962,740 5,193,962,740 
PLIN 5,043,925,604 5,043,925,604 
RBMS 897,968,027,638 897,968,027,638 
SMRA 23,299,242,068 23,299,242,068 
SSIA 7,407,167,100,524 7,407,167,100,524 
2019 ACST 10,446,519,000 10,446,519,000 
BEST 6,399,477,523,890 6,399,477,523,890 
CTRA 36,196,024,000 36,196,024,000 
DILD 14,477,496,292,639 14,477,496,292,639 
DUTI 73,788,227,459,960 13,788,227,459,960 
EMDE 2,143,944,238,365 2,143,944,238,365 
JRPT 11,164,935,100 11,164,935,100 
KIJA 12,184,611,579,312 12,184,611,579,312 
MDLN 16,125,557,867,483 16,125,557,867,483 
MMLP 6,755,553,584 6,755,553,584 
MTLA 6,107,364,000 6,107,364,000 
PLIN 12,591,557,026 12,591,557,026 
RBMS 806,591,455,280 806,591,455,280 
SMRA 24,441,657,276 24,441,657,276 
SSIA 8,092,446,814,970 8,092,446,814,970 
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Lampiran 5 
Hasil Perhitungan Pertumbuhan Perusahaan Periode 2016-2019 
 
𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 ₜ − 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 ₜ ₋ ₁ 
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 ₜ ₋ ₁
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
No Tahun 
Kode  
Emiten 
Penjualan t 
(Rp) 
Penjualan t-1 
(Rp) 
Penjualan t - 
Penjualan t-1 
(Rp) 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
Pertumbuhan  
Perusahaan 
% 
1. 2016 ACST 1.794.002.000 1.356.868.000 437.134.000 0,3222 32,22% 
BEST 824.408.077.980 686.980.990.156 137.427.087.824 0,2000 20,00% 
CTRA 6.739.315.000 7.514.286.000 -774.971.000 -0,1031 -10,31% 
DILD 2.276.459.607.316 2.200.900.470.208 75.559.137.108 0,0343 3,43% 
DUTI 2.019.459.161.815 1.686.812.400.465 332.646.761.350 0,1972 19,72% 
EMDE 330.444.925.707 325.313.686.454 5.131.239.253 0,0158 1,58% 
JRPT 2.381.022.659 2.150.206.788 230.815.871 0,1073 10,73% 
KIJA 2.931.015.007.454 3.139.920.233.816 -208.905.226.362 -0,0665 -6,65% 
MDLN 2.465.211.935.368 2.962.640.902.526 -497.428.967.158 -0,1679 -16,79% 
MMLP 175.319.744 163.491.579 11.828.165 0,0723 7,23% 
MTLA 1.143.372.190 1.089.217.674 54.154.516 0,0497 4,97% 
PLIN 1.659.204.584 1.644.546.338 14.658.246 0,0089 0,89% 
RBMS 17.945.077.363 16.970.149.091 974.928.272 0,0574 5,74% 
SMRA 5.397.948.907 5.623.560.624 -225.611.717 -0,0401 -4,01% 
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SSIA 3.796.963.231.798 4.867.889.109.212 -1.070.925.877.414 -0,2200 -22,00% 
2. 2017 ACST 3.026.989.000 1.794.002.000 1.232.987.000 0,6873 68,73% 
BEST 1.006.096.715.440 824.408.087.980 181.688.627.460 0,2204 22,04% 
CTRA 6.442.797.000 6.739.315.000 -296.518.000 -0,0440 -4,40% 
DILD 2.202.820.510.610 2.276.459.607.316 -73.639.096.706 -0,0323 -3,23% 
DUTI 1.718.746.728.686 2.019.459.161.815 -300.712.433.129 -0,1489 -14,89% 
EMDE 396.684.909.930 330.444.925.707 66.239.984.223 0,2005 20,05% 
JRPT 2.405.242.304 2.381.022.659 24.219.645 0,0102 1,02% 
KIJA 2.994.759.224.061 2.931.015.007.454 63.744.216.607 0,0217 2,17% 
MDLN 3.195.904.064.863 2.465.211.935.368 730.692.129.495 0,2964 29,64% 
MMLP 208.794.196 175.319.744 33.474.452 0,1909 19,09% 
MTLA 1.263.595.248 1.143.372.190 120.223.058 0,1051 10,51% 
PLIN 1.609.456.677 1.659.204.584 -49.747.907 -0,0300 -3,00% 
RBMS 73.176.900.000 17.945.077.363 55.231.822.637 3,0778 307,78% 
SMRA 5.640.751.809 5.397.948.907 242.802.902 0,0450 4,50% 
SSIA 3.274.150.704.829 3.796.963.231.798 -522.812.526.969 -0,1377 -13,77% 
3. 2018 ACST 3.725.296.000 3.026.989.000 698.307.000 0,2307 23,07% 
BEST 962.801.481.480 1.006.096.715.440 -43.295.233.960 -0,0430 -4,30% 
CTRA 7.670.405.000 6.442.797.000 1.227.608.000 0,1905 19,05% 
DILD 2.552.536.173.132 2.202.820.510.610 349.715.662.522 0,1588 15,88% 
DUTI 2.225.704.530.841 1.718.746.728.686 506.957.802.155 0,2950 29,50% 
EMDE 227.645.690.310 396.684.909.930 -169.039.219.620 -0,4261 -42,61% 
JRPT 2.330.550.693 2.405.242.304 -74.691.611 -0,0311 -3,11% 
KIJA 2.711.870.473.438 2.994.759.224.061 -282.888.750.623 -0,0945 -9,45% 
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MDLN 2.124.202.844.845 3.195.904.064.863 -1.071.701.220.018 -0,3353 -33,53% 
MMLP 299.234.087 208.794.196 90.439.891 0,4332 43,32% 
MTLA 1.378.861.622 1.263.595.248 115.266.374 0,0912 9,12% 
PLIN 1.689.647.742 1.609.456.677 80.191.065 0,0498 4,98% 
RBMS 183.045.980.412 73.176.900.000 109.869.080.412 1,5014 150,14% 
SMRA 5.611.360.114 5.640.751.809 -29.391.695 -0,0052 -0,52% 
SSIA 3.681.834.788.101 3.274.150.704.829 407.684.083.272 0,1245 12,45% 
4. 2019 ACST 3.947.173.000 3.725.296.000 221.877.000 0,0596 5,96% 
BEST 950.545.546.999 962.801.481.480 -12.255.934.481 -0,0127 -1,27% 
CTRA 7.608.237.000 7.670.405.000 -62.168.000 -0,0081 -0,81% 
DILD 2.736.388.551.409 2.552.536.173.132 183.852.378.277 0,0720 7,20% 
DUTI 2.459.812.402.375 2.225.704.530.841 234.107.871.534 0,1052 10,52% 
EMDE 165.189.625.230 227.645.690.310 -62.456.065.080 -0,2744 -27,44% 
JRPT 2.423.269.696 2.330.550.693 92.719.003 0,0398 3,98% 
KIJA 2.253.944.326.651 2.711.870.473.438 -457.926.146.787 -0,1689 -16,89% 
MDLN 2.373.275.556.528 2.124.202.844.845 249.072.711.683 0,1173 11,73% 
MMLP 333.987.373 299.234.087 34.753.286 0,1161 11,61% 
MTLA 1.403.758.000 1.378.861.622 24.896.378 0,0181 1,81% 
PLIN 1.477.975.543 1.689.647.742 -211.672.199 -0,1253 -12,53% 
RBMS 94.390.791.317 183.045.980.412 -88.655.189.095 -0,4843 -48,43% 
SMRA 5.941.625.762 5.611.360.114 330.265.648 0,0589 5,89% 
SSIA 4.006.437.811.242 3.681.834.788.101 324.603.023.141 0,0882 8,82% 
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Lampiran 6 
Hasil Perhitungan Umur Perusahaan Periode 2016-2019 
 
 
No Tahun 
Kode  
Emiten 
Tahun  
Penelitian 
Tahun First Issue  
di BEI 
Umur  
Perusahaan 
1. 2016 ACST 2016 2013 3 
BEST 2016 2012 4 
CTRA 2016 1994 22 
DILD 2016 1991 25 
DUTI 2016 1994 22 
EMDE 2016 2011 5 
JRPT 2016 1994 22 
KIJA 2016 1995 21 
MDLN 2016 1993 23 
MMLP 2016 2011 1 
MTLA 2016 2011 5 
PLIN 2016 1992 24 
RBMS 2016 1997 19 
SMRA 2016 1990 26 
SSIA 2016 1997 19 
2. 2017 ACST 2017 2013 4 
BEST 2017 2012 5 
CTRA 2017 1994 23 
DILD 2017 1991 26 
DUTI 2017 1994 23 
EMDE 2017 2011 6 
JRPT 2017 1994 23 
KIJA 2017 1995 22 
MDLN 2017 1993 24 
MMLP 2017 2011 2 
MTLA 2017 2011 6 
PLIN 2017 1992 25 
RBMS 2017 1997 20 
SMRA 2017 1990 27 
SSIA 2017 1997 20 
3. 2018 ACST 2018 2013 5 
𝐔𝐦𝐮𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 = 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐏𝐞𝐧𝐞𝐥𝐢𝐭𝐢𝐚𝐧 − 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐤𝐞 − 𝐧 (𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧 𝒇𝒊𝒓𝒔𝒕 𝒊𝒔𝒔𝒖𝒆 𝐝𝐢 𝐁𝐄𝐈) 
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BEST 2018 2012 6 
CTRA 2018 1994 24 
DILD 2018 1991 27 
DUTI 2018 1994 24 
EMDE 2018 2011 7 
JRPT 2018 1994 24 
KIJA 2018 1995 23 
MDLN 2018 1993 25 
MMLP 2018 2011 3 
MTLA 2018 2011 7 
PLIN 2018 1992 26 
RBMS 2018 1997 21 
SMRA 2018 1990 28 
SSIA 2018 1997 21 
4. 2019 ACST 2019 2013 6 
BEST 2019 2012 7 
CTRA 2019 1994 25 
DILD 2019 1991 28 
DUTI 2019 1994 25 
EMDE 2019 2011 8 
JRPT 2019 1994 25 
KIJA 2019 1995 24 
MDLN 2019 1993 26 
MMLP 2019 2011 4 
MTLA 2019 2011 8 
PLIN 2019 1992 27 
RBMS 2019 1997 22 
SMRA 2019 1990 29 
SSIA 2019 1997 22 
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Lampiran 7 
Hasil Perhitungan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure Periode 2016-2017 
 
𝐂𝐒𝐑𝐃𝐈𝐣 =
∑𝐗𝐢𝐣
𝐍𝐣
 
No Tahun 
Kode 
Emiten 
Jumlah  
Pengungkapan 
Indeks  
CSRI 
CSRDI 
1. 2016 ACST 57 79 0,7215 
BEST 57 79 0,7215 
CTRA 59 79 0,7468 
DILD 61 79 0,7722 
DUTI 58 79 0,7342 
EMDE 59 79 0,7468 
JRPT 48 79 0,6076 
KIJA 52 79 0,6582 
MDLN 37 79 0,4684 
MMLP 53 79 0,6709 
MTLA 54 79 0,6835 
PLIN 54 79 0,6835 
RBMS 55 79 0,6962 
SMRA 51 79 0,6456 
SSIA 41 79 0,5190 
2. 2017 ACST 65 79 0,8228 
BEST 59 79 0,7468 
CTRA 62 79 0,7848 
DILD 55 79 0,6962 
DUTI 58 79 0,7342 
EMDE 58 79 0,7342 
JRPT 52 79 0,6582 
KIJA 52 79 0,6582 
MDLN 45 79 0,5696 
MMLP 54 79 0,6835 
MTLA 54 79 0,6835 
PLIN 54 79 0,6835 
RBMS 55 79 0,6962 
SMRA 51 79 0,6456 
SSIA 41 79 0,5190 
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3. 2018 ACST 68 79 0,8608 
BEST 60 79 0,7595 
CTRA 55 79 0,6962 
DILD 55 79 0,6962 
DUTI 60 79 0,7595 
EMDE 58 79 0,7342 
JPRT 52 79 0,6582 
KIJA 57 79 0,7215 
MDLN 59 79 0,7468 
MMLP 50 79 0,6329 
MTLA 55 79 0,6962 
PLIN 56 79 0,7089 
RBMS 55 79 0,6962 
SMRA 52 79 0,6582 
SSIA 47 79 0,5949 
4. 2019 ACST 63 79 0,7975 
BEST 58 79 0,7342 
CTRA 55 79 0,6962 
DILD 55 79 0,6962 
DUTI 61 79 0,7722 
EMDE 58 79 0,7342 
JRPT 52 79 0,6582 
KIJA 57 79 0,7215 
MDLN 59 79 0,7468 
MMLP 52 79 0,6582 
MTLA 55 79 0,6962 
PLIN 56 79 0,7089 
RBMS 55 79 0,6962 
SMRA 52 79 0,6582 
SSIA 49 79 0,6203 
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Lampiran 8 
Hasil Perhitungan Semua Variabel Penelitian 
 Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Umur Perusahaan dan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure Pada Perusahaan Property, Real Estate and Building Construction yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2019 
 
No Tahun 
Kode  
Emiten 
Profitabilitas  
(X1) 
Ukuran Perusahaan  
(X2) 
Pertumbuhan 
Perusahaan  
(X3) 
Umur  
Perusahaan  
(X4) 
CSR  
Disclosure  
(Y) 
1. 2016 ACST 2,70% 2.503.171.000 32,22% 3 0,7215 
2016 BEST 6,46% 5.205.373.116.830 20,00% 4 0,7215 
2016 CTRA 4,03% 29.072.250.000 -10,31% 22 0,7468 
2016 DILD 2,51% 11.840.059.936.442 3,43% 25 0,7722 
2016 DUTI 8,67% 9.692.217.785.825 19,72% 22 0,7342 
2016 EMDE 4,80% 1.363.641.661.657 1,58% 5 0,7468 
2016 JRPT 12,00% 8.484.436.652 10,73% 22 0,6076 
2016 KIJA 3,97% 10.733.598.205.115 -6,65% 21 0,6582 
2016 MDLN 3,45% 14.540.108.285.179 -16,79% 23 0,4684 
2016 MMLP 10,07% 3.965.769.411 7,23% 1 0,6709 
2016 MTLA 8,05% 3.932.529.273 4,97% 5 0,6835 
2016 PLIN 15,82% 4.586.569.370 0,89% 24 0,6835 
2016 RBMS -4,01% 167.489.721.098 5,74% 19 0,6962 
2016 SMRA 2,91% 20.810.319.657 -4,01% 26 0,6456 
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2016 SSIA 1,40% 7.195.448.327.618 -22,00% 19 0,5190 
2. 2017 ACST 2,90% 5.306.479.000 68,73% 4 0,8228 
2017 BEST 8,45% 5.719.000.999.540 22,04% 5 0,7468 
2017 CTRA 3,21% 31.706.163.000 -4,40% 23 0,7848 
2017 DILD 2,07% 13.097.184.984.411 -3,23% 26 0,6962 
2017 DUTI 6,13% 10.575.681.686.285 -14,89% 23 0,7342 
2017 EMDE 5,70% 1.863.623.723.806 20,05% 6 0,7342 
2017 JPRT 11,79% 9.472.682.688 1,02% 23 0,6582 
2017 KIJA 1,33% 11.266.320.312.348 2,17% 22 0,6582 
2017 MDLN 4,21% 14.599.669.337.351 29,64% 24 0,5696 
2017 MMLP 5,46% 5.363.669.399 19,09% 2 0,6835 
2017 MTLA 11,31% 4.873.830.176 10,51% 6 0,6835 
2017 PLIN 6,17% 4.639.438.405 -3,00% 25 0,6835 
2017 RBMS 6,64% 218.761.202.250 307,78% 20 0,6962 
2017 SMRA 2,46% 21.662.711.991 4,50% 27 0,6456 
2017 SSIA 14,02% 8.851.436.767.401 -13,77% 20 0,5190 
3. 2018 ACST 0,24% 8.936.391.000 23,07% 5 0,8608 
2018 BEST 6,72% 6.290.126.511.391 -4,30% 6 0,7595 
2018 CTRA 3,80% 34.289.017.000 19,05% 24 0,6962 
2018 DILD 1,37% 14.215.535.191.206 15,88% 27 0,6962 
2018 DUTI 8,91% 12.642.895.738.823 29,50% 24 0,7595 
2018 EMDE 0,77% 2.096.614.260.152 -42,61% 7 0,7342 
2018 JRPT 9,96% 10.541.248.267 -3,11% 24 0,6582 
2018 KIJA 0,57% 11.783.772.244.027 -9,45% 23 0,7215 
184 
 
2018 MDLN 0,17% 15.227.479.982.230 -33,53% 25 0,7468 
2018 MMLP 4,62% 6.091.322.807 43,32% 3 0,6329 
2018 MTLA 9,77% 5.193.962.740 9,12% 7 0,6962 
2018 PLIN 4,25% 5.043.925.604 4,98% 26 0,7089 
2018 RBMS 0,60% 897.968.027.638 150,14% 21 0,6962 
2018 SMRA 2,96% 23.299.242.068 -0,52% 28 0,6582 
2018 SSIA 1,21% 7.407.167.100.524 12,45% 21 0,5949 
4. 2019 ACST -10,83% 10.446.519.000 5,96% 6 0,7975 
2019 BEST 5,94% 6.399.477.523.890 -1,27% 7 0,7342 
2019 CTRA 3,55% 36.196.024.000 -0,81% 25 0,6962 
2019 DILD 3,02% 14.477.496.292.639 7,20% 28 0,6962 
2019 DUTI 1,75% 73.788.227.459.960 10,52% 25 0,7722 
2019 EMDE -1,62% 2.143.944.238.365 -27,44% 8 0,7342 
2019 JRPT 9,29% 11.164.935.100 3,98% 25 0,6582 
2019 KIJA 1,16% 12.184.611.579.312 -16,89% 24 0,7215 
2019 MDLN 2,54% 16.125.557.867.483 11,73% 26 0,7468 
2019 MMLP 4,05% 6.755.553.584 11,61% 4 0,6582 
2019 MTLA 7,98% 6.107.364.000 1,81% 8 0,6962 
2019 PLIN 4,36% 12.591.557.026 -12,53% 27 0,7089 
2019 RBMS -2,94% 806.591.455.280 -48,43% 22 0,6962 
2019 SMRA 2,51% 24.441.657.276 5,89% 29 0,6582 
2019 SSIA 1,68% 8.092.446.814.970 8,82% 22 0,6203 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Statistik Deskriptif  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 60 -.1083 .1582 .043840 .0446109 
Ukuran Perusahaan 
60 
250317100
0 
73788227459
960 
5531116784675.
67 
10537051029849.
965 
Pertumbuhan Perusahaan 60 -.4843 3.0778 .111188 .4723782 
Umur Perusahaan 60 1 29 17.57 9.182 
CSR Disclosure 60 .4684 .8608 .693457 .0690632 
Valid N (listwise) 60     
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Lampiran 10 
Hasil Uji Normalitas 
 
1. Grafik Histogram Uji Normalitas 
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2. Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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3. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .06342747 
Most Extreme Differences Absolute .126 
Positive .057 
Negative -.126 
Test Statistic .126 
Asymp. Sig. (2-tailed) .019c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .270d 
99% Confidence Interval Lower Bound .258 
Upper Bound .281 
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4. Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test Setelah di 
Outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .03278140 
Most Extreme Differences Absolute .124 
Positive .085 
Negative -.124 
Test Statistic .124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .179c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .595d 
99% Confidence Interval Lower Bound .582 
Upper Bound .607 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) .746 .021 35.653 .000   
Profitabilitas -.404 .194 -2.081 .042 .976 1.025 
Ukuran Perusahaan .0000000000000007317 .000 .857 .395 .904 1.106 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
.013 .018 .710 .481 .985 1.015 
Umur Perusahaan -.002 .001 -2.337 .023 .918 1.089 
a. Dependent Variable: CSR Disclosure 
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Lampiran 12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
1. Grafik Scatterplot 
 
2. Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .038 .014  2.669 .010 
Profitabilitas .029 .134 .029 .217 .829 
Ukuran Perusahaan .0000000000000006094 .000 .145 1.035 .305 
Pertumbuhan Perusahaan -.005 .013 -.057 -.425 .673 
Umur Perusahaan .000 .001 .028 .204 .839 
a. Dependent Variable: AbsRes 
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Lampiran 13 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .396a .157 .095 .0656935 1.744 
a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan 
b. Dependent Variable: CSR Disclosure 
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Lampiran 14 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .746 .021  35.653 .000 
Profitabilitas -.404 .194 -.261 -2.081 .042 
Ukuran Perusahaan .0000000000000007317 .000 .112 .857 .395 
Pertumbuhan Perusahaan .013 .018 .089 .710 .481 
Umur Perusahaan -.002 .001 -.302 -2.337 .023 
a. Dependent Variable: CSR Disclosure 
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Lampiran 15 
Hasil Uji Statistik t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .746 .021  35.653 .000 
Profitabilitas -.404 .194 -.261 -2.081 .042 
Ukuran Perusahaan .0000000000000007317 .000 .112 .857 .395 
Pertumbuhan Perusahaan .013 .018 .089 .710 .481 
Umur Perusahaan -.002 .001 -.302 -2.337 .023 
a. Dependent Variable: CSR Disclosure 
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Lampiran 16 
Hasil Uji Statistik F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .044 4 .011 2.552 .049b 
Residual .237 55 .004   
Total .281 59    
a. Dependent Variable: CSR Disclosure 
b. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan 
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Lampiran 17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .396a .157 .095 .0656935 
a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan 
Perusahaan, Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: CSR Disclosure 
 
 
 
 
 
 
